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ABSTRAK

Name : Mansyuri
Study Program : Philosophy

Judul . Revivalisme Agama : Sebuah Telaah Fenomenologi
Kekerasan Bernuansa Agama dari Sudut Pandang
Mircea Eliade dalam The Myth of Eternal Return.

Redlitas sosial akan kekerasan bernuansa agama di masyarakat adalah
fenomena tidak terbantahkan. Diakui atau tidak, fenomena kekerasan bernuansa
agama kerap terjadi ketika terdapat persinggungan dan pergesekan antar ideologi
dan keyakinan. Klaim atas keabsolutan agama, kekhawatiran akan merosotnya
wibawa agama, menjaga dan mempertahankan kesucian agama, telah membawa
mereka pada tindak kekerasan, bak fisik maupun simbolik. Kesemuanya itu
termotivas atas keinginan dan kerinduan untuk kembali kepada kehidupan murni
yang kekal sebagaimanatelah berlangsung pada masa awal agama.

Ajaran agama mempunyai status sebagal entitas suci bagi manusia yang
mengandung moralitas dan etika yang luhur. la diyakini sebagai manifestas
kebaikan, kebahagiaan, kedamaian dan hukum normative yang kekal. la
melingkupi seluruh kehidupan manusia. Maka ajaran agama sesungguhnya tidak
mengajarkan kekerasan, namun fenomena kekerasan bernuansa agama itu adalah
kepastian.

Melalui peneltian fenomenologi yang dihubungkan dengan “The Myth of
Eternal Return” dari Mircea Eliade ini, digunakan untuk mengungkap makna-
makna yang tersirat maupun yang tersurat dari fenomena kekerasan bernuansa
agama. Esens dari itu semua diharapkan dapat mengurai problem yang dihadapi

dewasaini.

Kata kunci . The Myth of Eternal Return, Kerinduan Masa Lau, Yang
Sakral, Mircea Eliade.
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ABSTRACT

Nama . Mansyuri
NPM : 0806435974
Judul . Religious revivalism: A Phenomenology Study of Religious

Violence Nuanced from Mircea Eliade’ s viewpoint on The
Myth of Eternal Return.

The Social reality of violence nuanced religion in society is a phenomenon
indisputable. Recognized or not, the phenomenon of violence nuanced religious
often occurs because the ideology and beliefs have been friction. The Claims of
absolute religion, the anxiety about the decline of religious authority, to preserve
and defend the sacredness of religion, those were led them to violence, both
physical and symbolic. All of them motivated for a desire and longing to return
for living as pure eterna placein the early days of the religion.

The religion’s wisdom have a status of sacred entity which containing a
noble morality and ethics to the human being. It is believed to be manifestations
of goodness, happiness, peace and eterna normative law. It surrounds the whole
of human life. So, religion’s wisdom did not teach the violence, but the
phenomenon of violence nuanced religion is certainty.

Through the study of phenomenology associated with "The Myth of
Eternal Return” from Mircea Eliade was used to uncover the meanings of implicit
or explicit from the religious violent phenomenon. The essence of phenomenol ogy

in thiswriting is expected to unravel the problems this time and the future.

Key words: . The Myth of Eternal Return, Longing Past, The Sacred,
Mircea Eliade.
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BAB |
PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang

Agama masih sangat populer dan menjadi salah satu nilai penting di
masyarakat. Ditengah gencarnya modernisme, agama masih menjadi elemen
penting didalam setiap sendi kehidupan manusia. Pada realitas sosial, keberadaan
agama masih tetap dipertahankan karena ia berperan sebagai salah satu nilai
terpenting dalam membentuk masyarakat yang bermoral dan beretika, menjadi
sumber inspirasi terhadap pembangunan dan peradaban manusia yang
mengonstruksi perspektif tentang kedamaian serta tataran nilai lainnya. Di
beberapa negara tertentu, agama menjadi identitas nasional, kekuatan politik atau
hukum negara, karena secara alamiah agama mempunyai elemen-elemen moral
yang mengatur kehidupan suatu negara. Agama adalah sebuah proses metafisik
antara manusia yang meyakininya dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya,
baik yang dimanifestasikan dalam perilaku dan tindakan kehidupannya sehari-
hari, maupun dalam bentuk ritual dan simbol-simbol agama. Dengan simbol-
simbol yang melekat didalamnya, agama mempunyai status sebagai sebuah
entitas suci yang dianut oleh manusia sebagal garan yang mengandung moralitas
dan etika yang luhur.

Agama bukanlah hanya kesekadar kepercayaan akan sesuatu yang
metafisik, yang transendental ataupun teologis (iman), namun manifestasi dari
kepercayaan tersebut dihayati dan diimplementasikan dalam praktek keagaaman
ritual, maupun simbol sebagai bentuk afilisiasi yang melekat pada setiap agama
dan kepercayaan. Hal tersebut menunjukan dinamika spiritualitas sebagai
perwujudan dari manifestasi kehidupan masyarakat beragama.

Persoalan muncul kemudian, ketika terdapat pemaknaan berbeda dalam
klaim teologis maupun manifestasi nilai-nilai gjaran, baik dengan agama lain
maupun pada keyakinan berbeda dalam satu agama. Setigp hal-ha yang
bersebrangan, dianggap menyimpang atau sesat, bahkan kafir. Sejarah agama
telah menunjukan bahwa perbedaan di dalam agama telah berlangsung sangat
lama. Perbedaaan keyakinan sering kali dilihat oleh penganut agama tertentu
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sebagal sebuah ancaman terhadap eksistens agama mereka. Sgarah agama pun
seldu menunjukan bahwa garan-garan agama dimaknai secara berbeda oleh
kelompok agama-agama yang berkembang sesuai zamannya. Di beberapa
wilayah, agama digunakan sebagai pembatas yang memisahkan antara masyarakat
satu dengan masyarakat lainnya, sehingga tercipta “kecurigaan” terhadap mereka
yang dianggap berbeda, dan perbedaan melahirkan pergesekan yang bermuara
pada konflik. Agama dijadikan alat untuk melegitimas perilaku pertahanan diri
(devensive) dan menyerang (represive) terhadap keyakinan yang berbeda.
Peristiwva Cikeusik 6 Februari 2011 dan kerusuhan di muka Pengadilan
Temanggung, dua hari kemudian, merupakan akumulasi dari perbedaan. Opini
yang berkembang menyatakan bahwa fenomena-fenomena semacam ini
merupakan rangkaian dari periode kebangkitan agama (revivalism).

Di sisi lain, dewasa ini, fenomena tersebut berkembang luas menjadi
penolakan terhadap platform modernisme. Bentuk-bentuk modernisme menjelma
dalam ide-ide liberalisme, sekularisme, materialisme, kapitalisme, saintisme,
marxisme, sosialisme, evolusionisme, serta ideologi-ideologi modern lainnya yang
dicurigai merusak nilai-nilai murni agama. ldeologi-ideologi yang muncul pada akhir
abad ke-16 di Eropa telah menggoyah peran institus agama. Bukan hanya platform
besar modernisme yang ditentang, "kerusakan ikutan" (collateraldamage) akibat
prinsip-prinsip liberalisme dan sekularisme pun dikhawatirkan akan merusak citra
luhur agama.

Dalam liberalisme setiap individu adalah “unik” dan memiliki kebebasan
untuk menentukan dirinya sendiri, termasuk menentukan agama dan
keyakinannya. Meskipun begitu, bukan berarti kebebasan “liberalisme” yang
dimiliki oleh individu adalah kebebasan yang mutlak, kebebasan tersebut harus
memiliki dimensi pertanggungjawaban. Ketika bersinggungan dengan konsep
dasar tentang keagamaan, liberalisme menjadi sosok yang harus dihadapi
dengan serius. Bukan hanya prinsip kebebasan individu, liberalisme juga
memaksakan nilai-nilai universalisme? yang terangkum dalam agenda globalisasi,
terutama dalam hal moral dan etika.

Di sis lain, kaum ortodok dan tradisionalisme agama menyakini bahwa
tidak ada moralitas yang bersifat universal, bahwa moralitas dan etika itu relatif.
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Doktrin dari relativisme berpendapat bahwa aturan-aturan tentang moralitas
berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat lainnya karena pemahaman dari
aturan-aturan khusus tersebut tergantung dari konteks agama setempat dan
sgjarahnya. Kaum agamawan mengklaim bahwa moraitas dan etika maupun
kebenaran berasal dari konteks agama setempat yang berlaku pada waktu dan
wilayah tertentu. Prinsip-prinsip liberal harus memperhatikan eksistensi sebuah
nilai, moralitas atau norma-norma sosial yang sudah ada di masyarakat, serta
konteks kelokalan dari budaya di mana hak tersebut diimplementasikan. Prinsip
liberalisme dikhawatirkan dapat menggantikan moralitas, etika dan nilai-nila
normatig agama yang telah lama terbentuk di masyarakat. Seperti yang dikutif
oleh Al Khanif dari Achmad Ali dalam Law and Development in Change
Indonesia, dikatakan bahwa paradigma hukum liberal meletakan titik tekan
aturan hukum pada kebebasan individu-individu, daripada menekankan
terdapatnya sebuah kebenaran dan keadilan®. Pendapat ini mengindikasikan
bahwa tidak ada kebenaran atau keadilan tunggal didalamnya. Daam
masyarakat modern, liberalisme dapat tumbuh dalam sistem demokrasi, ha ini
dikarenakan keduanya sama-sama mendasarkan kebebasan, baik individu maupun
kolektif. Tema-tema kebebasan dalam liberalisme, baik memilih atau menentukan
keyakinan individu maupun kol ektif,

Sementara ideologi sekularisme yang sangat mendukung hak dan
kebebasan individu untuk memilih dan menentukan agama dan keyakinan, serta
membentuk batas yang tegas antara ranah agama dan kekuasaan. Dalam prinsip
sekularisme, nilai aktivitas dan sosial manusia, tidak didasarkan pada pengaruh
keagamaan, sehingga akan terjadi peralihan hukum yang bernilai agama kepada
hukum sipil, yang terlepas dari nilai-nilai agama. Di samping itu, kebebasan
beragama yang diusung oleh sekularisme dianggap sebagai sebuah nilai yang
menyamaratakan agama, bahkan penyebab utama timbulnya sekte-sekte dan
dliiran-aliran baru dalam agama. Kesucian agama dan kepatuhan terhadap
tradisi telah diacak-acak atas nama hak dan kebebasan. Liberalisme dan

sekularisme dinilai bisa merusak hukum dan normatif agama yang suci.
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Ha vyang perlu diketahui pula, bahwa fenomena berkembangnya
kebebasan dalam memanifestasikan nilai-nilai agama, terlihat pula pada berbagai
event dan perayaan keagamaan, kepedulian besar terhadap simbol-simbol agama,
besarnya minat masyarakat pada ritual dan praktek keagamaan, adalah bukti
dinamika spiritualitas yang meningkat dengan pesat. Namun di lain pihak,
dinamika tersebut telah menghadirkan pula beragam sekte dan airan agama baru
(singkretisme). Seiring itu pula, lahir kelompok-kelompok keagamaan yang
fundamentalisme, yang dengan tegas menolak paham liberalisme dan
sekularisme.

Didalam konteks sebuah masyarakat yang secara tradisi berpegang teguh
pada ortodoks agama, tentu bukan hal mudah untuk menerima paham-paham
liberalisme, sekularisme serta agenda modernisme lainnya. Hal ini dikarenakan
nilai-nilai agama-agama tradisi telah menjadi pedoman hidup manusia dan
bermasyarakat. Agama telah mengkonstruksi pemahaman masyarakat tentang
sebuah nilai, mora, etika dan interaks manusa. Maka pemaknaan terhadap
kebebasan pun harus dikontekstualisasikan berdasarkan pada eksistens
pemikiran agama dan budaya lokal, bukan berdasarkan tipologi liberalisme atau
sekularisme. Eksistens: budaya lokal dan tradis agama telah mempengaruhi
kesadaran serta pemahaman masyarakat untuk selalu emperhatikan eksistens
sebuah nilai, moralitas agama atau norma-norma sosial yang sudah ada di
masyarakat. Pengaruh primordialisme, konservatisme dan ortodoksi agama
telah lama mengonstruksi perspektif mereka tentang etika dan moralitas.

Karena itu pula gerakan-gerakan keagamaan yang dimula bebergpa
dekade sebelumnya melahirkan reaks yang lebih besar terhadap modernitas. Aksi
perlavanan kelompok masyarakat agama, merupakan tanda-tanda bagi sebuah
kebangkitan agama. Perlawan yang nyata telihat jelas adaah runtuhnya ikon-ikon
liberadisme pada peristiwa 11 September 2001, yang dimaknai sebagai bentuk
perlawanan dari gerakan kebangkitan agama terhadap liberalisme, sekularisme,
kapitalisme, imperialisine, dan modernisme. Terlepas mereka menggunakan cara-

cara modern untuk mengahadapi modernisme.
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Konflik dan tindak kekerasan bernuansa agama merupakan sebuah
dinamika dari redlitas sosia yang tidak terbantahkan, bahkan terkesan meningkat.
Wahid Institute dalam laporannya tanggal 28 Februari 2011 menyebutkan bahwa
tingkat kekerasan berbau agama cukup tinggi dan meningkat tajam, peningkatan
tersebut semakin bertambah pada bulan-bulan awa tahun 2011.* Fenomena
kekerasan bernuansa agama menggugah kesadaran kita akan redlitas sosial yang
terjadi dalam masyarakat beragama.

Ada kompetis yang sangat sengit di tingkat arus bawah, antara
liberalisme-sekularisme pada satu sisi, dan gerakan kebangkitan agama di sisi
lain. Meskipun di beberapa daerah menunjukan gejala liberalisme-sekularisme
yang semakin berkembang pesat, tetapi di beberapa daerah lainnya justru
revivalisme agama juga semakin kuat.

Lalu muncul pertanyaan dalam pikiran kita. “Bila agama mengajarkan
kedamaian, kash sayang dan welas asih terhadap sesama manusia, mengapa
konflik dan kekerasan yang bernuansa agama selalu terjadi dan terulang?
Mainstream seperti apa yang mendesain |atarbelakangnya? Adakah kontabilitas
antara manifestasi dan implementasi gjaran agama yang penuh keindahan dengan
perilaku penganutnya yang mengarah pada kekerasan? Bagaimana regularitas
yang melekat pada nilai-nilai sgjarah agama bahwa penganut agama, khususnya
agama-agama | brahimi, berasal dari keyakinan yang satu?.

Fenomena perilaku dan tindak kekerasan bernuansa agama membuka
kesadaran kita akan arti penting dan kebutuhan untuk menelaah kembali
keyakinan-keyakinan kita yang paling fundamental dan memahami pandangan-
pandangan aternatif dan mendasar, untuk menemukan arti sebuah kebangkitan
agama yang sesungguhnya.

Fenomena inilah yang berusaha penulis telusuri berdasarkan tulisan
Mircea Eliade tentang “The Myth of the Eternal Return”. Sebuah gambaran
mengenai perilaku dan pengalaman keberagamaan seseorang atau kelompok
dalam memaknai gjaran dan nilai-nilai agamanya, terutama yang berkaitan dengan
revivalisme agama. Karena itu, tulisan ini tidak hanya dimaksudkan untuk
memperkenalkan perilaku umat beragama yang berkaitan konflik dan kekerasan,

melainkan juga memperlihatkan sgumlah manifestas positif dari nilai-nilai
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agama dalam dinamika kebangkitan agama. Misalnya, pandangan agama tentang
pluralisme, kemaemukan, ilmu pengetahuan, teknologi, etika, hakikat manusia,
kehidupan sosial, dan tolerans dalam hubungannya dengan agama lain dan
memiliki banyak implikas praktis.

Berdasarkan latar belakang di atas, saya berpandangan bahwa mempel gjari
fenomena yang dibahas di dalam tulisan ini, seperti peran agama memahami
kekerasan, konflik, kemajemukan, moralitas dan etika, tidak hanya penting untuk
memahami masa lampau, bahkan lebih penting lagi bagi situasi manusia modern
dewasa ini dan tentunya pula bagi masa depan. Mengabaikan gegaa-ggada
tersebut hanya akan memperburuk problem-problem yang tidak ringan, baik saat
ini maupun yang akan datang. Jawaban-jawaban dan perspektif-perspektif yang
akurat harus dicari, bukan hanya untuk ketenangan pikiran dan arahan hidup
manusia, melainkan juga demi manfaat yang lebih besar bagi masyarakat pada
umumnya.

Penelitian fenomenologi pada tesis ini untuk mencari esensi dari
revivalisme agama dan kekerasan yang mewarna perjalanan agama serta
umatnya, dari tinjauan Mircea Eliade dalam The Myth of the Eternal Return”. Di
samping itu, peneliti berupaya memposisikan revivalisme agama kepada realitas
makna yang sepatutnya.

1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini dibatasi untuk menjawab persoalan-persoalan berikut :

1. Bagaimana sesungguhnya konsep dan implementasi revivalisme agama
sebagal sebuah gerakan kebangkitan?

2. Bahwa fenomenolog agama harus menghormati keabsolutan tiap-tiap
agama, itu adalah ketentuan. Lalu apakah yang tidak absolut dalam tiap-
tiap agama yang dapat dijadikan sandaran bagi kebangkitan agama secara
menyeluruh?

3. Dinamika redlitas agama yang terus bergerak, termasuk di dalamnya
revivalisme agama, membutuhkan kecermatan dalam menilai. Apa
instrumen fenomenologi bagi revivalisme agama yang berhubungan

dengan kekerasan dan konflik?
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4. Di manakah letak esensi dari fenomenologi penelitian ini berkaitan
dengan tulisan Mircea Eliade “The Myth of Eternal Return”.

1.3. Tesis Statemen

Kekerasan dan konflik bernuansa agama tidak berdiri dengan sendirinya,
banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Namun motivasi dari fenomena
itu semua belum terungkap dengan jelas. Tesis statemen penelitian ini adalah
sebagai berikut : “Revivalisme agama didasari atas keinginan untuk kembali ke
masa lalu”. “Kekerasan bernuansa agama bermuatan agenda revivalisme’.
“Mircea Eliade menyatakan bahwa Eternal Return adalah istilah lain dari
kerinduan akan masa lalu”. Maka statemen tesis ini berbunyi, “Dalam kekerasan
dan konflik bernuansa agama terdapat kerinduan untuk kembali ke masa lalu”
atau “Terdapat kerinduan akan masa lalu dalam kekerasan atau konflik

bernuansa agama”.

1.4. Tujuan Pendlitian
Penelitian fenomenologi yang tertuang dalam redlitas sosial selalu
memberikan wacana baru, sebab garis-garis dari masing-masing pandangan
nampak dengan lebih jelas dan tegas. Tujuan penelitian diarahkan untuk lebih
memfokuskan dan konsentrasi peneliti terhadap objek penelitiannya. Meletakan
harapan dan maksud penelitian agar tetap dalam koridor tema tesis. Tujuan
pnelitian ini antaralain:
1. Memperoleh gambaran utuh mengena revivalisme agama terhadap
dinamika kebangkitan agama
2. Menydlidiki korelasi revivalisme agama dengan fenomena kekerasan
bernuansa agama
3. Mendapatkan motivasi utama sebagai spirit bagai sebuah kebangkitan
agama.
4. Mendliti validas antara Eternal Return Mircea Eliade dengan revivalisme

agama dalam fenomena kekerasan bernuansa agama.
Dalam penelitian ini, penulis berupaya memenuhi pada kesemua tujuan

sebagal sasaran yang hendak dicapai.
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara intelektual, mengenalkan fenomena-fenomena keagamaan pada
masyarakat modern, sekaligus memberikan konsep pengalaman
keagamaan berdasarkan tulisan Mircea Eliade.

2. Memberi sumbangan bagi pengembangan pendekatan multidisipliner;
terutama filsafat, agama, sosial-budaya, serta disiplin ilmu lainnya dalam
mengkaji fenomena-fenomena keagamaan.

3. Secara sosia, dengan mengungkap tema fenomenologis keagamaan
diharapkan muncul kesadaran kritis dadlam memandang perilaku dan
tindakan, nilai dan moral serta sosial-budaya masyarakat.

4. Daam ha budaya, mengembangkan norma-norma serta nilai-nila
filosofis dalam kehidupan dan refleks sosial, khususnya yang berkaitan

dengan pengalaman keagamaan masyarakat dewasaini.

1.6. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan Fenomenologi sebaga aat  untuk
menghasilkan gambaran (descriptive) inti mengenai fenomena-fenomena. Sebuah
penelitian fenomenologi yang dikaitkan dengan pemikiran tokoh tertentu
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai situasi, kejadian, atau
fenomena dengan cara menerangkan hubungan, menguji hipotesis, dan membuat
prediks serta mendapatkan makna inti dari suatu fenomena yang ingin
dipecahkan sebagai sebuah interpretass yang tepat. Penelitian ini bersifat
continuity descriptive yang menekankan pada kesinambungan terhadap hasil
penelitian atau laporan sebelumnya, dengan memperhatikan secara detail
perubahan-perubahan yang dinamis dalam suatu interval tertentu, maka
generalisas suatu fenomena secara dinamis dapat dibuat.

Penelitian ini dilakukan dengan penelusuran data otentik dalam redlitas
objektif, baik data primer maupun data sekunder. Data primer yang dijadikan
acuan adalah peristiwa, gegaa, Situas atau fenomena yang berkaitan tema
penelitian yang didukung oleh date-data, fata-fakta, dokumen-dokumen dan
referensi lainnya. Sumber-sumber tersebut dapat diperoleh dari berbagal referens,
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baik yang terdapat dalam berbagal tulisan dan pemberitaan media yang
memaparkan peristiwa atau fenomena, maupun apa yang termaktub dalam buku.’
Serta penelusuran pada sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini, langsung atau tidak langsung, sgjauh membantu memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenal temadi atas.
Selanjutnya data-data tersebut dianalisis dalam beberapa tahap®:

1. Inventarisasi, yaitu mengumpulkan data dan fakta yang tersebar agar
dapat diuraikan isinya dengan tepat dan jelas, serta menunjukan
kesamaan dan perbedaan.

2. Evaluas Kiritis, yaitu membuat interpretasi fenomena berdasarkan data
dan fakta, serta pengetahuan yang dimiliki agar mendapatkan hasil
utama, serta memberikan jawaban atas pertanyaaan yang diaj ukan.

3. Sintesis, yaitu mengupayakan sintesis dari berbagai interpretasi yang
diperlihatkan, yang bersifat memperkaya dan membangun, serta
menyisishkan interpretass mana yang dianggap tidak sgalan dengan
makna dan tujuan dalam pandangan peneliti.

4. Pemahaman Kreatif, yaitu mengupayakan sebuah paradigma baru dengan
bertitik tolak dari berbagal persamaan dan perbedaan pendapat dari hasil
evaluas kritis terhadap tema yang dikaji. Ditemukan informasi baru atau
dibuat interpretasi baru, yang membawa ke suatu pemahaman serba baru

tentang tema yang dikaji.

Dalam penédlitian ini, pendliti berupaya memenuhi pada kesemua tingkatan

sebagal sasaran dan tujuan yang hendak dicapai.

[.7. Studi Pustaka

Penelitian ini beranjak dari hasil laporan penelitian atau investigasi
terhadap fenomena-fenomena kekerasan bernuansa agama. Dalam beberapa hasil
laporan menyebutkan bahwa “tidak ada yang disebut konflik dan kekerasan
bernuansa agama atau disebabkan agama’’, atau laporan lain menyebutkan
“sesungguhnya bukan konflik antaragama’®, ataupun “bahwa agama segjatinya

tidak pernah mengajarkan kekerasan, dan tidak pernah membenarkan kekerasan”®.
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Namun di sis lain terdapat pula laporan yang ambivalen, “hanya 30 persen
konflik berbau agama yang murni karena persoalan agama’ *°.

Dari berbagai data laporan tersebut mengindikasikan kesimpangsiuran
mengenai sebuah fenomena “kekerasan bernuansa agama’. Begitu pula terhadap
faktor penyebabnya, seperti “ketidakadilan, kesenjangan ekonomi, politik dan
peminggiran potensi lokal”. Atau dikarenakan terdapat “tafsir yang menyimpang,
tindakan penghinaan dan penodaan terhadap agama, adanya ketersinggungan
perbedaan agama dan keyakinan’. Atau disebabkan oleh  “imperialisme,
liberalisme, sekularisme, koloniadisme dan hegemoni negara-negara maju’”.
Ataupun “tidak adanya peraturan yang tegas dari pemerintah yang berkaitan
dengan realitas sosial agama’.

Penulis menyadari keragaman laporan dan hasil investigas tersebut,
mengingat bahwa: (1). Fenomena kekerasan bernuansa agama merupakan
dinamika sosia, sebagai sebuah dinamika ia mengikuti arus dari perkembangan
sosia itu sendiri. (2). Fenomena-fenomena tersebut memiliki lokalitas dan
bersifat relatif, secara geografis dan kewilayahan. Penelitian dalam satu wilayah,
mungkin tidak menyangkut wilayah yang lain. Atau penelitian secara keseluruhan
wilayah, tidak mewakili semua unsur fenomena yang menggeaa pada
masyarakat lainnya. (3). Kecendrungan subyektivisme dalam penelitian.

Oleh karena itu diperlukan penelitian yang berkesinambungan, dengan
penekanan pada objektif, universal, dan komprehensif pada fenomena-fenomena
yang menggejaladi setiap agama dan keyakinan.

1.8. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan latar belakang penelitian
yang disertai dengan rumusan masal ah yang berisikan pertanyan-pertanyaan untuk
ditemukan jawabannya dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan tesis statemen
yang beriskan hipotetis penditi. Tujuan dan manfaat penelitian yang
diperuntukan bagi sebuah pemahaman mengenai revivalisme agama yang objektif
dan kompatabel. Metode penelitian merupakan langkah penting dalam pencarian
penelitian. Studi pustaka sebagal referensi utama penelitian ini, dan terakhir

adal ah sistematika penulisan yang memuat semua rangkaian penelitian..
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Bab Il Prinsip Dasar Analisa. Pada bab ini dikemukakan biografi Mircea
Eliade agar dicapai pengertian yang lebih dalam tentang konsep pengalaman
beragama berdasarkan konsep Mircea Eliade. Fenomenologi membahas bentuk
dan tahapan-tahapan epoce untuk menghasilkan sebuah essensi. Selanjutnya,
fenomenologi agama akan mengemukakan dua aliran utama yaitu reduksionisme
dan anti-reduksionisme, serta historis-fenomenologi. Subbab selgjutnya,
fenomenologi agama Mircea Eliade, diteruskan dengan tema-tema sentra
pemikirannya, seperti manusia religius, yang sakral dan yang profan, smbol dan
mitos, ruang, waktu dan sgarah. Konsep The Eternal Return merupakan
pembahan terakhir yang mencakup siklus waktu, teror sgarah, desakralisas,
nostalgia akan surga dan kerinduan terhadap in illo tempore. Paling akhir terdapat
beberapa gambar tentang perjalanan keagamaan manusia Arkhais hingga saat ini.

Bab |11 Deskrisi Konsep. Bab ini menjelaskan istilah revivalisme agama
dan perkembangannya, serta bentuk dan corak revivalisme agama modern saat ini.
pada bagian akhir dibahas tentang fundamentalisme disertai corak dan
karakternya.

Bab 1V Analisa Fenomenologi Tentang Kekerasan Bernuansa Agama.
Bab ini akan membahas secara runtut fenomena kekerasan bernuansa agama
dewasa ini yang didasari data dan fakta empiris serta laporan-laporan penelitian
dan investigasi. Berlanjut pada tahapan-tahapan fenomenolgi tentang tema tesis
yang dikomfarasikan dengan konsep “Eternal return” Mircea Eliade. Dilanjutkan
dengan pemahaman kreatif bagi sebuah paradigma baru dari hasil evaluasi kritis
terhadap tema yang dikgji. Di akhir bab, dijelaskan dengan ringkas mengenai
tinjauan kritis mengena konsep Eternal Return Mircea Eliade.

Bab V Penutup. Bab ini diupayakan kesimpulan yang merangkun semua
proses penelitian ini hingga akhir, serta mengharapkan adanya saran serta tinjauan

pemahaman |ebih lanjut dan kritis terhadap penelitian ini.

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



12

! Kepel, Gilles. Pembalasan Tuhan: Kebangkitan Agama-agama samawi di Dunia
Modern. Trjm. Masdar Hilmy. Bandung: Pustaka Hidayah, 1997. Trjm. dari The
Revenge of God: The Resurgence of Isam, Christianity, and Judaism in the Modern
World, 1994. Kepel menyatakan bahwa kebangkitan (resurgence) agama di dunia
modern di mulai pada periode 1970.

? Salah satu bentuk kebenaran itu universal bagi setiap orang di muka bumi ini, terdapat
dalam piagam “Human Right International” atau HAM. Poin-poin dari piagam tersebut
mengatur setiap individu terhadap kebebasannya.

® Al Khanif. Hukum dan Kebebasan Beragama di Indonesia. Yogyakarta: LaksBang
Mediatama, 2010. h. 23.

* hitp:/Avww. wahidinstitut.org. 25 Maret 2011. 11.17

°> Suber data diperoleh melalui media cetak maupun elektronik. Buku primer yang
digunakan penulis adalah The Myth of The Eternal Return or Cosmos and History dan
The Sacred and The Profane: The Nature of Religion dari Mircea Eliade, serta buku
lainnya.

® Bakkar dan Zubair. Metode Penelitian Filsafat: Model 1.B. Jakarta: 1999. h. 67-71.

’ Forum Perdamaian Dunia (WPF), <http://www.lintasberita.com> , tahun 2000. Lihat
pula pada <http:// www.bbc.co.uk>, BBC Indonesia, pada 9 Februari 2011.

® Kompas, dalam <http://www.kontras.org> 2 November 2000.

° Kompas, dalam <http://www.pusham.uii.ac.id>. 09 Februari 2011.

10 <http://www.nu.online.org> Selasa, 23 Oktober 2007.

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



BAB ||
PRINSIP DASAR ANALISA

[1.1. Biografi Mircea Eliade

Demi pengertian yang lebih dalam tentang teori Mircea Eliade mengenai
teori dan konsep agama, maka perlu diketahui latar belakang kehidupannya.
Gambaran biografi mengenai Mircea Eliade ditujukan untuk melihat flash back
dari kenyataan, bahwa dikemudian hari buah pikirannya menunjukan dengan
gamblang betapa besar pengaruh kondisi dan situasi serta lingkungan, pendidikan,
keluarga dan aktivitasnya.

Mircea Eliade lahir di Bucharest, 13 Maret 1907. la berasal dari keluarga
Kristen Ortodoks. la adalah seorang sejarawan agama berkebangsaan Rumania,
sastrawan, penulis buku, filosof, dan profesor di Universitas Chicago. Pemerhati
terkemuka mengenai pengalaman religius dan studi agama-agama ini, menguasai
bahasa Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia, serta memahami tulisan-tulisan
berbahasa lbrani, Persia, Arab, dan Sansekerta. la juga seorang tentara dengan
pangkat kapten, seorang jurnalis dan politikus Rumania

Tahun 1925 iamenjadi mahasiswa di Universitas Bukharest Rumania pada
Fakultas Filsafat dan Sastra. Tahun 1927 ia mengembara ke Italia dan mengikuti
kuliah-kuliah filsafat dari G. Gentile, seorang filosof idealis. Bahan-bahan
kuliahnya di Italia digjukan ke Universitas Bukarest dan mendapat gelar MA pada
tahun 1928. Pada tahun yang sama, Eliade mendaftarkan diri ke Universitas
Calcutta, India dengan bea siswa dari Rgja Manindra Chandra Nandi dari
Kassimbazar dan pemerintah Rumania. Di sana, ia belgjar bahasa Sansekerta dan
filsafat India, di bawah bimbingan Prof. Surendranath Dasgupta. Sebelum ke
India, Eliade melakukan kunjungan singkat ke Mesir. Di Indiainilah, karyailmiah
Eliade dimulai dan dikenal oleh para sastrawan dan pemerhati kepercayaan dan
agama. Pertemuannya dengan pemimpin perjuangan dan spiritual India, Mahatma
Gandhi, sangat membekas dan menginspirasi pemikirannya.

la kembali ke Bukharest pada tahun 1932 dan berhasil mengajukan
tesisnya tentang praktek Yoga, di Fakultas Filsafat Universitas Bucharest pada
tahun 1933, dan mendapat gelar PhD. Selanjutnya ia diangkat menjadi asisten
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profesor di fakultas tersebut. Buku tesisnya diterjemahkan ke dalam bahasa
Perancis tiga tahun kemudian, mempunyai pengaruh yang signifikan dalam dunia
akademis, baik di Rumania dan luar negeri. Buku tersebut merupakan langkah
awa untuk memahami praktik keagamaan tidak hanya India, tetapi juga
spiritualitas Rumania. Pada 1936-1937, ia menjadi asisten kehormatan untuk
lonescu Nae dengan mengajar metafisika dan logika.

Pada tahun 1938, Eliade dipenjarakan oleh Rgja Carol Il dengan alasan
aktivitas politiknya di Rumania. Lima bulan dalam penjara dan mengalami
tindakan kekerasan, ia akhirnya dikeluarkan karena alasan kesehatan. Pada tahun
1940, ia menjadi atase kebudayaan untuk kergjaan Inggris. Ketika hubungan
Rumania-Inggris putus, ia dipindahtugaskan ke Portugal dengan jabatan yang
sama.

Pada tahun 1945, Eliade pindah ke Paris Perancis karena alasan politik
Rumania dan pendudukan Nazi Jerman. Di sana ia berteman baik dengan seorang
filosof terkenal Perancis George Dumézil, yang juga seorang mitologi. Berkat
rekomendasi Dumézil, Eliade mengajar di Ecolo Pratique des Hautes Etudes di
Paris Perancis, dengan memberi kuliah studi dan perbandingan Agama. Tahun
1947, perkenalannya pertamanya dengan negara Amerika ketika ia mengajar
bahasa Perancis di sebuah sekolah di Arizona. Tahun 1956, ia pindah ke Chicago,
sekaligus memberikan serangkaian kuliah studi agama di Universitas Chicago. la
diakui sebagai pendiri program Studi Agama di universitas tersebut. Pada tahun
1964, Eliade ditunjuk sebagai Sewell Avery Distinguished Service dengan
kedudukan sebagai Profesor Sejarah Agama.

Pada tahun 1966, Mircea Eliade menjadi anggota American Academy of
Arts and Sciences. la juga bekerja sebagai Editor-in-chief di Macmillan
Publishers Encyclopedia of Religion. la aktif mengikuti beberapa Kongres Sgjarah
Agama yang diselenggarakan di luar Amerika.

Berbagai penghargaan akademis dan gelar sebagai Doktor Honoris Causa
telah banyak diterimanya. Penghargaan akademik terakhir yang diterimanya
adalah gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas Washington (1985). Mircea
Eliade meningga dunia di Rumah Sakit Bernard Mitchell, Chicago, 22 April
1986.
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Eliade telah menghasilkan banyak karya yang berkaitan dengan filsafat
agama, baik dalam bentuk buku maupun tulisan-tulisannya dalam beberapa jurnal
dan editoria. Di antara karya tulisannya yang telah mengangkat karirnya sebagai
seorang ahli dalam studi agama dan masuk dalam kelompok filosof agama, antara
lain, Pattern in Comparative Religion, 1958, The Sacred and The Profane : The
Nature of Religion, 1959, Myth and Reality, 1964, The Quest, History and
Meaning in Religion, 1969, The Myth of the Eternal Return or, Cosmos and
History, 1971. Myths, Dream and Mysteries, 1974, serta tulisan-tulisan lainnya

[1.2. Fenomenologi

Sebelum mengenal lebih jauh metodologi Eliade dalam menerangkan
fenomenologi agama dalam studinya alangkah baiknya kita membahas secara
singkat bentuk filsafat tersebut. Fenomenologi merupakan metode untuk
mendekati fenomena-fenomena dalam kemurniannya. Istilah fenomenologi
berasal dari bahasa Yunani: phainestai yang berarti “menunjukkan” dan
“menampakkan diri sendiri”. Sebagal ‘airan’ epistemologi, fenomenologi
diperkenalkan oleh Edmund Husserl. Meskipun sebelum Husserl, istilah tersebut
telah digunakan oleh beberapa filosof. Immanuel Kant menggunakan kata
fenomenon untuk menunjukkan penampakan sesuatu dalam kesadaran, sedangkan
noemena adalah realitas (das Ding an Sch) yang berada di luar kesadaran
pengamat. Menurut Kant, manusia hanya mengenal fenomena-fenomena yang
nampak dalam kesadaran, bukan noumena yaitu realitas di luar (berupa benda-
benda atau nampak tetap menjadi objek kesadaran kita) yang kita kenal. Noumena
yang nampak tetap menjadi teka-teki dan tinggal sebagai “x” yang tidak dapat
dikenal karenaia terselubung dari kesadaran kita. Fenomena yang nampak dalam
kesadaran kita ketika berhadapan dengan realitas (noumena) itulah yang kita
kenal. Fenomena disini dipahami sebagal segala sesuatu dengan cara tertentu
tampil dalam kesadaran manusia.

Edmund Husserl mengatakan “phenomenology is primarily concerned
with making the structures of consciousness, and the phenomena which appear in
acts of consciousness, objects of systematic reflection and analysis”. Dalam

konsepsi Husserl, fenomenologi terutama berkaitan dengan pembuatan struktur
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kesadaran dan fenomena yang muncul dalam tindakan kesadaran, objek refleksi
sistematis dan analisis. Ini dipahami bahwa fenomenologi merupakan sebuah studi
tentang struktur kesadaran yang memungkinkan kesadaran-kesadaran tersebut
merujuk kepada obyek-obyek di luar dirinya.

Seorang fenomenolog yang ingin mencapai inti realitas, hendaknya lepas
dari segala presuposisi dengan cara menghindari semua konstruksi yang (sains,
agama, dan kebudayaan), bailk praanggapan maupun prasangka, agar dapat
memahami fenomena sebagaimana adanya: " Zuruck Zu den Sachen Selbst”
(kembali kepada bendanya sendiri)®.

Fenomenologi bersifat rigoris, artinya bebas dari presuposis yang
mendahului pengalaman konkret. la pun menekankan pada pelepasan diri dari
ikatan historis apapun, apakah itu tradisi metafisika, epistemologi atau sains.
Program utama fenomenologi adalah mengembalikan filsafat kepada penghayatan
sehari-hari subjek pengetahuan, kembali kepada kekayaan pengalaman manusia
yang konkret, lekat dan dihayati.

Seorang fenomenol og harus mampu menjalin keterkaitan manusia dengan
realitas. Bagi Husserl, realitas bukan sesuatu yang berbeda pada dirinya |epas dari
manusia yang mengamati. Realitas itu mewujudkan diri atau menurut ungkapan
Martin Heideger juga seorang fenomenolog: “sifat readlitas itu membutuhkan
keberadaan manusia’. Noumena membutuhkan tempat tinggal (unterkunft) ruang
untuk berada, ruang itu adalah manusia. Husserl menggunakan istilah
fenomenologi untuk menunjukkan apa yang nampak dalam kesadaran kita dengan
membiarkannya termanifestas apa adanya tanpa memasukkan kategori pikiran
kita padanya. Husserl menyatakan, bahwa fenomena adalah realitas itu sendiri
yang nampak setelah kesadaran kita melebur dengan realitas. Fenomenologi
bertujuan mencari yang essensia (eldos) dengan membiarkan fenomena itu
berbicara sendiri tanpa dibarengi dengan prasangka (presuppositionlessness)
apapun.

Husserl merumuskan dua konsep dasar yang kemudian menjadi landasan
utama dalam kagjian fenomenologi, yaitu Epoche dan Eiditic.

1. Epoche. Kata epocheé berasal dari bahasa Y unani berarti “menunda semua

penilaian” atau “menunda putusan” atau “mengosongkan diri dari

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



17

keyakinan tertentu”. Epoche bisa juga berarti “pengurungan” (breaketing)
terhadap setiap keterangan yang diperoleh dari sesuatu fenomena yang
tampil, tanpa memberikan putusan benar salahnya terlebih dahulu. Dalam
hal ini fenomena yang tampil dalam kesadaran adalah benar-benar natural
(thesis of the natural standpoint) tanpa dicampuri oleh presupposisi
pengamat. Karena pada dasarnya membawa konsep-konsep dan konstruk-
konstruk pandangan adalah sesuatu yang mempengaruhi dan merusak hasil
penilaian. Metode epoche merupakan langkah pertama untuk mencapai
esensi fenomena dengan menunda putusan lebih dahulu.

Eidetic idlah membuat ide (ideation) berarti “yang terlihat” atau
pengandaian terhadap epoche yang merujuk pada pemahaman kognitif
(intuis) tentang esensi, ciri-Ciri yang penting dan tidak berubah dari satu
fenomena yang memungkinkan untuk mengenali fenomena tersebut.
Eidetic vision ini juga disebut “reduksi”, yakni menyaring fenomena untuk
sampai ke eideos nya, sampai ke intisarinya atau yang sejatinya (wesen).
Hasil dari proses reduks ini disebut wesenschau, artinya sampa pada
hakikatnya.

Fenomenologi Huserl menekankan pentingnya suatu metode yang tidak

memal sukan fenomena, melainkan dapat mendeskripsikan seperti penampilannya.
Fenomena yang dimaksud oleh Husserl adalah kehadiran data dalam kesadaran,
atau hadirnya sesuatu tertentu dengan cara tertentu dalam kesadaran kita

Fenomena dapat berupa hasil rekaan atau sesuatu yang nyata, gagasan maupun

kenyataan.

Daam pencarian kesadaran murni sebaga esensi, Husserl sendiri

mengemukakan tiga macam reduksi :

1

Reduksi fenomenologis, yaitu menyaring pengalama-pengalaman Kkita,
dengan maksud mendapatkan fenomen dalam wujud murni.

Reduksi eidetic; yaitu penyaringan atau penempatan sesuatu yang bukan
eidos (inti sari atau hakekat gejala)
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3. Reduks transendental; yaitu menempatkan eksistensi diantara yang bukan
hakekat, yang tidak memiliki hubungan timbale balik dengan kesadaran
murni, agar obyek tersebut akhirnya sampai kepada subyek sendiri.?

Namun demikian, dalam penelitian fenomenologi Husserl, tidak semua
filosof fenomenologi berpendapat demikian. Pada umumnya mereka realistis,
sementara Husserl lebih pada idedlis-transendental. Dalam beberapa kajian
tentang fenomena sosia, sgarah maupun agama, tahapan-tahapan fenomenologi

Husserl mengalami perubahan.?

[1.3. Fenomenologi Agama

Fenomenologi Husserl menjadi landasan bagi fenomenologi agama.
Fenomenologi agama memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang
geja a-gejala agama, dan pada akhirnya menemukan esensi fenomena tersebut. Di
balik manifestasinya yang beragam atau memahami sifat-sifat yang unik pada
fenomena keagamaan serta memahami peranan agama dalam sgjarah dan budaya
manusia. Esensl dari fenomenologi adalah memperoleh secara cermat melaui
intuis (intuition esence). Esensi bukan merupakan objek empirik karena tidak
dapat dilihat dengan indra biasa (ordinary sense) melainkan semacam pengamatan
luar biasa (extra ordinary sense).®

Seorang fenomenolog agama berupaya untuk mengetahui pendekatan-
pendekatan lainnya; sosiologi, antropologi, psikologi, dan etnologi dan normatif
agama. Seorang fenomenolog agama berupaya mendeskripsikan pengalaman-
pengalaman agama seakurat mungkin. Dalam analisa dan interpretasi makna, ia
berupaya untuk menunda penilaian tentang apa yang riil atau tidak riil. la juga
berupaya menggambarkan, memahami dan berlaku adil terhadap fenomena agama
yang muncul dalam pengalaman keberagamaan orang lain.

Dalam “The Encyclopedia of Religion” volume 11 yang dipublikasikan
oleh MACMILLAN Publishing Company, tahun 1993, tentang “Phenomenol ogy
of Religion”, di mana Eliade berperan sebagai penulis dan editor, disebutkan
bahwa terdapat lima karakteristik dari filsafat fenomenologi, dan beberapa di

antaranya relevan dalam fenomenologi agama, yang antara lain:

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



19

. Watak deskriptif (Descriptive nature). Fenomenologi berupaya untuk
menggambarkan watak fenomena, cara tentang tampilan mewujudkan
dirinya, dan struktur-struktur esensial pada dasar pengalaman manusia.

. Anti-reduksionisme (Opposition to reductionism). Pembahasan dari
prakonsepsi-prakonsepsi  tidak kritis yang menghalangi mereka dari
menyadari kekhususan dari perbedaan fenomena, lalu memberikan ruang
untuk memperluas dan memperdalam pengalaman dan menyediakan
deskripsi-deskripsi yang lebih akurat tentang pengalaman ini.

. Intensionalitas. Cara menggambarkan bagaimana kesadaran membentuk
fenomena. Untuk menggambarkan, mengidentifikasi, dan menafsirkan
makna sebuah fenomena, seorang fenomenolog perlu memperhatikan
struktur-struktur intensional dari datanya, dan struktur-struktur intensional
dari kesadaran dengan rujukan dengan maknanya yang diingi nkan.

. Pengurungan  (Epoche/Bracketing). Diartikan sebagai  penundaan
penilaian. Hanya dengan mengurung keyakinan-keyakinan dan penilaian-
penilaian yang didasari pada pandangan alami yang tidak teruji, seorang
fenomenolog dapat mengetahui fenomena pengalaman dan memperoleh
wawasan tentang struktur-struktur dasarnya.

. Eidetic vision adalah pemahaman kognitif (intuisi) tentang esensi, sering
kali dideskripsikan juga sebaga eidetic reduction, yang mengandung
pengertian “esensi-esensi universal”. Esensi-esensi ini mengekspresikan
“esens” dari sesuatu, ciri-ciri yang penting yang tidak berubah dari suatu
fenomena yang memungkinkan kita mengenali fenomena sebagai

fenomena jenis tertentu.’

Dari lima karakteristik fenomenologis yang tercantum di atas, terutama

intensionalitas dan epoche, meskipun menjadi karakter utama, belum diterima

secara universal oleh fenomenolog agama. Sebagian fenomenolog telah membuat

karakter-karakter penggambaran fenomenologinya, baik yang anti-reduksionis,

seperti Mircea Eliade, maupun yang melibatkan wawasan lain ke dalam struktur

pencarian esensial.
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Pengembangkan karakter maupun tahapan fenomenologi agama, terlihat
juga pada Gerardus van der Leeuw yang membagi metode fenomenologi agama
atas tujuh fase tahapan.® Artinya, berbagai fenomenolog memberikan rangkaian
penelitan fenomenologi dalam beberapa fase dan tahapan sesuai dengan
kebutuhannya.

Beberapa fenomenolog memberikan pemetaan dengan lebih akurat dan
sistematis terutama dalam pencarian Epoche yang berlandasankan pada
fenomenologi Husserl. Penulis sendiri mengambil tahapan tersebut dalam empat
tahapan metode, yaitu :

1. Method of historical bracketing; metode yang mengesampingkan aneka
macam teori dan pandangan yang pernah kita terima dalam kehidupan
sehari-hari, baik dari adapt, agama maupun ilmu pengetahuan.

2. Method of existensional bracketing; meninggalkan atau abstain terhadap
semua sikap keputusan atau sikap diam dan menunda.

3. Method of transcendental reduction; mengolah data yang kita sadari
menjadi ggjala yang transcendental dalam kesadaran murni.

4. Method of eidetic reduction; mencari esens fakta, semacam menjadikan
fakta-fakta tentang realitas menjadi esensi atau intisari realitasitu

Bila kita cermati secara seksama, sesungguhnyatidak ada perbedaan yang
signifikan dalam karakter-karakter fenomenologi di atas, baik oleh Husserl sendiri
maupun fenomenolog. Karena landasan utama fenomenologi adalah Epoche dan
Eidetic. Para fenomenolog melihat bukan pada Eiditic yang menjadi konsentrasi
dalam penelitian, tapi tahapan-tahapan metode Epoche yang menjadi fokus.
Perbedaan karakteristik hanyalah tentang metode, bukan tujuannya, terlepas ia
idealis-transendental atau realistis, reduksionis atau anti-reduksionis. Bagi Husserl
sendiri, yang terpenting dalam reduksi bukanlah persoalan menempatkan objek
oleh subjek dalam tanda kurung, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana
subjek memberikan interpretasi terhadap objek selanjutnya.®
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[1.3.1. Reduksionisme dan Anti-Reduksionisme.

Perbedaan tgam daam karakter fenomenologi agama addah sifat dan
bentuknya yang reduksionis dan anti-reduksionis. Para reduksionis menafsirkan
fenomena religius dari sudut pengertian yang dipinjam dari |apangan-lapangan
lain, seperti sosiologi, ekonomi, antropologi, etnologi, linguistik dan ilmu-ilmu.
Reduksionisme dalam fenomena agama juga berarti mencampuradukkan unsur-
unsur yang mempengaruhi agama dengan esens agama itu sendiri, lalu dismpulkan
bahwa unsur-unsur itu merupakan penjelasan yang penuh mengenai agama.
Mereduksikan interpretass fenomen religius pada kerangka acuan lain, berarti
mengabaikan intensionalitas yang penuh dari fenomen itu dan gagal untuk mengerti
unsur unik fenomen itu yang tak dapat direduksikan.

Pada sisi lain, anti-reduksionisme menyatakan bahwa pengalaman religius
mempunyal kodrat yang tidak dapat direduksikan. Sgarah agama-agama
mempunyai kodrat otonomi yang tek dapat direduksikan dan fenomen religius
mempunyal dimens personad yang tak dapat direduksikan pula. Bahwa
pengalaman religius harus dimengerti sebagail suatu respons total dari pengada total,
yang berarti bahwa seluruh pribadi berintegra di dalamnya dan bukan hanya
pikiran, emos atau kehendak sgja Dengan kata lain, sosiologi, ekonomi,
antropologi, etnologi, linguistik dan ilmu-ilmu lain tidak akan bisa menangkap
secara penuh kodrat atau makna dari fenomena religius. Jadi, fenomena religius
mempunyai ciri khas religius yang secara fundamental tidak dapat direduksikan,
dan hal ini hanya dapat dimengerti dari perspektif agama-agamadan sgarahnya.
Eliade berpendapat bahwa salah bila mencoba mengerti esens suatu fenomen
religius dengan sarana-sarana fisiologi, psikologi, sosioiogi, ekonomi, linguistik, seni
atau ilmu-ilmu lainnya, karena tidak akan bisa menangkap unsur yang unik dan tak
dapat direduksikan di ddam fenomen rdigius itu, yaitu unsur yang suci. Mencoba
menangkap esensi keagamaan dengan memakai filologi, psikologi, sosiologi,
ekonomi, dan sebagainya, merupakan hal yang keliru karena menghilangkan
keunikan pada elemen “yang suci”.® Pendapat ini menunjukkan bahwa “yang
suci” dalam agama merupakan kategori sui generis yang tidak dapat direduks
dalam pengertian lain, baik yang bersifat intelektual maupun rasional.
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Pendapat Eliade tersebut identik dengan Rudalf Otto tentang “yang suci”
(sacred) yang tidak dapat dilukiskan secara rasional maupun dengan cara analogi.
Pendapat ini menghendaki pendekatan fenomenologi murni dalam studi agama.
Akan tetapi dalam perkembangan Iebih lanjut Eliade terpengaruh dari Pettazzoni
yang berusaha mengembangkan metode fenomenologi dan historis sekaligus.’
Tujuan Eliade adalah ingin dapat melampaui fokus tentang dimensi-dimens yang
tidak rasional tentang yang sakral, dan dia juga ingin menghadirkan fenomena
tentang yang sakral dalam keseluruhannya, dalam seluruh kompleksitasnya.

Di 99 lan, diakui bahwa pendekatan-pendekatan etnologis, historis,
sosiologis dan psikologis dan ilmu-ilmu lainnya berjasa besar bagi perkembangan
ilmu-ilmu agama, namun bila dipaka sendiri-sendiri dan terpisah, pendekatan-
pendekatan itu tidak berhasil menggali masal ah agama secara menyel uruh. Masing-
masing pendekatan ini hanya menerima satu segi hidup religius dan segi ini dianggap
sebaga yang paling utama dan bermakna sedangkan segi-segi atau fungsi-fungs lain
dianggap sebagai sekunder, sampingan atau bahkan dianggap sebagai khayalan
belaka.

[1.3.2. Historis-Fenomenologi

Fenomenologi agama, apapun penelitiannya, harus melibatkan sgarah homo
religius (manusia religius) sebaga pengdaman keagamaan pribadinya yang
membawa konsekuensi-konsekueas metodologis bagi sgarah agama-agama.
Sejarah agama-agama menjadi suatu disiplin ilmu yang total dalam menggunakan,
mengintegrasikan dan mengartikulasikan hasil-hasil yang sudah dicapai oleh
bermacam-macam metode dalam mendekati fenomena religius. Sgarah agama-
agama memakai suatu pendekatan hermenetik yang berlaku adil terhadap yang
rasional dan yang irrasiona, terhadap yang intelektua dan yang emosiond,
terhadap antropologi, sosiologi, psikologi, dan lainnya Dengan singkat,
metodologinya harus berlaku adil terhadap kompleksitas dan totalitas fenomen
religius.

Raffagle Pettazzoni (1883-1959) menyatakan pendapatnya bahwa
fenomenologi dan sgarah saling melengkapi satu sama lain. Fenomenologi tidak

dapat berbuat apa-apatanpa etnologi, filologi dan disiplin-disiplin ilmu historis yang
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lain. Di lain pihak, fenomenologi memberikan makna manusia religius yang tak
dapat dijangkau oleh ilmu-ilmu historis. Jadi, fenomenologi agama adalah
pengertian religius dari sejarah; fenomenologi agama adalah sgjarah di dalam
dimens religiusnya. Fenomenologi agama dan sgarah bukan merupakan dua
ilmu, tetapi merupakan dua aspek dari satu ilmu pengetahuan agama yang
berintegral, saling melengkapi, dan memberikan hasiinya yang unik. Eliade masuk
daam kedlompok fenomenolog tersebut. Study agama-agama yang mempergunakan
pendekatan ini kadang-kadang disebut juga dengan nama History of Religion,
Phenomenology of Religion, Comparative Religion, Comparative Sudy of
Religion, Historical Phenomenology of Religion.

Namun demikian, sgarah agama-agama akan jatuh ke dalam reduksionisme
yang sama seperti pendekatan-pendekatan sebelumnya bila tidak menyadari totalitas
religius yang harus terlibat di dalamnya, kecuai jika sgjarah agama-agama mampu
mengintegraskan hadl-hasil pendekatan-pendekatan yang lain ke dalam
pendekatannya tersendiri yang unik.

Dalam metode ini, karakter fenomenologi agama-historis antaralain :

1. Suatu cara sistematis sgjarah agama-agama yang diklasifikeskan dalam
bermacam-macam data, dengan perbedaan tertentu sehingga diperoleh suatu
pandangan yang menyeluruh tentang isi-is reigius dan makna religius yang
terkandung di dalamnya.

2. Tidak mencoba untuk membandingkan agama-agama yang berbeda satu
sama lain sebagal kesatuan-kesatuan yang besar, tetapi mengambil fakts-
fakta dan fenomen-fenomen yang sama dari ikatan historisnya yang
dijumpai dalam bermacam-macam agama dan mengumpulkannya di dalam
kel ompok-kelompok.

3. Tidak membuat penilaian-penilaian sehubungan dengan kebenaran nilai dari
bermacam-macam manifestas religius dan daam arti ini tidak bersifat

normatif, sedangkan filsafat agamamempunyai sifat ini.

Eliade mengembangkan terlebih dahulu suatu ketertarikan terhadap sejarah
agama-agama, sebuah pengertian bahwa sgarah agama harus berkaitan dengan
pengalaman dari pada hanya sebatas ide-ide yang abstrak, serta menolak analis-
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analisis reduksionis mengena pengalaman religius. Dia mengangkat sebuah
perspektif yang lebih luas, yakni dapat menggabungkan metode-metode
fenomenol ogi-historis dalam pencariannya tentang esens..

Secara konsekuen, titik tolak Eliade adalah data historis yang
mengungkapkan humanitas pengdaman-pengdaman religius. Kemudian mealui
metode fenomenologisnya, Eliade mencoba menguralkan dan mengartikan data
tersebut untuk menggambarkan fenomena-fenomena religius “homo religious” dan
menafsirkan maknakereligiusannya.

Pandangan ini didukung oleh penegasan Eliade bahwa bentuk-bentuk
agama kuno dan pra-sgjarah adalah paradigmatik bagi kehidupan agama secara
umum, karena mereka mengungkap Situasi-situasi eksistensial fundamental yang
secara langsung relevan dengan manusia modern. Elliade menganggap ada
kesamaan pandangan tentang homo religious yang mengakui adanya kekuatan
transenden atau realitas yang supranatural sebagai sumber pengalaman keagamaan

manusia.

[1.3.3. Metode Fenomenologi Agama Mircea Eliade

Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan mengenai
fenomenologi agama Mircea Eliade yang menjadi |andasan kerangka teorinya,
yaitu :

1. Anti Reduksionisme. Eliade percaya pada independensi atau "otonomi”
agama, yang baginya tidak dapat dijelaskan hanya sekadar hasil dari
suatu realitas yang lain. "Suatu fenomena agama Hanya akan dianggap
demikian jika ia dipegang menurut tingkatannya sendiri, yakni, jika ia
dipelgari sebaga sesuatu yang religius. Mencoba untuk menangkap esensi
dari fenomena semacam ini dengan alat fisiologi, psikologi, sosiologi,
ekonomi, bahasa, seni, atau studi yang lain adalah salah; ia kehilangan suatu
unsur yang unik dan tak dapat direduks di dalamnya, yaitu unsur yang
sakral ™.

2. Metode vyang digunakan, yaitu Historis-Fenomenologi. Eliade
menghubungkan dua sudut vis yang terpisah. Karena agama,
bagaimanapun, terkait dengan masa lau, maka sedikit banyak subjeknya
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adaah sgarah. Dengan demikian, seperti para sgarawan, mereka
mengumpulkan dan menyusun fakta, membuat generalisasi, mengkritisad,
dan mencoba untuk menemukan sebab atau konsekuensi.*?

3. Pada saat yang sama, studi agama tidak bisa hanya sgarah. la baru dapat
memahami agama ketika ia juga menerapkan fenomenologi sebagai Studi
Perbandingan terhadap hal-hal dalam bentuk, atau penampilan yang hadir
pada kita®® Dengan ukuran yang sama, satu cara kita mengetahui suatu
bentuk keagamaan -ritual atau kepercayaan- adalah  dengan
membandingkannya dengan yang lain. "la yang hanya tahu satu (agama)
sama dengan tidak tahu apa-apa’. Tanpa perbandingan, tak akan ada suatu
sains yang riil. Ungkapan tersebut, dewasa ini, dikenal dengan “religious
literacy”, yaitu sikap terbuka terhadap dan mengena nilai-nilai dalam

agamalain.*

[1.4. Tema-Tema Sentral Filsafat Agama Mircea Eliade

Eliade cenderung menyelidiki ide-ide dan pola-pola besar yang sama, ia
tidak meawarkan suatu jenis teori besar yang tunggal, seperti yang dilakukan
Frazer ataupun Durkheim. Konsep-konsep yang dikemukakan oleh Eliade adalah
pembaharuan dari konsep yang telah ada sebelumnya, dan konsep-konsep
tersebut, olehnya, diarahkan pada satu titik yang lebih sistematis dan terperinci
jelas, serta saling terkait pada seluruh tema-tema pemikirannya.

[1.4.1. Manusia Religiusdan Manusia Arkhais

Pandangan Eliade tentang agama utamanya mengenai manusia religius
(Religious man)®® dan gambarannya tentang dunia, antara lain cara manusia
religius mengalami ruang, waktu, alam, dan sgjarah, serta peranan ritual,
pembentukan simbol dan mitos sebagali bagian karakter kehidupan manusia
religius. Tema-tema sentral pemikiran Eliade, berujung pada konsep manusia
religius dengan segala tindakan dan eksistensinya.

Penelitian mendasar dari penelusuran Eliade tentang manusia religius,
berkisar pada kepercayaan dan agama Arkhais™ (pramodern, kuno, primitif,

eksotis, a historis, prahistoris, tradisional, atau preliterate) yang menjadi kajian
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serius dan manifestasi dari penelitiannya yang panjang. la menyatakan bahwa
studi tentang agama-agama Arkhais, pada dasarnya meliputi pula semua
agama manusia yang ada hingga saat ini. Dia mencatat bahwa konfortasi antara
kebudayaan kuno dan modern merupakan salah satu dari peristiwa-peristiwa yang
terpenting dalam beberapa dasawarsa terakhir ini. Pertemuan ini menciptakan
suatu kebutuhan akan dialog yang hanya mungkin terjadi bila terdapat suatu
pengertian terhadap agama-agama Arkhais. Pengenalan akan masyarakat-
masyarakat tradisional akan memperkaya kesadaran masyarakat modern untuk
lebih mengenal dirinya sendiri, karena manusia modern akan mampu melihat
dirinya sendiri sebagaimana kebudayaan-kebudayaan lain melihat dia. Pengenalan
diri yang semakin dalam ini terjadi karena adanya beberapa unsur utama agama
seperti simbol, mitos dan ritual. Kebudayaan-kebudayaan prasejarah memuat
sumber-sumber - warisan spiritual masyarakat modern.'’  Studi tentang
kebudayaan-kebudayaan masyarakat kuno atau pra-sgarah memungkinkan
manusia modern untuk membuka persepktif-perspektif baru dalam kebudayaan
Eropa (barat) dan akan merupakan sebuah serangan terhadap pembaharuan dalam
filsafat, khususnyadalam filsafat simbolisme.

Eliade memaknai manusia religius sebaga manusia yang berada dalam
dunia yang sakral, yang selalu berusaha untuk hidup sedekat mungkin dengan
pusat dunia, yang kemudian dari situ berkembang ke segala arah".’® Eliade
menekankan makna manusia religious A religion man is one who recognizes the
essential differences betwen the sacred and the profane and prefers the sacred.

Manusia religius, bagi Eliade, adalah gambaran masyarakat yang hidup
dan mempunyai ciri-ciri serta prinsip kehidupan manusia Arkhais. Masa-masa
yang masih dekat dengan awal mula kejadian (kosmos), dan hanya menaruh
minat pada asal mula segala sesuatu. Setigp keberadaan dan tindakan hanya
bermakna dan efektif sgauh keberadaan itu mempunyai prototipe llahi atau
tindakan itu mereproduksikan tindakan kosmologis awal mula. Jadi kosmologi
menduduki tempat utama dikalangan masyarakat arkhais. Pandangannya tentang
kehidupan dan pandangannya tentang dunia membentuk suatu kesatuan dan
keseluruhan organis.™
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Namun demikian dimens manusia religius pada manusia modern tidak
hilang sama sekali, ia masih ada pada kelompok-kelompok mansyarakat yang
masih menganut orientasi tradisionalisme dan ortodokisme. Walaupun kehidupan
yang sakral telah mengalami desakralisasi setahap demi setahap. Mereka berupaya
untuk selalu berada dalam kondis yang sakral walau sesaat. Bagi masyarakat
arkhais, kehidupan merupakan suatu sakramen. Redlitas yang paing utama iaah
yang sakral. Mereka hidup dalam alam semesta yang berada di bawah pengaruh
yang sakral. Mereka mempunyai kerinduan yang dalam, untuk tinggal di dalam
suatu dunia yang sakral atau berada sedekat mungkin dengan objek-objek yang
disakralkan.

[1.4.2. Yang Sakral dan Yang Profan

Secara khusus Eliade membahas konsep tersebut dalam bukunya The Sacred
and the Profane: The Nature of Religion. Yang sakral merupakan pusat kehidupan
dan pengdaman religius. Kehidupan rdigius adalah pengalaman Hieropany dan
Teopany % yang mempengaruhi sluruh kehidupan manusia Kehidupan religius
menuntut kesadaran akan pertentangan antara dua konsep, yaitu yang sakral dan
yang profan.

Y ang sakral adalah yang sungguh-sungguh nyata, penuh kekuatan, sumber
semua kehidupan dan energi. Yang sakral adalah "Yang Maha Lain", yang
transenden, suatu realitas yang bukan milik dunia ini walaupun dimanifestasikan
di dalam dan melaui dunia. Yang sakral juga ambivalen secara esensia; mempesona
dan menakutkan sekaigus, penyebab kehidupan dan kematian sekaligus, berguna
tetapi membahayakan, dapat didekati dan sekaligus tak terhampiri. Yang profan
adalah wilayah urusan setiap hari, hal-hal yang biasa, yang monoton dan pada
umumnya tidak penting. Y ang sakral adalah sebaliknya. la adalah wilayah super-
natural, hal-hal yang luar biasa, mengesankan, dan penting. Yang profan adalah
yang menghilang dan mudah pecah, penuh bayang-bayang, maka yang sakral
adalah yang abadi, penuh dengan substansi dan redlitas. Yang profan adalah
arena urusan manusia, yang dapat berubah-ubah dan sering kacau; yang sakral
adalah wilayah keteraturan dan kesempurnaan, rumah para leluhur, pahlawan,
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dan dewa.?! Keduakonsepitu tersebut merupakan dua tingkat realitas yang saling
bertentangan satu samalan.

Eliade melihat pada sejarawan dan teolog Jerman, Rudolf Otto daam
The Idea of the Holy.?? 1a memberikan konsep tentang yang sakral sebagai suatu
jenis pengaaman manusia individual yang dramatis dan khas. Pada suatu waktu
dalam kehidupan manusia, sebagian besar orang menjumpai sesuatu yang
benar-benar luar biasa dan dahsyat. Manusia merasa terpikat oleh sebuah
realitas yang "sama sekali lain" dibandingkan diri mereka -sesuatu yang
misterius, menawan, berkuasa, dan indah. ltu adalah pengalaman tentang "yang
sakral", sebuah perjumpaan dengan "yang sakral". Dengan menggunakan istilah
Latin, Otto menyebut ha itu dengan mysterium yang bersifat tremendum et
fascinans, sesuatu yang misterius yang bersifat menakutkan dan sekaligus
menawan. Nama lain yang ia berikan adalah arti dari "numinous” (dari kata
latin numen: "roh" atau "wujud ilahi"). Yang sakral tampak betul-betul adanya,
yang sangat besar, substansial, agung, dan betul-betul riil. Otto percaya bahwa
perasaan terhadap numinous yang membangkitkan rasa hormat ini adalah unik
dan tak dapat direduksi. |a tidaklah seperti perjumpaan dengan hal-hal yang
indah atau mengerikan, meskipun keduanya secara samar-samar serupa. Dalam
pengalaman yang menggetarkan ini, tak seperti yang lain, terletak inti emosional
dari semua yang kita sebut agama. Pada Eliade, manusia yang mengalami
pejumpaan dengan yang sakral merasa bersentuhan dengan sesuatu yang bersifat
di luar duniawi (other worldly); mereka merasa bahwa mereka telah bersentuhan
dengan sebuah realitas yang tidak seperti realitas lain yang pernah mereka kenal,
sebuah dimensi eksistensi yang dahsyat menggetarkan, sangat berbeda, betul-
betul riil dan langgeng.

Bagi masyarakat Arkahis yang sakral adalah sebanding dengan sebuah
kekuasaan, dengan reditas dan penuh dengan wujud. Kekuasaan yang sakral
berarti realitas, keabadian, kekekalan, kedamaian dan kebaikan. Maka dipahami
bahwa manusia yang religius sangat ingin berpartisipasi dalam realitas, dipenuhi
dengan kekuasaan.?® Di kalangan masyarakat Arkhais, ide tentang yang sakral
ini ia dianggap sangat penting bagi keberadaan mereka, betul-betul

membentuk setiap aspek kehidupan mereka. Otoritas dari yang sakral
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mengontrol semuanya. Bagi masyarakat arkhais, kehidupan merupakan suatu
sakramen. Realitas yang paling utama iaah yang sakral. Mereka hidup daam aam
semesta berada di bawah pengaruh yang sakral. Mereka mempunyai kerinduan
yang dalam, untuk tinggal di dalam suatu dunia yang sakral atau berada sedekat
mungkin dengan objek-objek yang disakralkan.

Untuk mengalami yang sakral, manusia melakukan cara-cara ritual dan
inisiasi. Bahwa manusia mendiami sebuah dunia tengah (midland), antara dunia-
luar yang kacau dan dunia-dalam yang sakral, yang diperbaharui lagi oleh praktik
dan ritua sakral, menghidupkan kembali kebaikan-kebaikkan primordial. Ritua
mengambil tempat dalam ruang sakral, dan menjadi satu-satunya cara partisipasi
dalam kosmos yang sakral. Walau ritual dan inisiasi bervariasi dari satu
kebudayaan ke kebudayaan yang lain, namun peran dari pola-pola keilahian itu
adalah tampak secara jelas. Eliade menjelaskan bahwa sebuah ritual merupakan
imago mundi, yaitu gambar bayangan (refleksi) dari seluruh perilaku yang ada
pada pertama kali terbentuk.”* Begitu pula dengan wilayah, ketika tempat-
tempat semacam itu dibangun, proses konstruksinya adalah sama penting
dengan strukturnya. Hal-hal itu tidak boleh hanya merupakan pantulan dari
yang sakral; mereka harus terjadi melalui sebuah cara yang sakral. Struktur dan
kegiatan manusia harus mengikuti proses penciptaan dunia itu sendiri oleh
yang ilahi. Maka, orang-orang purba menempatkan arti besar dari mitos-mitos
"kosmogonik", yaitu cerita-cerita mereka tentang bagaimana dunia pertama-tama
tercipta. Kapanpun sesuatu yang baru dibangun proses itu harus merupakan
sebuah pengulangan, pemeranan kembali perbuatan dan perjuangan awa para
dewa saat menciptakan dunia.®®

Daam pandangan Eliade, usaha yang instens untuk menirukan atau
merefleksikan perilaku sakral adalah bagian dari keinginan lebih dalam yang
dimiliki orang-orang purba. Mereka tidak hanya ingin mencerminkan wilayah
yang sakral, tetapi bagaimanapun benar-benar masuk ke dalamnya, untuk hidup di
antara para dewa. Di daam ritud inisas dan dalam sebagian besar ritus
penyucian, yang membersihkan dan menghapus semuanya, membawa kita kembali
pada keadaan yang tak berbentuk, keadaan awal, di mana suatu permulaan yang
baru dapat dilakukan. Selanjutnya manusia religius berusaha untuk selau tinggal
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dekat dengan yang transenden, yaitu pengada-pengada supranatural yang sakral,
yang menganugerahkan ada kepadanya. Dengan kata lain, manusia religius ingin
mendiami suatu duniayang sakral.

Eliade mengulangi apa yang ditulis oleh Durkheim menyangkut yang
sakral dan yang profan, dalam Totemism. Sementara Campbell yang menyatakan
bahwa yang sakral sebagai sebuah pengalaman psikologis atau yang sakral
sebagai sebuah fenomena sosiologis oleh Burkert. Bagi Durkheim, yang sakral
adalah yang sosial -yang memiliki arti bagi klan; yang profan adalah sebaliknya-
yang hanya memiliki arti bagi individu. Simbol dan ritual yang sakral tampak
berbicara tentang yang supernatural, namun semua itu hanya merupakan
penampakan luar. Totemisme adalah simbol klan untuk membuat sadar orang
akan tugas sosial anggota klan. Eliade menyatakan bahwa *“yang sakral sebagal
yang sakral”.

Bagi Eliade agama adalah yang supernatural, yang jelas dan sederhang;
ia berpusat pada yang sakral, di dalam ia sendiri. Konsep Eliade tentang agama
lebih dekat kepada Tylor dan Frazer, yang menganggap agama pertama-tama dan
terutama sebagai kepercayaan pada wilayah dari wujud yang supernaturd.
Bagaimanapun yang sakral dipahami, dan peran agama adalah
mempromosikan perjumpaan dengannya, untuk membawa seseorang "keluar
dari alam duniawi atau situasi historisnya, dan memproyeksikan ke suatu
alam yang berbeda kualitasnya, suatu dunia yang betul-betul berbeda,
bersifat transenden dan suci."

Dalam kehidupan modern, manusia berada daam bayang-bayang
wilayah yang profan, tempat ketidakpastian. Bersaman dengan itu,
manusia merindukan yang sakral, tempat hal-hal yang riil dan abadi.
Peradaban modern yang sekular, manusia mempertunjukkan yang sakral itu
dengan berbagal cara, tanpa sadar, nostalgia, ritual, inisiasi, dan karya-
karya imajinasi. Namun, betapapun samar, tertekan atau tersembunyi, intuisi
tentang yang sakral tetap merupakan suatu ciri pemikiran dan aktivitas manusia

yang permanen. Tak ada makhluk manusia yang tanpanya.
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[1.4.3. Simbol dan Mitos

Untuk menemukan dan menggambarkan hakikat yang sakral, sesuatu
yang betul-betul berbeda dari yang profan dalam pengalaman normal, terletak pada
ungkapan yang tidak langsung, yaitu yang sakral harus ditemukan dalam simbol
atau mitos. Mitos adaah smbol dalam bentuk yang sedikit lebih komplikated, yaitu
mitos adalah smbol yang diletakkan dalam bentuk cerita. Sehingga mitos bukan
hanya suatu gambaran atau tanda; ia addah serangkaian gambaran yang
dikemukakan dalam bentuk cerita yang mengandung pesan.”®

Maka manusia bisa mengenal yang sakral, sejauh ia bisa dikenal melalui
simbol. Semua yang sakral sampal kepada manusia dalam bahasa simbol, dan di
dalam simbol itu yang sakral dimanifestasikan kepada manusia. Simbol merupakan
suatu cara untuk dapat sampai pada pengenalan akan yang sakral dan yang
transenden. Semua kegiatan manusia pada umumnya melibatkan simbolisme.
Karena itu manusia bukan hanya merupakan animal rationale, tetapi disebut juga
homo simbolicus. Di daam lingkungan religius fakta-fakta religius itu sendiri
menurut kodratnya sudah bersifat smboalis. Yang sakral sdau menduduki tempat
sentral daam agama. Ungkapan-ungkapan religius selalu menunjuk pada sesuatu
yang transenden, yang transmanusiawi, yang transhistoris. Setiap tindakan religius
dan setiap pemujaan mengarah pada suatu realitas yang meta-empiris. Maka
manusia religius tidak mempunyai pilihan lain kecuali mempergunakan ungkapan-
ungkapan simbolis yang berorientass ke seberang dunia “sana’ dan
mengkomunikasikan makna-makna yang tidak langsung, nonliteral dan tidak biasa,
karena kodrat yang sakrad dan juga kodrat semua fenomen rdigius menuntut
demikian. Karena ha ini pula Eliade menegaskan bahwa simbol merupakan cara
pengenalan yang bersifat khas rdigius.®’

Simbal dan mitos memberi daya tarik pada imagjinasi, yang sering hidup di
atas ide yang beroposis biner. Keduanya memikat orang sepenuhnya, emod,
kehendak, dan bahkan aspek kepribadian yang bersifat dam bawah sadar. Dan
sebagaimana dalam kepribadian, semua jenis dorongan yang saling bersebrangan
manyatu. makadi dalam pengalaman keagamaan, hal-hal yang berlawanan seperti
yang sakra dan yang profan dapat bertemu. Ada paradok di sini, Karena dengan
memanifestasikan yang sakral, kedua-duanya tetap dalam dirinya sendiri dan
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menjadi sesuatu yang lain. Hal itu tetap menjadi suatu obyek belaka terhadap
pengalaman profan, tapi hal itu diubah ke dalam sebuah redlitas adi-kodrati dalam
pengalanan manusia religius, yatu yang natural (profan) menjadi yang
supernatural (sakral). Eliade menyebut pemasukan yang supernaturd ke objek-objek
yang natural atau sebaiknya, sebaga dialektika yang sakral.”® Maka, di sepanjang
zaman, manuda Arkhas dan yang lain telah mengalami suatu kebebasan imgjinasi
dalam memilih smbol dan mitos yang sakral.

Bagi masyarakat Arkhais, yang riil bukan hanya apa yang betul-betul sama,
tetapi juga apa yang berbentuk organik itu terus berputar.”® Yang sakra bukan
hanya dapat bertahan lama seperti sebuah batu; ia juga diisi dengan jiwa
(kehidupan). la adalah kekuatan yang terus-menerus memperbarui. Eliade
melihat arti aktivitas ritual yang memiliki hubungan dengan yang sakral seperti
inisiasi, perjalanan ritual, jiarah rohani, penyucian, dan penyelamatan adalah
aktivitas yang melalui isyarat dan prosedurnya, menciptakan kembali asal-usul
semua pembaruan, penciptaan dunia itu sendiri. Tanpa memandang tempat,
waktu, atau kebudayaan, orang-orang Arkhais telah menunjukkan suatu kongtans yang
luar biasa dalam tipe smbol yang sama, tema-tema mitos mereka yang sama, logika
yang sama-sama menguniversalkan di dalam keduanya. Semakin dekat kita
melihat pada pokok-pokok sejarah agama, semakin jelas kita melihat pola-pola yang

meluas dan muncul terus.

I1.4.4. Ruang, waktu dan sgjarah sakral

Bagi manusiareligius, semua ruang tidaklah sama atau homogeni dan netral;
beberapa ruang tertentu mempunyai suatu perbedaan kualitatif dengan yang lain.
Suatu ruang dibedakan dengan ruang-ruang yang lain karena kesakralannya.
Ruang yang sakral, lebih kokoh dan bermakna, di dalamnya segala sesuatu
sudah teratur dan mempunyai bentuk. Pengalaman religius tentang ruang
sakral ini merupakan pengalaman primordial untuk memungkinkan suatu
pendasaran dunia, sehingga dunia menjadi suatu kosmos yang teratur.
Pengalaman ini mewahyukan suatu titik teguh yang menjadi pusat segala
orientasi masa yang akan datang.®
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Ruang lainya adalah profan, kacau dan tanpa makna. Suatu ruang yang
tidak sakral dianggap tidak mempunyal keteraturan dan tidak berbentuk. Bagi
pengalaman profan, keadaan ruang tidak mempunyai status ontologis. Bila
dilihat dari sudut pengalaman religius, dalam pengalaman profan tidak ada lagi
dunia dalam arti yang sebenarnya. Yang ada hanyalah pecahan-pecahan semesta
alam yang kacau, yang terdiri dari tempat-tempat netral dalam jumlah tak
terbatas di mana orang-orang bergerak, memerintah dan didorong oleh
kewajiban-kewajiban yang ada dalam masyarakat.*

Pensakralan ruang terjadi pertama-tama karena suatu peristiwa
hieropany di mana yang sakral memanifestasikan diri di suatu tempat. Akibat
peristiwa hieropany, suatu tempat menjadi sakral, diistimewakan dan
terpisah dari tempat-tempat lain. Hieropany menunjukkan titik teguh absolut
sebagal titik pusat di tengah-tengah homogenitas yang tidak terbatas.
Transendensi suatu ruang sakral mempunyai nilai eksistensial bagi manusia
religius. Tanpa orientasi ini terlebih dahulu, tidak ada sesuatu pun yang
bisa dimulai dan dikerjakan. Setiap orientasi secara implisit menuntut suatu
titik kepastian. Karena alasan inilah maka manusia religius selalu ingin
bertempat tinggal pada pusat dunia. Jika mau berdiam di dalam suatu dunia,
maka dunia tersebut harus diberi dasar, karena tidak ada dunia yang dapat
lahir dalam suasana khas dari homogenitas dan relativitas ruang profan.*
Namun demikian, kesakralan suatu ruang tidak selalu ditunjukkan oleh
peristiwa hieropany, tetapi sering-sering cukup hanya dengan suatu tanda.
Sebagai tanda untuk menunjukan bahwa ruang itu sakral dan tanda
kehendak dewa agar berdiam di tempat itu. Tanda-tanda kejadian itu penuh
dengan makna religius yang memperkenalkan suatu unsur absolut dan mengakhiri
relativitas serta kebingungan dan ketidakpastian. Sesuatu yang bukan dari duniaini
sudah memanifestasikan diri dan menunjukkan suatu orientasi atau menetapkan
suatu arah.*

Sebagaimana penghayatan mengenai ruang, manusia religius menghayati
bahwa semua waktu itu tidak homogen, tidak sama kepadatan dan nilainya. la
terbagi dalam waktu profan dan waktu sakral. Waktu profan ialah waktu biasa
dalam peristiwa kehidupan sehari-hari. Sedangkan waktu sakral ialah waktu yang
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diciptakan dan disakra kan oleh para dewa, yang timbul pada zaman bahari, in illo
tempore, ab origins. Waktu sakral merupakan waktu yang diciptakan dalam
mitos-mitos, bukan bagian dari waktu historis kita, tetapi merupakan asal (origo)
dari waktu kita ini. Waktu sakral menurut kodratnya adalah reversible, dapat
dihadirkan dan dikembalikan kembali. la merupakan waktu mitis yang selalu bisa
dihadirkan kembali. Suatu kgjadian sakral dari waktu lampau yang bersifat mitis
itu dihadirkan kembali dalam tiap-tiap prayaana religius. Mengambil bagian dalam
perayan religius berarti keluar dari waktu biasa dan masuk ke dalam waktu mitis
yang dihadirkan kembali. Jadi, dengan sarana ritus-ritus, manusia religius bisa
beralih dari waktu profan ke waktu sakra.*

Bagi manusia religius dalam kebudayaan kuno, setiap ciptaan dan setiap
eksistens dimulai dengan waktu. Sebelum suatu benda itu ada, maka waktu
partikularnya tak dapat ada juga Maka sebelum kosmos bereksistens, waktu
kosmis pun juga belum ada. Karenanya, setiap penciptaan digambarkan pada awal-
mula waktu, in principio. Timbulnya "waktu" bersamaan dengan awa munculnya
suatu kategori eksistens yang baru. Di sini mitos mempunyal peranan yang amat
penting karena mitos merupakan suatu cara untuk mengungkapkan munculnya
eksistens suatu redlitas.® Manusia religius menghayati suatu ruang dan waktu
sebagai ruang dan waktu sakral, karena adanya pertentangan antara ruang dan
waktu sakral dengan ruang dan waktu lain, profane, di sekelilingnya yang
dianggap tidak teratur dan tidak berbentuk. Maka manusia religius tidak
mampu hidup dalam dunia profan, karenaia tidak mengorientasikan dirinya pada
ruang tersebut.

Dalam pengalamanya, manusia modern cenderung merasa bahwa semua
ruang adalah sama. la telah mematematisasi ruang, menyeragamkannya dengan
mereduks setiap ruang pada kesepadanan dari begitu banyak unit ukuran. Tidak
ada sesuatu yang membedakan bagian-bagian ruang secara kualitatif. Ruang
dapat dipotong dan dibatasi dari berbaga arah, tidak ada perbedaan kualitatif
dan karena itu tidak ada orientasi yang berasal dari keadaan ruang itu. Manusia
nonreligius juga mengalami suatu diskontinuitas dan heterogenitas waktu. Baginya,
waktu itu tidak seldu sama dan homogen. Dia juga hidup dalam irama waktu yang

bermacam-macam dan menyadari adanya perbedaan intensitas waktu. Misalnya,
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jika seseorang sedang mengapresiasikan sebuah musik kegemarannya, atau jika ia
sedang mencintai seseorang dan berjumpa dengan kekasih, maka dalam kondis
tersebut, ia mengdami irama waktu yang berbeda dari biasanya Tetapi jika
pengalaman tersebut dibandingkan dengan pengalaman manusia religius, ada
suatu perbedaan yang esensid. Manusia religius mengalami kurun waktu yang
sakral, yang tak ada dalam waktu biasa dan waktu historis. Waktu sakral
mempunyai struktur dan asal yang sama sekali berbeda, sebab berasd dari waktu
primordiad yang disakrakan dan bisa dihadirkan dalam suatu ritus atau upacara
religius. Manusia yang bukan religius tak dapat masuk ke dalam kualitas adi-
manusiawi dari waktu tersebut. la hanya mengalami suatu pengalaman manusiawi
dan tak memberi tempat bagi kehadiran ilahi.

[1.5. The Eternal Return

The Eternal Return (kembali kepada yang abadi atau pengulangan
keabadian) adalah sebuah konsep yang menyatakan bahwa alam semesta telah
berulang, dan akan terus berulang, dalam bentuknya yang sama, dalam waktu dan
ruang, dalam volume yang tak terbatas. Istilah lain dikenal dengan eternal
recurrence (pengulangan abadi).

Konsep awanya melekat dalam filsafat India (timur), pola siklus sangat
menonjol dalam agama-agama di dataran India, yaitu Hindu dan Buddha. Dalam
agama Hindu, hidup ini merupakan roda kehidupan yang tak berujung; kelahiran,
kehidupan, dan kematian dari salah satu yang mencari pembebasan. Dalam
Buddhisme (Tantra), hidup manusia berada dalam sebuah roda waktu yang
dikenal sebagai Kalachakra, yang mengekspresikan ide dari siklus tak berujung
dari keberadaan dan pengetahuan. Namun siklus kehidupan dalam Buddhisme
tidak melibatkan jiwa lewat dari satu tubuh ke tubuh lain, tetapi karma dari yang
tercatat meninggal pada makhluk lain lalu dilahirkan dalam bentuk lainnya. Untuk
menyingkirkan siklus, ini orang harus menyingkirkan karma melalui pencapaian
pencerahan. Konsep yang sama terdapat pula dalam tradis Mesir kuno yang
dikena dengan Scarab, sebaga tanda pembaharuan kekal dan kebangkitan
kembali kehidupan, pengingat kehidupan yang akan datang. Budaya suku Maya

dan Aztec juga mengambil pandangan siklus waktu. Agama lbrahimi pun, secara
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implisit tetapi sering secara eksplisit, menggunakan konsep ini dalam garan-
gjaran agamanya.

Dalam tradis Yunani kuno, konsep kembali abadi ini terhubung dengan
Empedokles, Zeno dari Citium, Pythagorean, Stoa dan Platonis, yang menyatakan
bahwa seluruh aam semesta dan waktu di dunia berkembang sesuai dengan proses
siklis. Kenyataan-kenyataan yang sama itu sudah terjadi, sedang terjadi dan akan
terjadi lagi menurut suatu hukum dan alternatif yang tidak dapat berubah. Semua
situasi dan peristiwa yang ada daam siklus waktu sekarang merupakan pengulangan
dari Situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa serupa yang telah terjadi ddam siklus
waktu yang lampau dan itu pun masih akan terjadi lagi dalam siklus waktu yang akan
datang. Begitulah yang terjadi terus-menerus selama-lamanya ad infinitum. Tidak
ada sesuata pun yang baru, tidak ada satu Situasi dan peristiwa yang unik di dunia
ini.

Dalam ranah filsafat Barat modern, konsep tersebut dibangkitkan kembali
oleh Friedrich Nietzsche, setelah berabad-abad |amanya tenggelam. Konsep yang
dibangkitkan oleh Nietzsche dalam bukunya Thus Spoken Zarathustra dan The
Gay Science.® Oleh Mircea Eliade konsep Eternal Return ini dilihat sebagai
kepercayaan agama universal dalam kemampuan untuk kembali ke masa awal
mula (periode kosmos).*’

Konsep The Eternal Return vers Mircea Eliade terdapat dalam buku yang
berjudul The Myth of The Eternal Return or, Cosmos and History.*® Buku yang
memuat empat bab ini, secara khusus membahas tentang Eternal Return pada bab
empat, yaitu The Terror of History.

Apa sesungguhnya Eternal Reuturn bagi Mircea Eliade? Adakah
hubungan dengan pemaknaan yang diungkapkan dalam beberapa kepercayaan dan
agama, atau konsep para filosof?.

Eliade mengemukakan suatu tesis yang sangat kuat: bahwa tema yang
mendominasi pemikiran semua orang purba adaah dorongan untuk menghapus
sgjarah -semua sgjarah- dan kembali ke tempat di luar waktu ketika duniadimulai.
Eliade mengatakan dalam The Myth of the Eternal Return or, Cosmos and History
bahwa semua orang-orang purba memiliki suatu perasaan "jatuh”, kehilangan yang

betul-betul tragis, di ddam sgjarah manusia®. Orang-orang purba mengetahui
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sebuah kegatuhan dalam arti pemisahan yang mendalam. Mereka merasa bahwa
sgjak awal manusia sadar akan keadaan mereka di dunia, mereka terjerat oleh suatu
perasaan ketiadaan, rasa terpisah jauh dari tempat di mana mereka seharusnya dan
yang benar-benar diinginkan, yaitu wilayah yang sakral. Sikap mereka yang paing
khas, kata Eliade, adalah "suatu nostalgia yang dalam akan surga,"* kerinduan
untuk dekat dengan dewa. Keinginan untuk kembdi ke wilayah supernatural.

Faktor umum yang terdapat di antara semua manusiardigius ialah kerinduan
akan “ada” *'. Manusia religius berusaha untuk selalu tinggal dekat dengan yang
transenden, yaitu pengada supra-natural yang sakral, yang menganugrahkan
“ada” kepadanya. Dengan kata lain, manusia religius ingin mendiami suatu dunia
yang sakral. Mereka mempunyai kerinduan yang dalam, untuk tinggal di dalam
suatu dunia yang sakral atau berada sedekat mungkin dengan objek-objek yang
disakrakan.

Dunia yang sekarang ini bukan lagi dunia yang murni, kuat dan suci
seperti waktu baru sga diciptakan. Dunia ini bukan lagi merupakan kosmos
tempat tinggal para dewa yang keadaannya baik dan tidak dapat berubah,
melainkan merupakan dunia yang sudah didiami dan dipaka oleh makhluk-
makhluk dari daging dan darah, dunia yang berada di bawah hukum
perkembangan, menjadi tua dan mati. Karena itu secara periodik dunia perlu
diperbaharui kembali, diperbaiki dan diperkuat. Satu-satunya cara untuk
memperbaharui dunia ialah dengan mengulang kembali tindakan penciptaan
yang dilakukan paradewain illo tempore (kata Latin untuk "di dalam waktu itu").
Mengetahui dan mengulangi kembai sgarah yang sakra -lewat ritus- merupakan hal
yang esensad bagi manusia dari masyarakat arkhais, tidak hanya karena
memberikan penjelasan tentang dunia dan cara beradanya sendiri di dalam dunia,
tetapi terutama karena dengan merenungkan dan mengulangnya kembali dia dapat
meniru tindakan para dewa pada awal-mula® Mengetahui sejarah yang sakral
berarti mengetahui rahasia asal-mula segala sesuatu. Diatidak hanya tahu bagaimana
segala sesuatu itu muncul, tetapi juga tahu di mana harus mencari dan bagaimana

memunculkan kembali bila segda sesuatu itu menghilang.
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[1.5.1. SklusWaktu

The Eternal Return memiliki pemaknaan dengan siklus waktu. Pandangan
manusia religius tentang sejarah diungkapkan dalam teori-teori siklus kosmis
yang sakral dan agung. Ada dua macam bentuk teori siklus kosmis ini. Teori
yang pertama, biasanya terdapat pada semua kebudayaan arkhais, berpendapat
bahwa waktu bersifat sklis dan secara periodik memperbaharui dirinya sendiri
sampai tak terhingga, ad infinitum, Teori yang kedua, terdapat pada kebudayaan
yang lebih modern, berpendapat bahwa waktu juga bersifat sklis tetapi terbatas;
waktu hanya merupakan suatu potongan yang terbentang di antara dua keabadian.
Hampir semua teori tentang waktu ini berhubungan dengan mitos pengulangan
abadi, the eternal return.*® Pada permulaan siklus waktu terdapat zaman keemasan
yang dekat dengan illud tempus (waktu awa-mul@) yang menjadi paradigma bagi
manusia purba. Pada kedua teori tersebut zaman keemasan ini dapat diulang
kembali. Bedanya, pada teori pertama zaman itu dapat diulang dan dipulihkan
kembali terus-menerus sampal jumlah yang tak terbatas, sedangkan pada teori yang
kedua hanya dapat diulang satu kali sga.

Teori siklus kosmis yang pertama bisa ditemukan padatradisi bangsa India
dalam garan tentang Yuga. Waktu kosmis berlangsung secara siklis. Setiap beberapa
siklus tertentu disusul dengan suatu kehancuran yang disebut pralaya. Setiap
kehancuran pasti selalu diikuti dengan penciptaan kembali. Jadi, bagan modelnya
ialah: penciptaan-penghancuran-penciptaan kembali-penghancuran-dan seterusnya.
Siklustersebut berlangsung terus selama-lamanya.**

Daam Yudaisme, ide siklis waktu tersebut ditinggalkan. Suatu gagasan
baru ditampilkan, waktu mempunyai awal dan akhir. Dalam agama Kristen, dimens
waktu historis lebih ditekankan lagi. Bagi Kristianitas, waktu historis itu nyata
karena mempunyai makna, yaitu makna penyelamatan. Peristiwa ini bukanlah
subjek pengulangan kembali yang dapat direproduksikan bebergpa kai, namun
perisiwva menentukan dan mengorientaskan perkembangan sgarah. Secara
konsekuen, nasib semua manusia dan masing-masing individu dilaksanakan satu
kali, satu kali untuk selamanya, dalam suatu waktu konkret dan tak tergantikan,
yaitu waktu sgjarah dan kehidupan. Konsep ini jelas merupakan konsep waktu dan

sejarah yang linear.®®
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Konsep Eliade mengenai siklus waktu merupakan lingkaran ritual yang
berkorelas dengan peristiva mitos, sehingga membuat setigp tahun sebagai
pengulangan dari usia mitos. Secara berkala membawa manusia kembali ke zaman
mitos, siklus ini mengintegrasikan dirinya menjadi bagian dari lingkaran waktu.
Karenaitu, dengan logika Eternal Retun (kembali abadi), setiap tahun baru adalah
awal dari kosmos. Dengan demikian, waktu mengalir dalam lingkaran tertutup,
selalu kembali ke waktu sakral pada perayaan tahun baru, atau perayaan religius
lainnya.

Pelaksanaan perayaan religius sebgai bentuk lingkaran ritual, lebih dari
sekedar memberi manusia rasa akan nilal. Karena manusia tradisional
mengidentifikasi kenyataan dengan yang sakral. la percaya bahwa dunia dapat
bertahan hanya jika tetap di waktu yang sakral. Dia menghidupkan waktu sakral
secara berkala melalui mitos dan ritua dalam rangka untuk menjaga alam
semesta. Dalam banyak kebudayaan, keyakinan ini muncul secara sadar diadakan
dan jelas dinyatakan. "Harus secara berkala diperbaharui atau mungkin binasa’.
Gagasan bahwa Cosmos terancam dengan kehancuran, maka perlu dilakukan
upacara perbaikan di dunia™. Perayaan tahun baru atau perayaan religius tahunan
bertujuan untuk membangun kembali atau memperkuat dunia untuk tahun
berikutnya.*’ Durasi seluruh kosmos adalah terbatas pada satu tahun, yang
berulang tanpa batas. Kaender sakrd merupakan bentuk Eternal Return
(pengulangan abadi) secara periodik pada situasi primordial yang sama dan karena

itu juga merupakan reaktualisasi waktu sakral yang sama.®®

[1.5.2. Teror Sgjarah

Eliade menunjukkan bahwa meninggalkan pemikiran mitos dan
penerimaan penuh linier, waktu segjarah, menyebabkan terjadinya teror sgarah
(salah satu yang menjadi aasan bagi kegelisahan manusia modern). Sgarah dalam
arti historis, berhubungan dengan realitas profan. Sgjarah itu tak nyata, tak
bermakna dan penuh dosa. Sedangkan sgarah sakral itulah yang nyata, yang
bermakna dan yang suci.

Adanya teror sgarah, menurut Eliade, karena manusia merasa takut akan

keadaan sendiri sendiri yang terkukung oleh situasi yang tidak suci serta terhimpit
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oleh prilaku yang profan. Bagi masyarakat Arkais, gangguan dan ketidaknyamanan
hidup yang kecil bukanlah masalah; semua itu dapat ditanggung oleh setigp orang.
Tetapi ide bahwa petuadangan manusia secara keseluruhan mungkin hanyalah
latihan tanpa tujuan, kebosanan hidup, rutinitas yang hampa, kejenuhan sehari-
hari dan kematian sebagai kematian akhirnya, adalah sebuah kemungkinan yang
tak dapat ditahan oleh orang-orang purba. Bukan hanya kondis keterhimpitan,
manusia sgjarah (manusia modern)* bahkan membiarkan dirinya larut dalam
kesibukan yang profan, sehingga hal-ha yang spiritua terabaikan, praktek-praktek
ritual dikelirukan® Ketika religiusitas kosmos mula kehilangan maknanya,
perubahan melepaskan diri dari pola-pola religius tradisional sedikit demi sedikit
mulai berlangsung. Pensakralan waktu kosmis secara periodik itu dianggap tak
bergunadan pada akhirnyatidak memiliki makna.

Lalu, bagaimana proses teror sejarah itu terjadi?

Eliade menggambarkan bahwa teror sejarah bagi masyarakat Arkhais di
mula ketika kebudayaan Yahudi, dari Isragl kuno, menginvas mereka. Merevolus
keyakinan mereka akan kesskraan kosmos dan ketidakbersgarahan. Y udaisme
menyatakan bahwa yang sakral dapat ditemukan di daam sgarah maupun di
luarnya. Maka dengan ini, selurun persamaan agama purba berubah secara
signifikan. Masyarakat Arkhais tidak mengena segarah, mereka tidak bisa hidup
daam lingkungan sgarah yang profan. Kebudayaan sgarah (Yudaisme) telah
memaksa mereka untuk memasuki yang profan. Teror sgarah merupakan
keterpisahan antara wilayah sakral dan wilayah profan, keterlemparan masyarakat
religius dari kondisi sakral kepada situasi profan.

Transformasi agama purba kepada agama historis, merupakan titik awal
suatu perubahan dari sikap purba, yaitu mitos tentang kembali secara terus-menerus.
Namun, ini bukanlah akhir dari teror sgarah bagi manusa religius, karena revolusi
yang kedua baru dimulai dalam beberapa abad belakangan ini melalui peradaban
Barat modern, Eropa dan Amerika®* Salah satunya yang paling nyata adalah adanya
revolus industri.

Revolus tersebut addah penerimaan secara luas terhadap filsafat yang
dianggap sebaga penyebab pengingkaran terhadap keberadaan dan nilai yang sakral
sekaligus. Pernyataan tegas dari pengingkaran ini bahwatak ada bedanya di antara
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tempat di mana orang menemukan yang sakra, apakah di ddam sgarah atau di
luarnya, karena alasan sederhana bahwa manusia tidak membutuhkannya. Bahwa
tak ada dewa-dewa, tak ada "tipe-tipe purba yang sakra", yang dapat menunjukkan
kepada kita bagaimana harus hidup atau apa tujuan utama yang diharapkan.
Manusia modern saat ini terarahkan akan hidup tanpa yang sakral sama sekali.*

Eliade melihat bahwa pintu menuju revolusi yang kedua ini sebenarnya
dibuka oleh perubahan ide-ide yang juga menciptakan revolus yang pertama, yaitu
datangnya agama sejarah Y udeo-Kristen.>

Peristiwa revolusi pertama bukanlah sekedar transformasi
keyakinan semata, dari agama purba ke agama historis, tetapi terdapat
sesuatu yang penting yaitu konsekuensi yang mengikutinya. Dalam
perjalanannya yang panjang, gerakan awal dari agama-agama alam ke
agama-agama sgjarah ini meletakkan dasar bagi perubahan lebih lanjut pada masa
sekarang ini. Revolusi kedua tidak hanya menafikan agama-agama purba, bahkan
agama-agama sgjarah yang telah membidaninya dijadikan target ke filsafat sgarah,
akibatnya masyarakat membuang agama sama sekali.

Dalam perjalanan peradaban Barat, pembuangan yang ilahi dari hal-hal
yang sakral secara perlahan-lahan telah membuka jalan bagi seluruh masyarakat
untuk mengambil gaya pemikiran yang hanya dipertimbangkan secara serius oleh
beberapaindividu yang diisolasi hingga datangnya era modern. Itulah sekularitas:
pembuangan semua referensi pada yang sakral dari pemikiran dan tindakan
manusia. Pada dasarnya, ini adalah penaaran yang dominan terdapat pada semua
filsafat non-religius yang sekular, yang muncul di dunia dengan daya tarik yang
sangat besar pada zaman modern sejak tiga abad yang lalu. Filsafat adalah
“anak tiri yang disenangi” oleh Y udaisme dan agama Kristen.

Ideologi sekular ini sebagai bentuk "historisisme”, suatu tipe pemikiran
yang hanya mengakui hal-hal yang biasa dan profan. Pada historisis beranggapan
bahwa jika manusia menginginkan suatu arti dan nilai tujuan hidup yang lebih
besar, manusia tidak dapat menemukannya di dalam cara yang purba, dengan lari
dari sgarah mdaui sesuatu yang kembai secara terus-menerus. Bahkan, tidak dapat
menemukannya di dalam jalan Y udeo-Kristen. Manusia hanya bisa menemukannya
di daam kita sendiri.>® Eliade menyebut developmentalisme dari Hegd,
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komunisme dari Karl Marx, dan perspektif dari fasissme dan eksstensidisme abad
ke-20, begitu juga kapitalisme modern dan liberdisme >

Apa yang dianut oleh setiap sistem tersebut adalah kepercayaan
fundamental bahwa jika umat manusia menginginkan arti dan signifikans di dalam
kehidupan mereka, mereka harus menciptakannya seluruhnya menurut mereka
sendiri, di ddam wilayah sgarah yang profan dan tanpa bantuan dari wilayah yang
sakral. Ini dapat dilakukan dengan berbagai caratertentu. Kaum Fasis dan Marxis
percaya bahwa meski tanpa para dewa yang sakral, sgarah tetap "menuju pada
suatu tempat”. la akan berakhir pada kemenangan suatu bangsa atau ras, atau di
dalam kemenangan kaum proletariat. Kaum eksistensialis cenderung menganggap
bahwa sejarah secara keseluruhan tidak memiliki tujuan sentral: ia "tidak pergi ke
mana-mana,” sehingga hanya merupakan masalah kehidupan pribadi dan pilihan
individual.*® Seorang kapitalis mungkin melakukan pilihan serupa dengan
menemukan tujuan hanya pada uang dan barang-barang materi yang lain. Bagi
orang-orang semacam itu, tujuannya hanya kebebasan individual dan masalah
prestasi, dan bahkan mereka dapat menengaskan bahwa mereka lebih baik dari
orang-orang purba yang tidak memiliki kebebasan karena kehidupan mereka selalu
disesuaikan dengan pola-polayang diberikan oleh para dewa.

Di dalam dunia kontemporer, filsafat-filsafat non religis ini sangat menarik,
mendapatkan pengikut tidak hanya pada peradaban Barat tetapi di seluruh dunia
Teror sgarah tidak hanya dirasakan oleh orang-orang purba, ia akan tetap dan terus
membayangi peradaban-peradaban besar setelahnya, bahkan telah merasuki

manusiareligius modern dewasaini.

[1.5.3. Desakralisasi

Sebagaimana diterangkan di atas, teror sgjarah berlaku pula bagi
masyarakat modern. Pemikiran modern dengan rasionalismenya, memberikan
arahan terhadap filsafat-filsafat modern ini sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
manusia akan nilai. Namun, apakah mereka betul-betul sdau memuaskan
kepribadian manusia? Apakah Filsafat modern dapat menghindarkan manusia dari
bayang-bayang teror sgarah?. Eliade ragu akan ha tersebut. Ide-ide dan perilaku
modern sudah terlau jauh memasuki wilayah profan. Sehingga terlau berat untuk
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memberikan pemenuhan kebutuhan dan kepuasan kepribadian manusia. Bahkan ide-
ide modernisme itu sendiri merupakan wilayah profan, yang memang sangat dihindari
oleh masyarakat religius, khususnya masyarakat yang memegang teguh sakraitas
sebagaimana masyarakat Arkhais. Sehingga manusia modern menemukan kesulitan
untuk menemukan kembali pengalaman manusia religius dalam masyarakat
Arkais.”’

Masyarakat Arkais cenderung untuk hidup dan mengambil bagian dalam
kesakralan atau dekat dengan yang suci, sebab kesakralan identik dengan
kekuasaan, kekuatan, dan redlitas (being). Sementara dalam masyarakat modern,
pengalaman religius akan realitas tergantikan menjadi ketidaksakralan. Manusia
tradisional selalu terbuka untuk memandang dunia sebagali pengalaman yang
sakral. Sedangkan manusia modern tertutup bagi pengal aman-pengalaman
semacam ini, karena manusia modern hanya dapat membangun dirinya secara
utuh ketikaia, yang oleh Eliade disebut dengan men-desacralization-kan™ dirinya
dan dunia. Baginya, dunia hanya dialami sebagai yang profan. Manusia non-
religius (mereka yang secara penuh dikembangkan dalam masyarakat sekular)
dengan kontras menganggap diri mereka sebagai subjek dan agen dari sejarah.
Mereka membuat diri mereka independen secara penuh, dan menyingkirkan hal-
hal yang menjadi penghambat bagi kebebasan mereka Pribadi-pribadi modern
sekular dibentuk dengan mengosongkan diri mereka dari semua makna serta arti
religius dan yang sakral. Manusia modern non-religius sudah menyingkirkan unsur
yang sakral dari kehidupan dan dunianya>®

Dalam masyarakat modern, kita menemukan desakralisasi dunia, dan
desakralisasi alam,® dimana nilai-nilai religius dan sakral disisihkan, bahkan
dilupakan dan ditinggalkan. Tindakan tersebut mengakibatkan suatu pandangan
eksistens yang pesmis dan nihilis. Bila demikian, tidak ada lagi suatu sarana untuk
menyatukan diri kembali pada Stuas primordia dan untuk memperoleh kembali
kehadiran yang “ada’. Terlebih pada perilaku manusia non-religius modern yang
menganggap dirinya sebagal subjek dan pelaku sgarah. Dia menolak segala macam
transendensi. Dia tidak menerima model humanitas di luar kondisi manusia yang
dapat dilihat dalam berbaga situasi historis. Manusia membentuk dirinya sendiri

dan dia membentuk dirinya dalam ukuran sebagaimanaiamendesakralisas dirinyadan
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dunia ini. Yang sskrd merupakan rintangan utama bagi kebebasannya. la
beranggapan bahwa dia akan menjadi dirinya sendiri hanya bila ia menghasilkan
segalasifat mistik secaratotd .®*

Ini akan merusak sekaligus juga memiskinkan karena semua tindakan dan
kegjadian telah tercerabut dari signifikansi sprituanya. Kepekaan religius dari
penduduk kota (sebaga simbol modernisme) sangatlah dangkal dan miskin.
Liturgi kosmik, tidak dapat diakses lagi pada kehidupan orang modern.
Pengal aman religius merekatidak lagi terbuka bagi kosmos.

Eliade menganalisa bahwa agama modern (agama historis, sebagaimana
penjelasan di atas) adalah agama yang telah dilucuti dan dirasionalisasikan. la
menunjukan apa yang hilang dari agama-agama modern. Harga yang telah
mereka bayar untuk menjadi modern, mencabut mereka dari fenomena mendasar
yang senantiasa memperkuat pengalaman spritual di masalalu.

Bila demikian, maka kondis tersebut menjadi suatu ha yang
mengkhawatirkan. Umat manusia terbelenggu tanpa harapan oleh perputaran alam
yang tiada putusnya, mereka mencari jalan menuju ke pembebasan spiritua dari
teror dan kesia-siaan sgjarah untuk mencapai pembebasan spiritual yang murni.

[1.5.4. Nostalgia akan Surga

Eliade mengemukakan bahwa tema yang mendominasi pemikiran semua
orang purba adalah dorongan untuk menghapus segjarah—semua sejarah—dan
kembali ke tempat di luar waktu ketika dunia dimulai. Keinginan untuk kembali ke
permulaan adalah kerinduan yang terdalam, keinginan yang pding mendesak dan
sepenuh hati di ddam jiwa semua orang-orang purba. Eliade menyebutnya sebgai
"nostalgia akan surga.”

Semua tema yang konstan dari ritual dan mitos purba adalah keinginan
"untuk hidup di dunia seperti saat dunia itu datang dari tangan pencipta, bersih,
murni, dan kuat”.®® Inilah mengapa, mitos tentang penciptaan memakai peran yang
begitu penting dalam banyak masyarakat purba. Itulah juga mengapa begitu banyak
ritual terkait dengan tindakan penciptaan. Biasanya ritual-ritual itu melibatkan
suatu pemeranan kembali tentang apa yang dilakukan para makhluk ilahi dalam in
illo tempore pada saat ketika dunia diciptakan.
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Nostalgia akan surga merupakan suatu nostalgia religius yang merindukan
masa-masa awal mula yang penciptaan (kosmos). Manusia rindu untuk
mendapatkan kembali akan kehadiran aktif yang “ada”, para pencipta. Manusia
religius juga mendambakan untuk tinggal dalam dunia sebagai mana waktu muncul
pertama kali dari tangan Sang Pencipta, masih segar, murni dan kuat.** Nostalgia
akan kesempurnaan awd inilah yang terutama menjelaskan perjalanan kembali
menuju masa awal mula, in illo tempore. Bagi mereka, peristiwa kehidupan
profan yang biasa, perputaran kerja dan perjuangan sehari-hari adaah ha-hd yang
sangat ingin mereka hindari. Mereka lebih baik keluar dari sgjarah dan masuk ke
dalam wilayah yang sempurna, yang sakral.

Kerinduan untuk tinggal dalam kehadiran ilahi dalam suatu dunia yang
sempurnaini dapat disamakan dengan nostalgia akan situas firdaus. Kerinduan itu
seolah-olah merupakan obses  ontologis dan ini dapat dianggap sebagal suatu ciri
khas esenial manusia dari masyarakas Arkhais. Kerinduan itu sekaligus merupakan
kehausan akan yang sakral, dan nostalgia untuk berada dalam lingkungan
surgawi. Mereka merindukan arti, permanensi, keindahan, dan kesempurnaan,
maupun lepas dari kesedihan.®® Lingkungan di mana keadilan didirikan atas
gagasan "hukum," yang bercirikan surgawi dan model transenden dalam norme-
norma kosmis. Di sanalah wujud dari kemanusiaan ideal yang menikmati
kebahagiaan dan kepenuhan rohani, bahkan memiliki persediaan makanan yang
berlimpah, segala kebutuhan yang terjamin.®

[1.5.5. Kembali pada In Illo Tempore (The Golden Age)

Eliade menyatakan bahwa simol dan mitos masih berlaku dalam kehidupan
masyarakat modern dan ia masih mempunya sisa-sisa kereligiusan dari para
pendahulunya, tetapi ia sendiri telah berada ddam aam demitologisas dan
desakradlisas yang sudah mengaami proses sgjarah yang panjang dan yang sekarang
sudah mencapal tingkat yang mengkhawatirkan. Manusia Arkhais terhindar dari
teror sgjarah karena model-model mitologis yang diulang dan diciptakan kembali
dalam ritus-ritus. Pada masyarakat akhais terdapat kecenderungan untuk
memindahkan figur-figur historis ke ddam tingkat mitologis. Jika ha yang sakral

diciptakan dengan bentuk yang murni pada awanya, dan iatersusun dalam mitos,
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maka usia mitos adalah waktu suci - satunya waktu yang berisikan semua nilal
apapun. Nilai-nilai pada usia mitos bagi masyarakat arkhais merupakan “the age
of gold”®. Manusia hidup hanya memiliki nilai sejauh itu sesuai dengan pola
waktu mitos. Usia mitos adalah saat ketika realitas yang sakral muncul dan
diciptakan.

Yang sakra pertama kali terjadi pada peristiwa usia mitos, maka
masyarakat purba melihat usia mitos sebagai landasan nilai.®® Eliade juga
menjelaskan bagaimana manusia tradisiona bisa menemukan nilai hidupnya
sendiri (dalam sebuah visi di mana semua peristiwa yang terjadi setelah usia mitos
tidak dapat memiliki nila lagi). la menunjukkan bahwa, jika esensi yang sakral
terletak hanya dalam penampilan pertama, maka setiap penampilan seharusnya
menjadi penampilan pertama. Dengan demikian, tiruan dari peristiva mitos
sebenarnya perayaan itu sendiri, terjadi lagi - mitos dan ritual membawa kembali
ke zaman mitos: "Dalam meniru tindakan teladan dewa atau pahlawan mitis,
atau hanya dengan menceritakan petualangan mereka, orang dari masyarakat kuno
melepaskan diri dari waktu profan dan kembali memasuki waktu suci."®® Mitos
dan ritua merupakan cara untuk Eternal Return dengan usia mitos, dan
menyatukan mereka dengan waktu suci, serta memberikan nila  akan
eksistensinya. Maka untuk terlepas dari teror sgjarah, bagi Eliade, adalah terus
berada dalam usia mitos dan memiliki rasa nostalgia akan surga dengan
menghadirkan gambaran-gambaran mitos dan ritual religius.

Eliade mencoba menunjukkan bagaimana, dengan cara yang tersembunyi,
cara berpikir purba masih bertahan hingga sekarang. Misalnya, ia menyebutkan
bahwa para seniman kreatif memperlihatkan keterikatan yang luar biasa pada
bentuk-bentuk mitos tentang kembali secara terus-menerus.”’ Bahkan,
kebiasaan membaca modern dapat dilihat sebagai ganti bagi tradisi oral
yang diingat dan diceritakan oleh orang-orang kuno; hal itu mencerminkan
keinginan purba untuk menciptakan suatu "waktu pelarian”, terbebas dari
tekanan kehidupan setiap hari.”

Bagi Eliade, kreatifitas bukan merupakan hal yang keluar dari
pemaknaan teorinya mengenai The Eternal Return. Eliade berpendapat bahwa
kembalinya abadi tidak mengarah kepada "suatu budaya imobilitas total”. Jika
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demikian, maka masyarakat tradisional tidak akan pernah berubah atau berevolusi.
Fakta bahwa masyarakat tradisiona telah melahirkan ha-hal yang baru dan
menciptakan teknologi baru membuktikan bahwa kembalinya abadi tidak
menekan rasa inisiatif. Dengan kreativitas manusia tidak ada alasan untuk ragu
untuk mengulang ritual kosmogonik, bahkan wilayah yang Chaos (tidak diketahui
atau kacau) dapat berubah menjadi Cosmos (teratur). Menurut Eliade,
kemungkinan kreatif manusia tradisional tidak terbatas karena "kemungkinan
untuk menerapkan model mitos tidak terbatas’.”?

Eliade meyakini bahwa manusia di balik kemodernannya, terhadap
nostalgia akan surga tidak sepenuhnya hilang. Agama masih tetap komitmen
untuk menemukan yang sakral walau hanya di dalam sejarah.” Eliade
menemukan bahwa sakralitas dari masyarakat arkais tidaklah hilang sama sekali
dalam masyarakat modern”™. Simbolisme dan mitos serta ritual keagamaan bahkan
perbuatan inisiasi” merupakan cara-cara manusia menemukan hal yang sakral, di
balik hal-hal yang profane. Perayaan dan upacara keagamaan cenderung tidak
hanya merayakan peristiwa yang historis semata, tetapi juga yang abadi, yang
memperbarui  kekuatan alam dan mengembalikan manusia ke zaman
keemasan. Di samping itu, pencarian nilai-nilai spiritual dan pendakian
ruhani yang dikemas dalam kegiatan-kegiatan keagamaanpun sesungguhnya
sebagal upaya untuk melepaskan diri dari belenggu profan, dan beralih
kepada susana sakral. Nostalgia akan kehidupan awa mula memberikan
arahan kepada masyarakat beragama untuk terus mencari dan mendapatkan
kepuasan spiritual.
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civilizations, who, as we have seen, had a negative attitude toward history.

*Ibid. h. 91-92.

*! |bid. h. 156. Eliade menulis “For history either makes itself ( as the result of the seed
sown by acts that occurred in the past, several centuries or even several millennia ago
we will cite the consequences of the discovery of agriculture or metallurgy, of the
Industrial Revolution in the eighteenth century, and so on),

* Ibid. h. 154.

% Dalam sgjarah filsafat, teologi Yahudi maupun Kristen telah” bermain mata’ dengan
filsafat. Bahkan dalam latar belakang tradisi Kristen, pada aliran filsafat yang dominan
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dalam dunia Helinistik, di mana agama kristen muncul dan tumbuh, yang berkembang
adalah tradis Platonisme. Ajaran-gjaran Plato, kerap terjadi, diserap begitu sgja ke
dalam pemikiran Kristen Ortodok. Bahkan lazim, rumor, pada abad pertengahan
dikatakan bahwa Sokrates dan Plato adalah “orang Kristen sebelum Yesus’, yang
telah menyiapkan landasan teoritis bagi agama Kristen. Lihat Magee, Bryan. The Sory
of Philosophy. Y ogyakarta: Kanisius, 2008. h. 29.

> Eliade, Mircea. The Myth of The Eternal Return: Cosmos and History . h. 154. Eliade
menulis “the will of historical man to affirm his autonomy”.

> |bid. h. 156. Dalam catatan kakinya Eliade menulis “It is well to make clear that, in this
context, "modern man" is such in his insistence upon being exclusively historical; i.e.,
that he is, above all, the "man" of historicism, of Marxism, and of existentialism. It is
superfluous to add that not all of our contemporaries recognize themselves in such a
man”

% |bid. h. 157. Eliade menulis “that Marxism and Fascism must |ead to the establishment
of two types of historical existence: that of the leader (theonly really "free" man) and
that of the followers, who find, in the historical existence of the leader, not an
archetype of their own existence but the lawgiver of the gestures that are provisionally
permitted them”.

> Eliade, Mircea. The Sacred and the Profane: The Nature of Religion. h. 203.

*Ibid. h. 28.

*Ibid. h. 201.

® Ibid. h.151.

°! Ibid. h.112 dan 203.

% Ibid. h.107. Lihat pula dalam The Myth of The Eternal Return: Cosmos and History. h.
118.

% Eliade, Mircea. The Sacred and the Profane: The Nature of Religion. h. 92.

* Eliade, Mircea. The Myth of The Eternal Return: Cosmos and History . h. 32.

® Ibid. Di sini Eliade mengutip ungkapan Aristoteles (Nicomachean Ethics, 11786, 21 )
"The Working of the Gods, eminent in blessedness, will be one apt for Contemplative”;
dan Plato (Theaetetus, 176€) “ Speculation: and of all human Workings that will have
the greatest capacity for Happiness which is nearest akin to this" "to become as like as
possible to God"; serta St. Thomas Aquinas "Haec hominis est perfectio, similitudo
De"

®Ibid. h. 91.

®" Ibid. h.149.

% Eliade, Mircea. Myth and Reality. h. 34.

% Eliade, Mircea. Myths, Dreams and Mysteries, The Encounter between Contemporary
Faiths and Archaic Reality. London: Collins, 1974. h. 23.

"® Eliade, Mircea. The Myth of The Eternal Return: Cosmos and History. h. 153.

™ Eliade, Mircea. Myths, Dreams and Mysteries, The Encounter between Contemporary
Faiths and Archaic Reality. h. 36.

"2 Eliade, Mircea. Myth and Reality. h. 140-141.

" Eliade, Mircea. The Sacred and the Profane: The Nature of Religion. h. 207.

™ Harus dibedakan antara manusia modern dengan manusia religius modern. Pengertian
pertama lebih bersifat universal, tidak hanya sebatas pada manusia sebagi objek, tapi
lebih luas yang mencakup juga daya pikir, lingkungan budaya, perilaku dan sistem
sosial. Sementara manusia religius modern lebih dialamatkan kepada masyarakat
beragama (homo religious). (Penulis)

™ |nisiasi berasal dari kata bahasa Latin, initium, yang berarti memasuki atau permulaan.
Mircea Eliade menjelaskan bahwa inisias sebagai suatu tindakan agama yang
memiliki prinsip tradisional. Dia medefinisikan inisias sebagai sebuah perubahan
dasar dalam kondisi yang esensial, yang membebaskan manusia dari masa yang profan
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dan sgarah. Inisias mengintisarikan sgjarah yang sakral dalam dunia. Intisari bahwa
seluruh dunia disucikan menjadi baru dan dirasakan sebagai pekerjaan yang sakral
(ilahi). Eliade, Mircea. Rites and Symbols of Initiation. New York: NY Harper and
Row,1958. Inisiasi adalah cara manusia tradisonal menyucikan hidupnya. la
mengandung pandangan keagamaan yang unik tentang dunia, karena manusia
tradisional melihat dirinya belum lengkap atau belum sempurna. Maka kelahiran
aaminya harus disempurnakan dengan serangkaian kelahiran kedua atau kelahiran
spritual. Hampir memiliki makna dan maksud dengan istilah Liturgi. Liturgi adalah
istilah yang berasal dari bahasa Y unani leitourgia, yang berarti kerja bersama. Kerja
bersama ini mengandung makna peribadatan kepada Tuhan dan pelaksanaan kasih,
dan pada umumnya istilah liturgi lebih banyak digunakan dalam tradis umat Katolik.
Kurang lebih dapat dibandingkan dengan rukun Shalat secara berjamaah. Lihat Oxford
Dictionary of World Religions. h. 582-3.
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BAB |11
DESKRIPSI KONSEP

[11.1. Revivalisme Agama

Sgarah telah menunjukan perjalanan agama-agama yang memiliki masa-
masa kejayaan dan masa-masa suram, baik berkaitan dengan agama itu sendiri,
maupun pengikutnya. Sejarah jatuhnya pesona agama, sering digambarkan karena
prilaku pengikutnya yang telah jauh melenceng dari ketentuan agama.
Persinggungan nilai agama dengan paham “lain” pun tak lepas memberikan
dampak signifikan bagi turunnya pamor agama, pengaruh lain yang kuat masuk
dan menyusup ke jantung agama. Sejarah agama pun tak |lepas dari peperangan,
perilaku kekerasan, tragedi kemanusiaan, keputusasaan, dan lainnya mewarnai
setiap perjalanan agama.

Kondisi-kondis rentan dan mengkhawatirkan menyebabkan masyarakat
agama mengalami krisis spiritual dalam agamanya. Ajaran agama yang
membahagiakan, penuh damai, berkeadilan dan dan memberikan berbagai
jawaban atas keresahan penganutnya, jauh dari harapan. Manusia beragama
mencari jalanya untuk dapat |epas dari cengkraman tersebut. Kerinduan akan
masa-masa awa agama adalah masa-masa yang indah dan penuh spiritualitas,
murni, dan sangat bernilai, karena di sanalah terdapat keabadian. Berangkat dari
harapan itulah, mereka bangkit dari keterpurukan spiritualitas dan kondisi yang
tidak menentu. Manusia religius bangkit untuk menemukan kembali nilai-nilai
sakral yang pernah ada dan terjadi pada masa awa mula, dengan cara kembali
kepada gjaran dan simbol agama. Manusia religius merevivalis dirinya, sebagai
pengikut agama, dan nilai-nilai agamanya.

Berdasarkan terminologi revivalisme adalah 1. The spirit or activities
characteristic of religious revivals (Semangat atau kegiatan yang memiliki
karakteristik membangkitkan agama). 2. A desire or inclination to revive what
belongs to an earlier time (Keinginan atau kemauan untuk menghidupkan kembali
apa yang pernah terjadi pada masa yang lalu).! Dalam pengertian lain disebutkan
1. The tendency or desire to revive former customs, styles, etc. (kecendrungan atau

keinginan untuk menghidupkan kembali tradis (masa lalu), perilaku, dil). 2.
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(Christianity / Ecclesiastical Terms) a movement, esp an evangelical Christian
one, that seeks to reawaken faith (sebuah gerakan, dari penganut Kristen
Evangelis, untuk membangkitkan kembali keimanan).

Daam http://www.thefreedictionary.com revivalisme adalah “an attempt

to reawaken the evangelical faith” (kebangkitan; upaya untuk membangunkan
kembali iman evangelis). Atau disebukan “that form of religious activity that
manifests itself in evangelistic services for the purpose of effecting a religious
awakening'. (revivalisme merupakan bentuk kegiatan keagamaan yang
memanifestasikan dirinya dalam pelayanan suci yang bertujuan untuk
mempengaruhi  kebangkitan agama). Masih dalam pengertian ini, revivalisme
merupakan jalan untuk menuju pertobatan dan keimanan menuju keselamatan “A
stresses the importance of personal conversion and faith as the means of
salvation”. 2

Melihat terminologi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa revivalisme
bermakna kebangkitan yang merupakan keinginan, harapan, kecendrungan untuk
menghidupkan kembali semangat kebangkitan agama dan keimanan. Revivalisme
juga merupakan cara untuk mewariskan, meneruskan, melanjutkan,
mempengaruhi dan menyebarkan misi agama agar umat beragama tersebut
kembali kepada nilai-nilai agama dan keimanan yang bertujuan pada keselamatan.

Dalam Encyclopaedia Britannica disebutkan,

“Revivalism, generally, renewed religious fervour within a Christian
group, church, or community, but primarily a movement in some
Protestant churches to revitalize the spiritual ardour of their members and
win new adherents. Revivalismin its modern form can be attributed to that
shared emphasis in Anabaptism, Puritanism, German Pietism, and
Methodism in the 16th, 17th, and 18th centuries on personal religious
experience, the priesthood of all believers, and holy living, in protest
against established church systems that seemed excessively sacramental,
priestly, and worldly.®

Dari tulisan tersebut dapat digambarkan bahwa revivalisme, umumnya,
ditujukan bagi gerakan untuk membangkitkan semangat keagamaan dalam

kelompok agama (dalam hal ini masyarakat Gerga, terutama gereja-gerga
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Protestan), untuk membangun semangat spiritual dan mengajak orang lain untuk
ikut serta dalam kelompok tersebut.

Istilah revivalisme, diperkenalkan pertamakali dalam sejarah modernisme,
terutama abad akhir abad ke-16, berakar dari orang-orang Kristiani Eropa yang
dikenal dengan kaum Kristen Evangelis (penginjil). Revivalisme Kristen adalah
istilah yang umumnya mengacu pada periode tertentu peningkatan nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan suatu jemaat gereja, balk regional atau global.
Kebangkitan spiritual dilihat sebagai upaya untuk membangun sebuah hubungan
yang vital dan kuat dengan Tuhan akibat krisis keimanan, serta meminimalkan
kehidupan duniawi dan pertobatan individu.

Berdasarkan Encyclopaedia Britannica, Penamaan revivalisme terlihat
ketika masyarakat Kristiani Inggris yang puritan melakukan migrasi ke Amerika
pada abad ke-17 dengan tujuan untuk membangun rohani, melanjutkan semangat
mereka bagi pengalaman agama dan hidup yang saleh. Mereka melihat bahwa
gergla Inggris pada waktu itu penuh dengan sacramentalism, ritualism, priestly,
and worldly (keduniawian). Semangat kebangkitan agama mulai menurun
menjelang akhir abad ke-17, akan tetapi di Amerika telah berlangsung
Kebangkitan Besar (the Great Awakening), pada tahun 1720, yang merupakan
gerakan revivalisme agama yang pertama kali di Amerika, di bawah
kepemimpinan Jonhtan Edward dan George Whitefield.

Walaupun istilah revivalisme (agama) baru muncul akhir abad ke-16,
gerakan yang memiliki makna dan tujuan yang hampir samaterlihat pada gerakan
reformasi Gergja Martin Luther (1483-1546) pada abad ke-15, awal abad modern
yang dikenal dengan renaissance. Martin Luther seorang biarawan Jerman, lewat
gerakan reformasinya, ia membawa ide pokok zaman renesan ke dalam Gerga
yang menenkankan kebebasan dan individualitas manusia. Gerakannya dilatar
belakangi atas peraktek Gerga Katolik yang telah menginterpretasikan
keselamatan manusia berdasarkan interpretasi manusia itu sendiri.* Menurutnya,
keselamatan manusi dikarenakan rahmat Tuhan. Manusia mendapatkan kebenaran
karena iman (sola fide), dan satu-satunya sumber iman adalah kitab suci (sola
scriptura). Ide reformasi Luther tersebut mendapat tantangan dari kalangan Gergja

Katolik tradisionalisme, dan tidak sedikit yang mendukungnya, yang kemudian
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menjadi gerakan revivalisme. Perpecahan terbesar dalam sgjarah Kristenpun tidak
dapat dihindari, dan berujung pada timbulnya Protestanisme.” Perpecahan
memiliki konsekuensi logis adanya tindak kekerasan, bahkan peperangan. Perang
kemerdekaan Amerika dan perang saudara yang terjadi, merupakan imbas dari
terbentuknya kerangka mental kebangkitan agama Kristen tersebut yang telah
menyebar.® Zaman renesan dijadikan aat bagi Luther untuk gerakan reformasi
Gergja.
Bila dicermati, bahwa revivalisme disebabkan oleh :

1. Adanya penurunan kualitas keimanan dan menjauhnya masyarakat agama
(Kristen) dari agama (Gereja)

2. Adanya puritanism, yaitu paham yang melihat tujuan hidup sebagaimana
termaktub dalam kitab suci (injil), atau merindukan kehidupan yang penuh
kejayaan sebagaimana masa-masa awal agama (Kristen, dengan Y esus).

3. Adanya pergaulan dan tindakan masyarakat agama yang tidak sealan
dengan nilai-nilai spiritual yang berkaitan dengan kitab suci (Injil), seperti
sacramentalism, ritualism, priestly, and worldly (duniawi).

4. Penekankan untuk kembali kepada agaran murni Sebagaimana yang
terdapat dalam kitab suci (Injil).

5. Adanya ketimpangan sosia dan nilai-nilai kemanusiaan.

6. Revivalisme agamaterinspirasi oleh reformasi Luther, hal itu terlihat jelas
bahwa revivalisme awal digerakan oleh masyarakat Kristen-Protestan.

Dengan demikian, bila menelusuri asal usul penamaan “revivalisme” dapat
dikatakan bahwa istilah tersebut sesungguhnya sangat tipikal Kristen (Protesten).
Namun, terlepas dari latar belakang Protestan-nya, istilah revivalisme sering
digunakan untuk menunjuk fenomena keagamaan yang memiliki kemiripan
dengan karakter dasar revivalisme (Kristen) Protestan. Karena itu, kita dapat
menemukan fenomena pemikiran, gerakan dan kelompok revivalisme di semua
agama, seperti Islam, Yahudi, Hindu, dan Budhisme. Dalam hal ini, selain
revivalisme tidak terbatas pada agama tertentu, dalam faktanyaiajugatidak hanya
muncul di kalangan kaum miskin dan tidak terdidik. Revivalisme bisa muncul di
mana sga ketika orang-orang agama melihat adanya kebutuhan untuk
membangun kembali dari kemerosotan agama.
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Berdasarkan pemahaman di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa sebuah Revivalisme dalam arti gerakan kebangkitan, bila dilihat secara
utuh dapat ditemukan pada:

1. Revivalisme membutuhkan sebuah “keatuhan, ketergelinciran, dan
keterpurukan”, artinya revivalisme tidak dapat terjadi tanpa adanya
kejatuhan. Dan dorongan untuk bangkit kembali.

2. Revivalisme harus memiliki dasar kuat yang menyatu dalam ingatan dan
kesadaran manusia. Ingatan dan kesadaran tersebut tidak boleh berubah
dan harus tetap seperti “apa adanya’. la harus terpatri dalam ingatan dan
kesadaran manusia agar tidak lenyap dan musnah. Karena ingatan dan
kesadaran itu terus melekat dalam diri manusia, maka revivalisme tetap
terpelihara, sekalipun mengalami kondis yang menurun dan stagnan.
Artinya revivalisme membutuhkan ingatan (memori), kenangan, dan
kesadaran manusia.

3. Revivalisme hadir karena adanya sgarah. la membutuhkan sejarah;
sgjarah manusia yang terjatuh; sgarah masa lalu yang penuh keayaan;
sejarah kejadian (peristiwa) keabadian, sgjarah akan masa kemurnian.

4. Revivalisme berorientasi pada masa depan dan cita-cita yang lebih baik
pada masa yang akan datang. la harus balance dengan masa lalu, dan tidak
bisa beroposisi biner antara masa lalu dan masa depan. Revivalisme adalah
benang merah dari keduanya. Namun ia harus tetap bepijak pada masa
kini, sebagal starter untuk ke masa depan.

5. Revivalisme (sebaga sebuah gerakan) membutuhkan people power, yang
menyatu dalam kesatuan kolektivitas. Sebuah gerakan revivalisme
membutuhkan individu-individu lainnya untuk tetap eksis sebagai sebuah
gerakan. Revivalisme, mungkin sga berawal dari sebuah ide individu,
namun untuk membentuk gerakan revivalisme, ia butuh individu-individu

lain yang memiliki ide yang sama, dan terbentuklah kolektivitas ide.

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada gerakan revivalisme murni. Tidak ada
revivalisme tanpa kejatuhan, tanpa ingatan (memori) dan kesadaran, tanpa sejarah,
dan tanpa cita-cita, dan tanpa keinginan kolektif. Begitupun berlaku bagi

revivalisme agama.
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Revivalisme agama memiliki ciri yang berbeda dengan reformasi agama
atau restorasi dalam berapa hal, antaralain :

1. Karenaasa-usul reformasi ini dapat dilihat pada masa pencerahan melalui
cara berpikir liberal, seperti otonomi, modernitas, universalisme, dan kritik
historis-filosofis agama.

2. Reformas menuntut perubahan yang dinamis, inovasi, kreatif dan
futuristic (ke arah masa depan yang lebih baik)

3. Gerakan reformasi terlihat vis a vis dengan doktrin tradisionalis dan kultur
ortodoksi, konservatif, feodalisme, status quo, penguasa rezim, yang
berujung pada perpecahan ideologi.

4. Gerakan reformasi disebabkan lemahnya sistim yang berlaku (status quo)
sehingga tidak dapat mencegah kekeliruan yang fatal, dan timbulnya

penyimpangan.

Namun memiliki tujuan yang sama, yaitu membangun citra agama yang
lebih baik, mempromosikan prinsip agama sejati yang sesuai dengan kemurnian
dan roh spiritual, membentuk masyarakat agama yang religius, serta menciptakan
moralitas agama yang berwibawa dan harmonis bagi setiap pengikutnya, maupun
bagi zaman yang dilaluinya.

Mircea Eliade, yang menjadi rujukan pendlitian ini, secara khusus tidak
menyediakan tema atau sub tema tentang revivalisme, terutama yang berkaitan
dengan agama. Sebagaimana dijelaskan pada bab di atas, bahwa manusia religius
telah mengalami “kejatuah” akibat adanya teror sgjarah. Namun demikian bila
menilik pemaknaan di atas, dapat dilihat dalam beberapa tulisannya dalam The
Myth of Eternal Return, antara lain: “for him and through him history was
regenerated, for it was in fact the revivification, the re-actualization, of a
primordial heroic myth”.” Bila melihat tulisan Eliade tersebut, ia menggambarkan
bahwa sebuah kebangkitan dilakukan dengan cara mengaktualisasikan kembali
masa-masa primordial dalam mitos-mitos kepahlawanan. Artinya sebuah gerakan
kebangkitan membutuhkan referensi dari apa yang telah terjadi sebelumnya
sebagai motivasi. Pada halaman lain Eliade menulis, “to revive the age of gold, to
make a perfect reign a present reality an idea”® Di sini Eliade menyebutkan
bahwa untuk bangun kembali masa-masa kegayaan, maka dibutuhkan sebuah
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pemerintahan yang sempurna sesuai dengan redlitas ideal yang ada. Bila kita
membuka kembali tulisan Eliade sebelumnya, kalimat tersebut sesunguhnya hasil
dari penelitiannya mengenai kebangkitan kergjaan-kergjan India yang dibangun
atas mitos-mitos kepahlawanan masalalu. Dalam halaman lain Eliade menulis, “it
is at this period that fires are extinguished and rekindled; and finally this is the
moment of initiations, one of whose essential elements is precisely this extinction
and rekindling of fire”.° Dalam tulisan tersebut, Eliade menyatakan bahwa
semangat (fires) yang redup dibangkitkan kembali, dan inisiasi (ritual pensucian)
adalah metode utama untuk mengembalikan kembali rasa kebangkitan yang
redup. Kebangkitan diartikan oleh Eliade sebagai “rekindling” (menghidupkan
kembali). Pada halaman lain Eliade menulis, “For this mythical drama reminded
men that suffering is never final; that death is always followed by resurrection;
that every defeat is annulled and transcended by the final victory.”'® Eliade
mengungkapkan bahwa drama mitos tentang kesulitan dan kekhawatiran manusia
tidak akan pernah berakhir, keatuhan manusia akan selalu diikuti dengan
kebangkitan (resurrection). Bahwa setiap keterpurukanakan selalu dihapus
dengan kemenangan pada akhirnya

Dalam buku The Sacred and Profane: The Nature of Religion, Eliade
menulis, “On the existential plane this experience find expression in the certainty
that life can be periodically begun over again with a maximum of good furtune.
Indeed, it is not only an optimistic vision of existence, but a total cleaving to
being. By all behavior, religious man pro claim that he believes only in being, and
that his participation in being is assured him by the primordial revelation of
which he is the guardian”.** Eliade meyakini bahwa pada taraf pengalaman
eksistensial melahirkan suatu keyakinan bahwa hidup ini setiap kali dapat
diperbaharui lagi. Keyakinan ini tidak hanya merupakan pandangan yang optimis,
tetapi juga merupakan suatu ketergantungan total pada “ada” (being). Dari seluruh
tingkah laku dan sikapnya, tampaklah bahwa manusia religius hanya percaya
kepada ada. la yakin akan partispasinya pada “ada’, karena ia merasa sudah
menerima wahyu primordial. Dan semua wahyu primordia ini disusun dalam
mitos-mitosnya Penjeasan terakhir yang penulis kutif dari tulisan Eliade tentang mekna
kebangkitan dalam buku yang sama, “For religion man, reactualization of the same
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mythical events constitutes his greatest hope; for with each reactualization he
again has the opportunity to transfigure his existence”.** Dalam bagian ini Eliade
menjelaskan bahwa bagi manusia redigius, resktudisas waktu mitis itu
menimbulkan suatu harapan besar. Daam setigp reaktudisas itu ia mempunyal
kesempatan lagi untuk mengubah eksistensinya, untuk membuatnya menjadi mode
ilahi. Dengan senantiasa kembali pada sumber yang Sakrd dan yang nyata ini,
eksistenss manusia terhindar dari ketiadaan dan kebinasaan. Bisa dikatakan bahwa
manusiardigius arkhaisini mempanyai pandangan hidup yang optimis.

Dari berbagal kutipan dari buku Eliade dapat dismpulkan bahwa, kebangkitan
dimaknai sebagal akibat dari kegatuhan, keterpurukan, dan ketidakberdayaan.
Maka ia membutuhkan motivasi dan dukungan, dalam ha ini, dengan
mengaktualisasikan masa-masa primordial dan waktu mitis yang terdapat pada
masa awa mula. Sehingga dengan dukungan tersebut kebangkitan dapat mencapai
harapan yang maksimal. Kebangkitan menurut Eliade, bukan hanya karena
kondis keterpurukan, lebih dari itu ia dimaksudkan untuk mengubah eksistensinya,
dan untuk menghadirkan model yang sakral, dan yang sakral hanyatedapat pada masa
awa mula Kebangkitan juga merupakan panggilan kewsgjiban agama, karena ia
merupakan wahyu primordial.

Bila kita sandingkan dengan konsep dan agenda revivalisme, terdapat banyak
kesamaan tujuan. Bahwa revivalisme membutuhkan memori keagamaan masa lalu
sebagal model dan dihadirkan dalam kehidupan manusia pada umumnya, itu benar.
Bahwa revivalisme memberikan gambaran hidup umat yang lebih religius dengan
melakukan ritual dan mengaktuaisasikan nilai-nilai garan agama, itu jugabenar. Dan
bahwa revivaisme merupakan panggilan Tuhan, itu cocok dengan yang Eliade tulis
di atas.

Kebangkitan bagi Eliade hanya dapat dilakukan dengan cara mengikuiti
apa yang pernah ada sebelumnya (in the beginning), melakukan ritus, mengulangi
perilaku yang sakral, menghidupkan kembali simbol-ssimbol dan mitos. Ritus
merupakan suatu sarana bagi manusia religius untuk bisa beralih dari waktu
profan ke waktu Sakral. Di dalam ritus, ia meniru tindakan sakral yang mengatasi
kondisi manusiawinya; ia keluar dari waktu kronologis dan masuk ke dalam waktu

awal-mula yang sakral.*® Eliade juga menyatakan “Man only repeats the act of the
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Creation” ** atau “For traditional man, the imitation of an archetypal model is a
re-actualization of the mythical moment when the archetype was revealed for the
first time” ™.

Bila kembali kepada tulisan Eliade, pada bab sebelumnya, keresahan
manusia religius dimulai pada masa awal revolusi pertama agama-agama historis,
sehingga menimbulkan krisis bagi agama-agama purba (Arkhais). Revolus
pertama agama-agama historis terhadap agama alam telah membuka pintu bagi
hadirnya hal yang profan telah masuk kepada yang sakral. Di mana bagi
masyarakat Arkais hal itu merupakan bagian dari teror sejarah. Kehadiran profan
adalah sesuatu yang sangat dihindari oleh masyarakat Arkhais.

Eliade melihat bahwa Y udaisme dan Kristiani, sebagal agama historis awal,
termasuk Islam di dalamya, telah mengubah pengalaman dan konsep waktu sakral
secara radikal. Dalam Y udaisme, Yahweh tidak lagi menampakkan dirinya dalam
waktu kosmis, tetapi dalam waku historis. Kristianitas mgu lebih jauh lagi dalam
menampilkan dimens waktu historisini. Daam perayan religius Kristen, orang tidak
menghayati pengulangan peristiva asal-mula yang mitis itu, melainkan orang
menghadirkan kembali peristiwa-peristiwa historis, yaitu kehidupan, wafat, dan
kebangkitan Yesus. Di sini tidak berlaku lagi suatu in illo tempore (zaman bahari)
yang tidak tertentu itu, melainkan sudah jelas zaman pemerintahan Pontious Pilate
(penguasa Yudais-Romawi). Perayaan religius Kristen juga merupakan
pengulangan dari peristiwa-peristiwa yang mendasarkan hidup sekarang ini dan
peristiwe-peristiwva tersebut bisa ditemukan dalam sgarah. Bagi orang-orang
Kristiani, waktu diperbaharui lagi dengan kelahiran Yesus, karena peristiwa
inkarnas itu memberi suatu dasar situasi baru bagi manusia di dalam kosmis. Seje-
rah menjadi suatu dimensi baru kehadiran Tuhan di dalam dunia ini. Sedangkan
pada agama-agama pra-Kristen, terutama agama-agama arkhais, waktu Sakral itu
merupakan waktu mitis, suatu waktu primordial yang tak dapat ditemukan dalam
waktu historis.'® Begitu pula dalam Islam, tidak jauh berbeda, perayaan religius
Muslim menghadirkan kembali perayaan kelahiran (maulud nabi) Muhammad
pada zaman Jahiliyah. Bagi Muslim, pengulangan itu lebih jelas terdapat dalam
perayaan tahun baru Hijriyah.*” Hindu dan Budha, yang dianggap sebagai agama
tradisi, tak lekang dari krisis, karena dalam perjalanannya mereka telah
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terkontraksi dengan sgarah yang profan, mereka tidak lagi murni secara
kesel uruhan sebagalimana agama yang dianut masyarakat Arkhais.

Profanisasi yang sakral telah merubah yang sakral menjadi desakralisasi.
Apa yang diyakini sebagai yang sakral oleh masyarakat Arkhais khususnya,
masyarakat religius umumnya, Kini tidak lagi menjadi suatu yang dianggap sakral.
Atau hal yang dulunya sebagai bagian ritual yang suci, kini tak lagi dianggap
seperti demikian, bahkan ditinggalkan. Yang Sakral begitu dikagumi dan ditakuti
oleh masyarakat Arkhais, kini wibawa tersebut seakan redup. Sekalipun masih ada
nilai-nilai pemujaan dan ritua terhadap yang sakral oleh masyarakat religius,
namun hal itu tidak seperti yang sakra pada awal mula. Bukan agamanya yang
telah mengalami profanisasi atau desakralisasi, namun daya serap pengikutnya
terhadap nilai dan gjaran agama yang telah tercampur dengan profanisasi. Karena
keprofanan tersebut, maka tidak mengherankan bila sesama agama, terutama
agama lbrahimi, saling menyerang dan mengkafirkan, serta mengalami mass-
masa rentan dan konflik. Mengapa demikian? Eliade menyebutkan bahwa
historisisme menampakkan diri sebagal sesuatu yang tidak keka dan fana, yang
akhirnya mau tak mau akan menuju pada kematian. la merupakan situas

demitologisas dan desakralisasi yang definitif."®

Manusia Arkhais menganggap
bahwa peristiwa historis tidak mempunyal nilai pada dirinya sendiri; ia tidak
memandangnya sebagal suatu kategori spesifik dari cara beradanya. Sejarah
dalam arti historis, berhubungan dengan realitas profan yang sementara. Sejarah
itu tak nyata, tidak bermakna dan penuh dosa.*® Dampak historisisme pada agama-
agama pasca Arkhais terlihat pada peristiwa seperti penyaliban Y esus, atau Perang
Salib (crusedu), adalah bukti otentik bahwa agama-agama, Ibrahimi khususnya,
mengalami pertikaian dan peperangan, terlepas ia dipengaruhi oleh kepentingan
apapun, yang pasti simbol-simbol agama sangat kental di dalamnya.?
Historisisme dewasa ini umumnya terdapat pada manusia modern yang
nonreligius. Manusia nonreligius modern ini menganggap dirinya sebagal subjek
dan pedaku sgarah. Dia menolak segala macam transendensi. Dia tidak menerima
model humanitas di luar kondisi manusia yang dapat dilihat dalam berbagai
Situas historis. Manusia membentuk dirinya sendiri dan dia membentuk dirinya

dalam ukuran sebagaimana ia mendesakrdisas dirinya dan dunia ini. Yang Sakra
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merupakan rintangan utama bagi kebebasannya. la beranggapan bahwa dia akan
menjadi dirinya sendiri hanya bilaiamenghasilkan segalasifat mistik secaratotd. %

Itulah harga sangat mahal yang harus ditanggung oleh agama-agama
historis, akibat terjerembab dalam wilayah profan. Belum lagi, pengaruh interna
yang datang dari dalam agama itu sendiri, baik berupa sinkretisme dalam bentuk
sekte atau airan (mazhab) yang dianggap oleh mayoritas masyarakat agama
sebagal “sesat”. Kondis tersebut diperparah lagi oleh mental para penguasa
agama (bailk pemimpin agama ataupun pemimpin negara agama) yang melenceng
dari nilai-nilai agama yang suci dan penuh keduniawian (profan). Menjawab
kondis tersebut, revivalisme, sebagai sebuah gerakan memurnikan agama lahir
dari dukungan para penganut tradisionalis dan ortodoks agama. Untuk lebih jelas
munculnya gerakan revivalisme, lihat gambar di bawah ini:

Gambar 3.1.
Proses Revivalisme awal *)

— Agama Desakralisasi

s Tradisionalisme \ l

+ Konservativisme
«Feodalisme — | REVIVALISME
+ Ortodoksi l

j * Puritanizsme

+ Kembali kepada Wahyu Suci |+ | Implementasi
« Baptisme / Baiat
* Pewarisan / Pendidikan

l

* Menjaga kesucian agama
+ Meningkatkan Spiritualitas Religius

Motivator

dan Ritual
+ Mempromosikan nilai-nilai wahyu ":\_ Tujuan
+ Mengembalikan kondisi yang Utama
sesuai dengan pencitraan agama

+ Pewartaan kitab suci kepada umat
manusia

*) Skema di atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referens
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Penjelasan gambar di atas antaralain :

1. Agama daam sebaga instituss yang sakra dalam menghadapi
desakralisasi melahirkan revivalisme, yang mendapat dukungan kuat dari
kaum tradisionalis, kenservatif, feodalis dan ortodok agama, yang
menganggap dirinya sebagal pemegang dan kuasa atas agama .

2. Implementasi dari revivalisme tersebut termaktub dalam agende-
agendanya, yang antara lain puritanisme, program kembali kepada kitab
suci, pengangkatan sumpah setia pada agama (babtis atau baiat),
pewarisan nilai-nilai tradis agama melalui jalur pendidikan dan
pengajaran.

3. Dari itu semua terlihat dari tujuan utama revivalisme yang termaktub
dalam gambar. Kesemuanya tersebut bermuara pada keyakinan akan
agama sebagai sebuah kebenaran absol ut.

[11.2. Revivalisme Agama M odern

Abad modern hadir menjelang akhir abad pertengahan (akhir abad ke-15),
ditandai dengan munculnya aliran-aliran pemikian baru dan bertemu dalam
kancah pemikiran filosofis Barat. Berkembangnya kota-kota, kebudayaan, ilmu
pengetahuan, perdagangan dan ekonomi yang efektif dan pesat, serta mekanisme
pasar yang mulai memainkan peranan. Tuntutan-tuntutan baru dan praktis yang
harus dijawab segera berdasarkan kemampuan aka budi sendiri, tanpa harus
mengacu pada otoritas lain di luar dirinya, entah kekuasaan Gereja, tuan tanah
feodal maupun garan muluk-muluk dari para filosof. Abad modern diawali
dengan zaman Renaissance yang bermakna kelahiran kembali kebudayaan
Y unani-Romawi. Sebelumnya orang mengalami masa-masa kehidupan dibawah
bayang-bayang dan tekanan otoritas keagamaan. Gejala-gejala abad modern,
orang mulai mencari orientasi dan inspirasi baru dalam kehidupannya. Mereka
diarahkan pada kebudayaan Yunani-Romawi sebagai satu-satunya kebudayaan
yang mereka kenal dengan baik. Kebudayaan klasik tersebut dijadikan model dan
dasar bagi peradaban manusia. Kebudayaan Yunani-Romawi yang dijadikan
acuan adalah kebudayaan yang menempatkan manusia sebaga subjek yang mulia
dan cakap dalam segalanya. Filsafat Yunani menampilkan manusia sebagal
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makhluk yang berfikir untuk terus menerus memahami lingkunan alamnya dan
juga menentukan prinsip-prinsip bagi tindakannya sendiri demi mencpai
kebahagiaan hidup. Kebudayaan Yunani-Romawi memberikan pada manusia
tempat yang sentral di dalam kosmos. Suatu pandangan yang biasa di sebut
sebagal Humanisme. Abad modern menempatkan humanisme-renesans pada
penekanannya akan individualisme, yakni paham yang menganggap bahwa
manusia sebagai pribadi perlu diperhatikan, di mana kesanggupan dan
kebutuhannya tidak boleh disamaratakan. Umat manusia adalah individu-individu
unik yang bebas untuk berbuat sesuatu dan menganut keyakinan tertentu.
Kemuliaan manusia terletak dalam kebebasannya untuk menentukan dirinya
sendiri dan dalam posisinya sebagai penguasa atas alam. Ungkapan “Apa yang
engkau pikir bisa engkau lakukan, maka wujudkanlah itu sendiri” menggaung
dalam abad modern ini. Humanisme-renesans menggambarkan manusia sebagai
“Uomo Universale” (manusia universal), yakni manusia yang berkat
kecerdasannya maju dan berkembang penuh dalam seluruh aspek kehidupannya,
khususnya dalam aspek ilmu pengetahuan, kesenian dan kebudayaan.

Bila melihat perjalanan abad modern, sekali lagi kita temukan pemaknaan
sepadan dengan maksud dan maknarevivalisme. Kita merihat lihat bahwa :

1. Manusia menjelang abad modern memiliki ide dan orientasi untuk bangkit
dari otoritas dan kekangan keagamaan, yang dikenal dengan “the dark
age” (zaman kegelapan.®

2. Manusia awal abad modern berorientasi untuk mengembalikan peradaban
manusia seperti yang terdapat dalam kebudayaan Y unani-Romawi kuno.

3. Kebudayaan Y unani-Romawi kuno dianggap sebagal bentuk ideal bagi
peradaban manusia ke depan yang lebih baik.

Dari sini kita dapat menilai bahwa antara kebangkitan (revivalisme) dan
prinsip kembali ke masa silam memiliki keterkaitan yang kuat.

Bagaimana dengan posisi agama-agama historis saat ini?. Eliade melihat
bahwa perubahan akan perasaan keagamaan dari agama-agama Arkhais yang
berpijak pada kosmologi alam ini adalah sesuatu yang penting. Secara perlahan-
lahan dan hampir tak kelihatan, gerakan awal dari agama-agama alam ke
agama-agama sgjarah ini meletakkan dasar bagi perubahan lebih lanjut pada masa
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sekarang, dari agama-agama sgarah yang lebih baru ke filssfat sgarah dan
masyarakat yang membuang agama sama sekali. Melalui perjalanan abad yang
panjang, dan terutama di dalam peradaban Barat, pembuangan yang ilahi dari
alam secara perlahan-lahan telah membuka jalan bagi seluruh masyarakat untuk
mengambil gaya pemikiran yang hanya dipertimbangkan secara serius oleh
bebergpa individu yang diisolasi hingga datangnya era modern. Gaya itu adalah
sekularitas yang berupa pembuangan semua referensi pada yang sakral dari
pemikiran dan tindakan manusia. Eliade menjelaskan bahwa logika di balik
pemalingan dari agama ini adalah cukup sederhana. Para pemikir sekular dapat
menegaskan sebagai berikut: jika agama-agama Bibel seperti Yudaisme dan
Kristen melakukan suatu perubahan besar di dalam kesadaran keagamaan dunia,
tidakkah itu memungkinkan kita untuk melakukan perubahan lain jika kita harus
mengharapkan demikian? Jika para nabi merasa bahwa mereka memiliki hak
untuk membuang yang sakral dari alam dan hanya menemukannya di dalam se-
jarah, mengapa kita tidak dapat mengikuti contoh mereka dan sekaligus
membuang yang sakral itu dari alam dan sejarah? Singkatnya, mengapa kita
tidak dapat membuang yang sakral itu sama sekali dari urusan manusia? Pada
dasarnya, ini adalah penaaran yang berjalan di hampir semuafilsafat non-religius
yang sekular, yang muncul di dunia dengan daya tarik yang sangat besar pada
zaman modern sejak tiga abad yang lalu.?®

Eliade menggambarkan bahwa platfoom dari prinsip-prinsip sekular
tersebut sebagal bentuk "historisisme", suatu tipe pemikiran yang hanya
mengakui hal-hal yang biasa dan profan sementara mengingkari sekaligus setiap
referensi pada hal-hal yang sakral dan supernatural. Pada historisis beranggapan
bahwa jika kita menginginkan arti, jika kita menginginkan suatu arti tujuan hidup
yang lebih besar, kita jelas tak dapat menemukannya di daam cara yang purba,
yaitu dengan lari dari sgarah meaui sesuatu yang kembali secara terus-menerus.
Bahkan, kita tidak dspat menemukannya di dalam jalan agama-agama historis,
dengan mengklam bahwa ada suatu rencana besar atau tujuan Tuhan di dalam
sgjarah. Kita hanya bisa menemukannya di dalam kita sendiri.

Contoh-contoh dari cara berpikir historisis ini dapat ditemukan dalam

sejumlah sistem dan pemikir modern, di antara merekatelah kita temui di dalam
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bab-bab terdahulu. Eliade menyebut developmentalisme dari filsuf Jerman, Hegel,
komunisme dari Karl Marx, dan perspektif dari fasissme dan eksstensidisme abad
ke-20. Kapitalisme modern mungkin dapat dimasukkan juga. Apa yang dianut oleh
setigp sistem ini adalah kepercayaan fundamental bahwa jika umat manusa
menginginkan arti dan dgnifikans di ddam kehidupan mereka, mereka harus
menci ptakannya sel uruhnya menurut mereka sendiri—di dalam wilayah sgjarah yang
profan dan tanpa bantuan dari wilayah yang sakral. Ini dapat dilakukan dengan
berbagal cara tertentu. Kaum Fasis dan Marxis percaya bahwa meski tanpa para
dewa yang sakral, sgjarah tetap "menuju pada suatu tempat”. la akan berakhir pada
kemenangan suatu bangsa atau ras, atau di dalam kemenangan kaum proletariat.
Kaum eksistensialis cenderung menganggap bahwa segjarah secara keseluruhan
tidak memiliki tujuan sentral: ia "tidak pergi ke mana-mana," sehingga hanya
merupakan masal ah kehidupan pribadi dan pilihan individual. Seorang pengusaha
kapitalis mungkin melakukan pilihan serupa dengan menemukan tujuan hanya pada
uang dan barang-barang materi yang lain.®* Bagi orang-orang semacam itu,
tujuannya hanya kebebasan individual dan masalah prestasi, dan bahkan mereka
dapat menengaskan bahwa mereka lebih baik dari orang-orang purba yang tidak
memiliki kebebasan karena kehidupan mereka selalu disesuaikan dengan pola-
polayang diberikan oleh para dewa.

Inilah yang oleh Eliade dinyatakan sebagai revolusi kedua. Pada revolusi
pertama, agama-agama historis masih menggunakan beberapa nilai-nilai sakral
dan mitos kosmologi dari masyarakat agama alam (Arkhais), namun pada revolusi
kedua kali ini, yang sakral didesakralisaskan, dan menjadi profan. Nilai-nilai
agama historis mulai dinihilkan. Revolusi kedua oleh filsafat ini tidak hanya
berdampak bagi agama alam (purba), dalam agama-agama historis, yang
merevolus agama alam, pun menghadapi krisis yang justru lebih besar dari
revolus yang pernah mereka lakukan pada agama aam. Filsafat tidak hanya
merasuki sendi-sendi agjaran agama, bahkan menyingkirkan teologi agama,
mengubah tata cara dan prilaku umat beragama, menyingkirkan mitos,
merasionalkan manusia dan membebaskan eksistensinya dari kukungan otoritas
keagamaan. Sehingga masyarakat religius, bukan lagi masyarakat Arkhais, telah
mengalami  keterputusan dari yang sakral, keterpurukan spiritual, bahkan
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keterputusasaan hidup dari “ada’ (being). Mereka, seperti istilah Heidegger, telah
mengalami kehidupan yang “tidak asli”.?® Besarnya daya serang filsafat, terutama
filsafat anti-religius, telah memaksa manusia religius untuk memasuki wilayah
profane lebih dalam lagi. Teror sgarah bagi manusiareligius berlanjut.

Revivalisme agama-agama modern memiliki agenda utama, antara lain
yaitu kembali kepada garan agama yang murni sesuai dengan yang termaktub
dalam teks-teks kitab Suci. Tidak ada kebenaran lain, kecuali apa yang telah
diwahyukan Tuhan dalam bentuk kitab Suci. Agendalainnya adalah memimpikan
model kehidupan dan pengalaman keagamaan yang penuh spiritualitas dan rohani
serta kejayaan agama sebagaimana yang pernah terjadi pada masa awal kelahiran
agama.

Bila melihat maksud dan tujuan dari revivalisme di atas, dapat
dismpulkan bahwa adalah sebuah gerakan positif untuk menuju agama yang
harmonis dan dinamis serta moralis. Tidak dikatakan revivalisme “agama’ karena
di sana terdapat pemetaan spesifik yang membuat agama tidak bisa menerima
revivalistik. Yang bisa menerima revivalisme adalah pemahaman agama dan
bukan agamaitu sendiri. Ini dikarenakan agama berasaskan wahyu Tuhan makaia
bersifat transenden dan statis sementara pemahaman agama bersifat temporal dan
dinamis. Oleh karena itu, meskipun agama itu sendiri sakral tetapi pemahaman
dan penafsiran terhadapnyatidak sakral dan karenaitu dapat dikritik, dimodifikasi
atau bahkan didefinisikan kembali.

Untuk lebih memperjelas revivalisme agama, maka penulis akan

memberikan gambaran ringkas mengenai gerakan revivalisme tiap-tiap agama.

[11.2.1. Revivalisme Y ahudi

Yahudi (Judais), sebagai agama historis (menurut Eliade) pertama,
memiliki sgarah lebih panjang dalam pengalaman keagamaan dibandingkan dua
agama samawi lainnya, Kristiani dan Islam. Berdasarkan kisah yang termaktub
dalam kitab-kitab samawi, cikal baka keturunan bangsa Y ahudi sudah ada sejak
zaman lbrahim (Abraham), yang kemudian di bawa oleh Yusuf (Josef) ke Mesir
dari Palestina. Mesir pada saat itu adalah Negara yang makmur, sementara
wilayah di sekitarnya, termasuk Palestina, mengalami kekeringan dan
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kegersangan. Ratusan tahun nenek moyang bangsa Yahudi menetap di Mesir
hingga datangnya masa suram bagi mereka di bawah penguasa Firaun (Pharaoh).
Nenek moyang bangsa Yahudi mengaami penyiksaan, intimidas dan
penghancuran kayakinan. Adalah Musa (Mosses) yang menyelamatkan dan
membawa mereka kembali ke Palestina sebagai “Tanah yang telah dijanjikan
Tuhan” (The Promised Land). Daam ratusan tahun mereka mengalami
kemakmuran dan kedamaian, hingga datang kembali masa-masa suram berupa
konflik internal dan perebutan kekuasaan, ditambah lagi dengan invasi kergjaaan
Romawi. Dalam kondisi terpuruk bangsa Y ahudi merindukan “Mesias’, sang juru
selamat yang mengantarkan mereka pada kejayaan seperti masa-masa awal
mereka di Tanah yang dijanjikan. Masa-masa penantian akan datangnya mesias
tidak kunjung tiba, kergaan Romawi yang justru menguasai mereka.
Pemberontakan melawan kergjaan Romawi tidak hanya menghancurkan
Y erusalem dan Bait Allah, populasi bangsa Y ahudi menurun akibat gugur dalam
peperangan, sementara yang selamat dijadikan budak. Mereka yang dapat
menghindar, mengungs ke wilayah-wilayah lain yang lebih aman. Hanya
sebagian kelompok kecil yang masih bertahan di tempat-tempat tersembunyi.

Kemudian hadir Yesus di Paestina, yang mengajarkan “agama’ yang
berbeda dengan keyakinan Yahudi. Orang Yahudi yang meyakini Mesias telah
hadir dalam diri Yesus, lalu mengikutinya, jadilah mereka sebagi Kristiani.
Sementara mereka yang tidak menyakininya bahwa Yesus sebagai Mesias yang
dijanjikan, menghasut penguasa Romawi, Pontious Pilate, untuk menghentikan
garan Yesus, yang kemudian jatuhnya hukuman bagi Yesus di tiang Salib.
Namun demikian Kristiani menguasai wilayah Palestina. Bangsa Y ahudi kembali
terusir, karena dianggap bertanggung jawab atas hukuman terhadap Yesus. Islam
pun datang di wilayah Arab, dan menyakini bahwa Palestina merupakan wilayah
suci pula bagi mereka, perang salib (Crusedu) adalah bukti atas saling perebutan
wilayah tersebut. Palestina menjadi klaim bagi tiga agama samawi, dan Y ahudilah
yang “terusir” dari wilayah nenek moyangnya, dataran Palestina.

Pengusiran bangsa Yahudi belum berakhir, hingga pembantaian masal
oleh Nazi. Penderitaan dan pengasingan bangsa Yahudi tidak menyurutkan
harapan mereka akan “tanah yang dijanjikan dan kedatangan mesias’ bagi
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mereka. Kenangan tersebut memunculkan revivalisme yang kuat dan mengakar.
Komunitas minoritas bangsa Yahudi di Paestina dengan dukungan kuat dari
warga Yahudi pengasian di berbagai negara bertekad untuk mewujudkan negara
tersendiri di dataran Palestina. Adalah Theodore Herzl pada tahun 1896
memproklamirkan Zionisme sebagai ideologi resmi Negara Isragl (Negara bangsa
Y ahudi) yang akan didirikan di daratan Palestina. Sgjak itulah bangsa Y ahudi di
pengasingan melakukan perpindahan besar-besaran ke daratan Palestina untuk
membentuk Negara Israel, tentunya dengan berbagai cara. Penolakan datang dari
bangsa Paestina yang selama ini menempati dataran tersebut, dibantu oleh
komunitas muslim di negara-negara yang berdekatan. Revivalisme garis keras
Y ahudi muncul untuk menjawab tantangan tersebut. Peperangan dan saling serang
antara Israel dan Palestina hingga saat ini terus terjadi.

Ketika gerakan zionisme berhasil mendirikan negara Israel di Palestina,
Yahudi Ortodoks pecah menjadi dua. Pertama, Yahudi yang menerima paham
zionisme dan konsep negara Israel, dan mendapat dukungan kuat serta legitmasi
dari Yahudi Ortodoks ekstrem, yang dikena dengan Yahudi Zionis. Penganut
paham ini sangat ekstrem, radikal, dan rasis. Pembantaian seperti yang dilakukan
oleh Baruch Goldstein terhadap warga Muslim yang sedang shalat subuh pada 25
Februari 1994, atau Yigal Amir yang meyakini mendapat perintah dari Tuhan
untuk "mengeksekusi® PM Yitzhak Rabin, merupakan bagian dari kelompok
Y ahudi Ortodoks ekstrem. Yahudi Zionis berpedoman pada hukum Talmod atau
kitab Yahudi Rabbani, nama yang diambil dari pengarang kitab Tamod, Rabi
Y ohanan Ben Zakkal, di buat padatahun 70 M, yang mendapat restu dari kergjaan
Romawi.?

Yang kedua adalah Yahudi Judaisme, kelompok Yahudi yang tergabung
dalam oraganisasi Naturei Karta, sebuah organisas yang menentang keras
gerakan Zionisme. Judaisme merupakan keyakinan yang berasaskan pada wahyu
di Sina yaitu kitab Taurat yang langsung berasal dari Tuhan melalui Musa.
Mereka meyakini bahwa pengasingan bangsa Y ahudi adalah hukuman Tuhan bagi
kaum Yahudi dikarenakan doss-dosa mereka terdahulu. Sedangkan Zionisme
telah lebih dari seabad menolak wahyu di Sinai, yang berkeyakinan bahwa
pengasingan kaum Y ahudi dapat diakhiri melalui agres militer. Zionisme telah
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merampas hak warga Palestina, mengabaikan tuntutan mereka, serta menjadikan
mereka sebagal target penganiayaan, penyiksaan, dan pembunuhan. Kelompok
Yahudi Naturei Karta selama lebih dari seabad dalam melawan Zionisme.
Menurut kelompok ini komunitas Y ahudi sekarang tidak boleh mendahului takdir
Tuhan dengan terburu-buru membangun Negara sendiri, karena Tuhan, nanti,
yang akan mengirim seorang nabi Y ahudi (mesias) dan akan membangun kembali
kergjaan Y ahudi.?’

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa, revivalisme Y ahudi
telah berlangsung sangat lama dan panjang, serta mengalami pasang surut
kebangkitan. Terlepas dari intrik politik dan kepentingan sebagian orang Y ahudi.
Romantisme akan mass-masa indah dan keayaan agama masa lampau,
pengalaman keagamaan yang turun naik, serta identitas sebagai etnis agama yang
berceral berai secara geografis, serta rujukan nilai agama yang berlainan,
menyebakan revivalisme Yahudi memiliki arah yang berbeda di antara

penganutnya.

[11.2.2. Revivalisme Kristiani.

Revivalisme Kristiani sebagaimana diungkapkan pada penjelasan di atas,
dimulai pada akhir abad ke-16, disusul dengan Kebangkitan Besar (The Great
Awakening) pada abad ke-17 dan 18 hingga pertengahan abad ke-19. Agenda
utama revivalisme Kristiani antara lain kembali kepada ajaran yang sempurna dan
suci sebagamana termaktub dalam Injil, karena di sanalah terdapat kebenaran
mutlak.

Gerakan revivalisme Kristiani pada saat itu lebih pada peningkatan
Anabaptism, Puritanism, German Pietism, and Methodism, hal itu dikarenakan
menurunnya tingkat spiritual Kristiani akibat kehidupan duniawi, serta
merosotnya minat orang Kristiani terhadap Injil dan Gerga karena pengaruh
modernisme. Di samping itu, revivalisme Kristiani membangun kehidupan umat
dari segi sosial dan keterpurukan. Bagaimanapun, mereka menyadari bahwa
keterpurukan sosiad masyarakat Kristiani menjadi salah satu penyebab utama
mereka jauh dari kehidupan Gergja, dan sibuk mencari keduniawian.
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Gerakan revivalisme Kristiani, secara tradisi, dilakukan secara konstan
oleh masyarakat Kristiani-Protestan, karena sgarahnya berawa dari gerakan
reformasi Luther yang memprotes praktek keagamaan Katolik tentang penebusan
dosa. Revivalisme dalam Katolik tidak mengemuka secara nyata sebagaimana
Protestan. Sistim hirarki yang kuat serta teokrasi yang ketat dalam Katolik, telah
memikirkan sebaik mungkin apa yang menjadi kebutuhan umat Katolik, sehingga
umat tidak perlu resah dengan melakukan gerakan revivalis. Masyarakat Katolik
menganggap aturan main dan tata cara dalam menjalankan ritual dan keagamaan
serta tindak-tanduk pergaulan sosial telah terpatri kuat dalam kepausan. Walaupun
demikian, tahun 1960an Dewan Gerga Vatikan 1l dan aggiornamento atau
“pembaharuan” telah diupayakan oleh Katolik untuk menemukan titik temu dalam
merespon kebangkitan agama.

Awa abad ke-19, gerakan revivalisme Kristiani, menambah daftar
agendanya dengan memasukan perlawanan terhadap liberalisme serta filsafat non
religius dalam gerakan kekudusan. Pada tahun 1928 gerakan revivalisme berubah
menjadi Fundamentalisme sebagai gerakan dan ideologi yang lebih memiliki daya
serang yang kuat. Para kaum protestan konservatif menganggap idelogi tersebut
akan merusak nilai-nilai Kristiani, terutama Injil. Di sisi lain kaum konservatif
Protestan dan kelompok Kristen Pantekosta, menganggap sekularisme bukanlah
sesuatu yang membahayakan bagi kelmanan. Ideologi Protestan secara tidak
langsung memberikan tempat bagi tumbuhnya sekularisme. Di negara-negara
mayoritas Kristiani-Protestan, sekularisme berjalan seiring dengan agama.®®

Melihat penjelasan di atas, revivalisme Kristiani lebih mengedepankan
pengikatan spiritual dan program kembali kepada kitab suci, Injil, sebagai agenda
utama. Mereka lebih antipati terhadap liberalisme dan kehidupan yang tidak adli
Kristiani.

[11.2.3. Revivalisme Muslim

Segjarah revivalisme Islam dapat dilacak pasca masa-masa kegelapan
dalam dunia Islam. Umat terjerumus pada taklid (pengikut buta) dan pola pikir
yang jumud (statis), percaya akan tahayul, sehingga daya nalar dan rasio seakan
tidak memiliki peran apapun, praktek tarekat (sufi orders) yang dinilai telah
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heterodoks, dan kultus individu. Kondis tersebut ditambah lagi dengan adanya
pertikaian antar kelompok agama, perebutan kekuasaan, degradasi moral
penguasa, kebijakan penguasa muslim yang terlalu banyak mengakomodasi tradisi
lokal yang non-islami, serta serangan dari luar 1slam, telah menggugah sebagian
muslim untuk membentuk gerakan revivalisme. Kecendrungan tersebut terlihat
pada gerakan-gerakan pemurnian Islam masa klasik dan pertengahan, seperti yang
dilakukan oleh oleh Umar Bin Abd Aziz, Ahmad bin Hanbal, Ibn Taimiyyah,
Muhammad bin Abdul Wahab, agenda yang diusung antara lain; puritanisme,
kritik terhadap degradasi moral penguasa, perlawanan terhadap airan yang
dianggap menyimpang, serta penghapusan ajaran agama yang tidak sesua gjaran
islam yang murni. Periode ini lebih menekankan pandangan bahwa hanya al-
Qur’an dan Hadits yang merupakan sumber pokok Islam. Gerakan klasik
pemurnian Islam pun hadir dari parafilosof Muslim seperti Ibnu Sina (Aviecena),
Ibnu Rusyd (Averos), Syuhrawardi, plus Alghozali, periode mereka lebih
menekankan pada bidang ideologi dan teologi.

Revivalisme modern lebih merepresentasikan usaha untuk menjawab
tantangan modernitas. Usaha penting yang dilakukan revivalisme modern adalah
merumuskan sebuah alternatif Islam dalam menghadapi ideologi sekular modern
seperti liberalisme, marxisme, nasionalisme serta kefitalisme. Di antara tokoh
revivalisme modern dari berbagai latar belakang sosial-keagamaan adalah: Hasan
al-Banna, Jalaludin Afghani, dan a-Maududi, sertalainnya.

Jawaban para revivalis muslim modern dewasa ini justru bergerak kepada
revivalisme garis keras, yang berpendapat bahwa Al-Quran dan Sunnah telah
memuat semua jenis kebutuhan manusia, mulai dari kebutuhan yang bersifat
batiniyah seperti kebutuhan terhadap agama sampai pada kebutuhan-kebutuhan
lahiriyah seperti hukum dan politik. Mereka berpendapat bahwa orang Islam
tidak perlu mencari sumber hukum lainnya kecuali dari Al Quran dan Sunnah
untuk menemukan sumber-sumber baru yang berisi norma-norma tentang
kehidupan manusia. Islam diagungkan sebagai sumber kehidupan yang mengatur
manusia secara menyeluruh. Ajaran agama yang telah tertulis didalam Al
Quran dan Sunah tidak bisa diganti atau ditafsirkan berdasarkan konteks

kekinian. Karena Islam dipahami oleh pendukung kelompok tersebut sebagai
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nilai tertinggi yang tidak bisa ditawar lagi. Inilah yang kemudian menjadi
salah satu memicu terjadinya conflic of laws dengan sumber hukum lainnya,
atau yang oleh Samuel P. Huntington disebut sebagai benturan peradaban (The
Clash of Civilizations).

Kemunculan revivalisme Islan menurut Dekmejian disebabkan oleh
adanya krisis yang hampir merata (pervasiveness) di dunia Islam. Krisis tersebut
bersifat menyeluruh (comprehensiveness) di segala bidang, sosial-ekonomi,
politik, budaya, psikologi, dan spiritual. Akibatnya terjadi krisis yang kumulatif
(cumulativeness), yang mencerminkan akumulasi kegagalan dalam mewujudkan
pembangunan negara (nation-building), pengembangan sosial.*

Salah satu karakteristik atau ciri terpenting dari revivalisme Islam ialah
pendekatannya yang literal terhadap sumber Islam (al-Qur’an dan al-Sunnah).
Literaisme kaum revivalis muslim tampak pada ketidaksediaan mereka untuk
melakukan penafsiran rasiona dan intelektual, sekalipun ditafsirkan terlihat
sempit dan sangat ideologis.

Pada era revivalisme Islam ‘ulama dan penguasa politik merupakan dua
entitas yang terpisah; masalah agama berada di tangan kaum Ulama, sementara
negara berada di tangan figur para ragja dan sultan. Karenanya, tidak ada teokrasi
dalam Islam. Karena itu revivaisme adalah gerakan keagamaan yang lebih
menitik beratkan pada pelestarian nilai-nila agama, dan pewarisan kirab suci al-
Quran dan Hadis.

Dekmejian mengemukakan terdapat kesamaan kerangka pikir ideologis
gerakan-gerakan revivalis Islam kontemporer, antaralan :

1. Ajaran mengena din wa dawlah (agama dan Negara), yang menekankan
Islam sebagai totalitas sistem yang secara universal, bersifat kompatibel
dan dapat dilaksanakan di segala zaman dan tempat. Pemisahan agama dan
negara adalah sesuatu yang tidak dapat dibayangkan (inconceivable).
Hukum bersifat inheren dalam Islam; Al-Qur’an mengajarkan hukum dan
negara menyel enggarakan hukum.

2. Kembali kepada a-Qur’an dan Sunnah. Fondas Islam adalah a-Quran
dan Sunnah. Karenanya, umat Islam harus senantiasa menengok praktek

garan Ilam periode awa dan memurnikan garannya dengan merujuk
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kembali pada a-Qur'an dan Sunnah sebagal jalan yang benar untuk
mencapal keselamatan hidup.

3. Puritanisme dan Keadilan Sosid;

4. Kedaulatan hanya ada pada Allah dan kekuasaan tunduk pada syariah,

5. Jihad sebagai sarana perjuangan untuk mencapai tujuan.*

Adapun tujuan dari revivalisme Islam, tidak jauh berbeda dengan tujuan
dari revivalisme duaagamalainnyadi atas, antaralain:

1. Kembali kepada gjaran murni Islam (Qur’an dan Sunah) sebagal sumber
utama dan mutlak kebenaran.

2. Mengembalikan romantisme sgarah Islam permulaan yang penuh
kejayaan dan kedamaian

3. Puritanisme, adalah upaya membawa bentuk kehidupan awal masyarakat
Islam untuk diterapkan secara utuh pada saat ini.

4. Pemurnian nilai-nilai Islam dari pengaruh luar Islam.

Melihat bentuk revivalisme agama-agama samawi lbrahimi (Y ahudi,
Kristiani, dan Islam), bak revivalisme klask atau revivalisme modern, maupun
revivalisme garis keras, kesemuanya memiliki agenda yang sama, yaitu
Romantisme Agama. Perasaan terhadap romantisme agama masa lalu terbalut
dalam upaya membangkitkan nilai-nilai utama dan kebenaran kepada kitab suci.
dan puritanisme. Atas nama kesucian agama, para revivalisme, ingin
menghadirkan potenss masa lalu dalam kehidupannya saat ini. Bila masing-
masing agama memiliki agenda-agenda revivalismenya, satu yang tidak lepas

yaitu menghidupkan kembali historisme agama pada awa mulanya muncul.

[11.2.4. Revivalisme Hindu

Tidak dapat disangkal gerakan kebangkitan garan Hindu tumbuh
bersamaan dengan Hindu itu sendiri. Kisah-kisah dalam Veda menceritakan
bagaimana pahlawan-pahlawan dan orang-orang suci dalam mitologi Hindu
melakukan gerakan kebangkitan untuk memulyakan Dewa Utama, (Brahmana,
Visnu, Krishna).
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Gerakan revivalisme Hindu dapat terlacak pada abad ke-12, yang bernama
Lingayat dan dipelopori oleh Basavanna. Gerakan ini memiliki tujuan utamayaitu
memecahkan sistem kasta dan mendidik kaum tertindas. Abad modernism,
revivalisme Hindu terdapat pada gerakan Rashtriya Swayamsevak Sangh yang
didirikan oleh Keshav Baliram Hegdewar pada tahun 1925, dengan agenda yang
sama, yaitu menyatukan orang Hindu, akibat perbedaan yang meningkat selama
status kasta.

Melihat gerakan tersebut, revivalisme Hindu lebih diarahkan pada tujuan
reformasi, yaitu gerakan untuk memutus mata rantai tradisiona Hindu, dalam hal
ini tentang pembagian Kasta yang selama ini menjadi penghambat kemajuan
Hindu karena mengandung unsur pembagian kelas dan diskriminatif.
Sebagaimana reformas Luther terhadap agama Kristiani, para reformis Hindu
berusaha keras untuk memperkenakan garan dan nilai-nilai filosofis Hindu yang
menekankan aspek spiritual dan filsofis dari tradisi Veda. Menciptakan bentuk
egaliter yang tidak diskriminatif karena perbedaan Jati (kasta atau subkasta), jenis
kelamin, atau ras. Jadi, paling gerakan reformasi Hindu menyokong kembalinya
garan kuno yang seharusnya, bentuk Hindu egaliter, dan melihat aspek modern
Hindu yang terlepas dari sistem penjgjah dan pengaruh asing. Ada kelompok di
India yang aktif terlibat dalam meningkatkan harkat wanita dan orang-orang yang
kurang beruntung secara sosid. Mengembangkan nilai-nilai Hindu kepada
masyarakat dunia sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok Hare Krishna di
Negara-negara Uni Soviet dan Polandia.

Contoh yang paling nyata dari gerakan reformasi Hindu dalam bidang
sosial seperti yang di lakukan oleh Mahatma Gandhi, atau Sunderlal Bahuguna
yang membentuk kelompok Chipko, yaitu gerakan untuk pelestarian kawasan
hutan sesuai dengan ide-ide ekologi Hindu.

Istilah Hindu Baru, baik gerakan maupun tulisan-tulisan reformis, telah
mengilhami jutaan orang untuk membuat pusat baru pengembangan spiritual. Di
Indonesia sendiri kebangkitan agama Hindu terkenal dengan agama Hindu
Dharma di Bali yang telah menemukan kebangkitan besar dalam beberapa tahun
terakhir. %
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[11.2.5. Revivalisme Buddha.

Sebagaimana sgjarah revivalisme Hindu, revivalisme Buddha mengalami
sgjarah yang panjang. Kayakinan Buddha yang awa munculnya hadir karena
agjaran Hindu yang oleh Sidarta Gautama, pendiri Buddha® justru membuat
rakyat, yang pada saat itu sedang mengalami kesengsaraan (dukkha) dan penuh
penderitaan, tidak dapat memberikan pecerahan.

Revivalisme Buddha dalam sgjarahnya yang paling dikenal adalah Zen
Buddhis, yaitu gjaran yang menekankan pada “Boddhisattva” yang berarti orang
yang telah memperoleh penerangan, dengan cara mempraktekan meditasi.®
Seperti halnya Hindu, revivalisme Buddha modern lebih pada bentuk reformasi.
Salah satunya adalah Taixu (Taixu Dashi, 1890-1947) dari dataran Cina. la
seorang modernism Buddha Cina yang mengajurkan reformasi dan pembaharuan
dalam bentuk menata kembali Sangha, sebagal sebaga langkah penting untuk
mewujudkan “ Tanah Murni Buddhisme” di duniaini.

Dengan upaya yang sungguh-sungguh berdasarkan pengetahuan yang baik
akan dapat menghasilkan pikiran murni, dengan demikian dapat mewujudkan
wilayah tidak murni ke dalam tanah murni. Bukan sebagai tanah kosmologi
Buddhis, tetapi sebagai sesuatu yang mungkin terjadi di wilayah Cina Fokus pada
kemuliaan tanah murni yang dapat diakses melaui spiritual dan kekuatan
Bodhisattva dan Buddha. Taixu menggambarkan kehidupan dunia berubah
menjadi tanah murni dengan dedikasi dan kerja keras serta pengorbanan.. Semua
orang memiliki kekuatan pikiran, dan karena mereka sudah memiliki fakultas
(benneng) untuk menciptakan sebuah tanah murni. Dia percaya bahwa satu-
satunya cara untuk mengakhiri penderitaan di dunia ini adalah untuk membawa
tanah murni.

Taixu tidak meyakini bahwa ilmu pengetahuan adalah segalanya. la
melihat bahwa tidak ada cara yang memungkinkan untuk mencapai pencerahan
melalui ilmu pengetahuan meskipun mampu menjelaskan banyak misteri alam
semesta.” Pengetahuan ilmiah dapat membuktikan dan postulat gjaran Buddha,
tetapi tidak dapat memastikan readlitas doktrin Buddhis. Buddhisme adalah satu-
satunya cara untuk pencerahan sgati, dan kemampuan orang untuk melihat

kebenaran hanya Buddhisme dapat mengungkapkan.*
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Mengenai revivalis kedua agama filosofis di atas (Hindu dan Buddha),
penulis mengambil kesimpulan bahwa revivalis mereka, pada intinya memiliki
kesamaan dengan apa yang ada dalam agama samawi, yaitu memurnikan nilai-
nila agama dan memperkokoh spiritual melalui garan-garan agama yang
diyakini.

Berdasarkan tulisan-tulisan di atas tentang revivalisme pada tiap-tiap
agama merupakan gambaran umum dari sebuah kebangkitan agama penulis dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Revivalisme agama lebih mengedepankan moralitas umat, karena
tujuannya adalah sebagai bentuk kebangkitan agama. Terkadang reformasi
dan restorasi sebagal sebuah gerakan, dianggap bagian dari revivalisme.

2. Setiap agama memiliki sikap revivalisme, sebagai upaya untuk menjaga
kesakral an agama.

3. Agenda revivalisme di setigp agama secara umum tidak jauh berbeda
dalam setiap agama, yaitu kembali kepada agaran murni. Sekalipun
terdapat saling tukar pemaknaan tidak |antas menghilangkan agenda utama
dari revivalisme tersebuit.

4. Fenomena revivalisme mengisyaratkan bahwa setiap pemeluk agama yang
sadar akan agamanya, akan selalu berusaha bangkit dari kejatuhan
pengalaman spiritual.

5. Selain agenda kembali kepada garan murni agama, revivalisme juga
berupaya meningkatkan peran sosia dan pendidikan bagi kelompok
agama.

Melihat perjalanan gerakan revivalisme di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa revivalisme adalah sebuah gerakan positif untuk menuju agama yang
harmonis dan dinamis serta moralis. Sebuah gerakan revivalisme lebih
menitikberatkan pada lingkungan interna agama, bersifat eksklusif dan
etnosentris. Lebih pada pematangan kualitas kelompok dan pengoreksian diri,
dibandingkan ekspansi keluar. Perilaku yang sering dilekatkan pada gerakan
revivalisme sebagai sebuah gerakan kekerasan, terlihat sangat jauh dari kenyataan,
bahwa ia hanyalah sebuah gerakan kebangkitan itulah nyatanya. Searah
revivaisme agama sangat jarang menimbulkan dehumanisasi, yang
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mengkerdilkan  nilai-nila kemanusian, sekdipun orang  menolak
merevivalisasikan dirinya. Agama, sebagai sebuah keyakinan, sesungguhnya tidak
mererevivalis dirinya sendiri. Tidak dikatakan sebagal revivalisme “agama’
karena di sana terdapat pemetaan spesifik yang membuat agama tidak bisa
menerima revivalistik, ia telah terpatri dalam sebuah dogma yang absolute dan
mutlak. Yang bisa menerima revivaisme adalah pemahaman agama serta
manifestasi nilai-nilai garannya oleh pengikutnya, dan bukan agama itu sendiri.
Ini dikarenakan agama berasaskan wahyu Tuhan maka ia bersifat transenden dan
statis sementara pemahaman agama bersifat temporal dan dinamis. Oleh karena
itu, meskipun agama itu sendiri sakral tetapi pemahaman dan penafsiran
terhadapnya tidak sakral, dan karena itu dapat dikritik, dimodifikasi atau bahkan
didefiniskan kembali. Akibatnya diferensias pemahaman maupun tafsir agama
begitu beragam antara satu masyarakat dengan masyarakat lain dalam satu agama,
antara pengikut organisasi satu dengan organisasi lainnya dalam satu keyakinan.

Dewasa ini terminologi revivalis, dalam beberapa literatur terkadang
saling dipertukarkan (interchangeable) seperti  fundamentalis, puritanis,
resurgensis dan reassersionis. Bahkan penjelasan makna revivalisme sebagai
sebuah gerakan kebangkitan murni agama, dengan gerakan perlawanan yang
menggunakan simbol-simbol agama. Namun secara teknis dapat dibedakan
dengan mengamati faktor kemunculan, pola gerakan, dan tema-tema yang
seringkali menjadi konsen dari masing-masing gerakan tersebut. Tema buku
daam Gilles Kepel yang menggunakan istilah resurgensis (resurgence) untuk
pemaknaan gerakan-gerakan kebangkitan agama pada dekade 1970an yang
dikaitkan antara agama dan politik.*®

Bila revivalisme adalah sebuah gerakan yang positif serta moralis yang
berorientas pada peningkatan spiritual, lalu apa hubungannya dengan tindak
kekerasan yang bernuansa agama yang selama ini dianggap sebagal gerakan
kebangkitan agama.? Di mana letak sinkronis revivalisme ketika konflik agama
atau antara agama, atau konflik dengan ideologi terjadi? Apa benang merah
keduanya, mengingat dewasa ini fenomena kekerasan (dalam/pada) agama selalu
dialamatkan kepada motivas kebangkitan agama?
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Gambar 3.2.
Proses hubungan Revivalisme dan Kekerasan bernuansa Agama *)

Pelaku kekerasan
kerap menggunakan \
simbol-simbol

agama sebagai
bentuk kebangkitan

. \ Fundamen
Revivalisme talisme | Kekerasan

Agenda Revivalisme J [ Dalam fundamentalisme

digunakan dalam misi tumbuh mentalitas

Fundamentalisme Radikalisme, Terorisme,
Fanatisme.

*) Gambar di atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referens

Berdasarkan gambar di atas, proses revivalisme yang dilekatkan pada
tindak kekerasan bernuansa agama terlihat jelas hubungannya dengan istilah yang
kita sangat kenal dewasa ini yaitu, Fundamentalisme. Maka dapat diartikan
bahwa terminologi revivalisme dalam beberapa literatur yang dipertukarkan
(interchangeable) dengan fundamentalisme tidaklah tepat, bila tidak dikatakan
sebagai sebuah kekeliruan. Bila revivalisme turut berperan dalam memberikan
warna pada fundamentalisme, itu tidak dipungkiri, karena agenda revivalisme
masih tetap digunakan dalam misi fundamentalisme. Namun demikian,
fundamentalisme tidak akan memiliki pijakan yang kuat dalam melakukan
misinya, tanpa berorientasi pada revivalisme. Penulis melihat bahwa hubungan
keduanya dengan kekerasan bernuansa agama lebih pada sebuah hubungan

emosional, karenamemiliki keterkaitan agenda gerakan.
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[11.3. Fundamentalisme

Fundamentalisme adalah sebuah ideologi identitas abad ke-20. Dilihat dari
konteks munculnya, istilah fundamentalisme merupakan historis-spesifik yang
pada mulanya merupakan gerakan keagamaan yang timbul di Amerika Serikat
pada 1920-an. Sebagaimana revivalisme, istilah fundamentalisme juga sangat
tipikal Kristiani dari kalangan Protestan. Namun, terlepas dari latar belakang
Protestan-nya, istilah fundamentalisme sering digunakan untuk menunjuk
fenomena keagamaan yang memiliki kemiripan dengan karakter dasar
fundamentalisme Protestan. Karena itu, istilah tersebut dapat ditemukan dalam
fenomena pemikiran, gerakan dan kelompok fundamentalis di semua agama,
seperti fundamentalisme Protestan di Amerika Serikat, fundamentalisme Hindu di
India, fundamentalisme Evangelis di Guatemaa, fundamentalisme Yahudi di
Israel, fundamentalisme Buddha di Sri Langka, fundamentalisme Islam di Iran
atau Indonesia, fundamentalisme Katolik Roma di Eropa dan Amerika Serikat,
dan sebagainya. Dalam perjalanannya kedua istilah tersebut sering dipertukarkan
untuk menamakan sebuah gerakan keagamaan garis keras. Dewasa ini istilah
fundamentalisme lebih dikenal dibandingkan revivalisme.®

Gaya fundamentaisme pada dasarnya adalah penolekan untuk
menghormati perbedaan budaya yang setara, adil, damai, dan pikiran terbuka
Sikap mendasar fundamentalisme adalah senantiasa memaksakan pandangan
dunianya, etikanya, gaya hidupnya dan bentuk bentuk organisasi sosialnya kepada
orang lain, dengan menyisihkan orientasi-orientasi lainnya. Fundamentalisme
adalah sebuah identitas mania moderen yang bertujuan menundukkan atau
mengusir identitas-identitas lain dalam lingkungan hidupnya. Bahkan bila
diperlukan, ia “meleyapkan” yang ada di dalam diri manusia itu sendiri agar
tercapai keyakinan akan identitas dirinya sebagai fundamentalis.

Para fundamentalis menegaskan kembali doktrin-doktrin  lama,
sebagaimana agenda revivalisme, sebagai senjata ideologis melawan dunia “yang
lain”. Dalam membuat kembali dunia yang diimpikan dan dicita-citakan, para
fundamentalis mendemonstrasikan afinitas yang lebih dekat kepada modernisme
daripada tradisionalisme. Dan pada akhirnya, fundamentalisme bukanlah sebuah
ekspresi kebangkitan agama murni, tetapi lebih merupakan pernyataan tentang
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tatanan baru yang dibentuk berwagahkan agama. Dibalik gerakannya, para
fundamentalis berusaha menggantikan struktur-struktur yang ada dengan sistem
yang komprehensif yang berasal dari prinsip-prinsip agama dan yang mencakup
hukum, politik, masyarakat, ekonomi, dan sosial-budaya yang fundamentalistis,
dan di dalamnya berisi dorongan bagi sebuah totalitarian.

Bila demikian, fundamentalisme bukanlah sebaga ideologi yang
berangkat dari kepercayaan spiritual murni, tetapi sebagai ideologi politik yang
didasarkan pada politisasi agama untuk tujuan sosio-politik dan ekonomi dalam
rangka menegakkan “tatanan Tuhan”. Jadi sesuai wataknya fundamentalisme
bersifat absolutis dan eksklusif, dalam arti bahwa ia menolak opsi-ops yang
bertentangan, terutama terhadap pandangan-pandangan sekular yang menolak
hubungan antara agama dan politik, ideologi liberal yang menekankan kebebasan
individu, serta kafitalisme yang menghegemoni dan mendikte kehidupan
masyarakat duniaketiga.

Martin E. Marty dan R. Scott Appleby, memberikan katagori sebagai
fundamentalis atau tidak fundamentalis dalam fenomena agama Marty dan
Appleby memaparkan bahwa sebagai gerakan fundamentalisme, ditandal oleh
sikap yang melawan atau berjuang (fight). Di antaranya adalah melawan kembali
(fight back) kelompok yang mengancam keberadaan mereka atau identitas yang
menjadi taruhan hidup. Mereka berjuang untuk (fight for) menegakkan cita-cita
yang mencakup persoalan hidup secara umum, seperti keluarga atau institus
sosia lain. Kaum fundamentalis berjuang dengan (fight with) kerangka nilai atau
identitas tertentu yang diambil dari warisan masa lalu maupun konstruks baru.
Untuk itu mereka juga berjuang melawan (fight against) musuh-musuh tertentu
yang muncul dalam bentuk komunitas atau tata sosial keagamaan yang dipandang
menyimpan. Terakhir kaum fundamentalis juga dicirikan oleh perjuangan atas
nama (fight under) Tuhan atau ide-ide lain.

Fundamentalisme merekrut anggotanya berdasarkan kebersamaan
karakteristik etnik agamanya. Individu-individu yang memiliki perasaan dan
keinginan yang sama akan bersatu membentuk keinginan kolektif dengan aturan-
aturan ketat yang harus dilaksanakan. Selain itu, fundamentalisme berusaha untuk

membuat ikatan etik terhadap lingkungan masyarakat baik secara menyeluruh

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



83

maupun dalam bentuk masalah fundamental yang diberikan simbolisme untuk
melawan etika-etika aternatif dan institusi-institusi politik dalam masyarakat
moderen. Dengan cara demikian fundamentalisme menyatakan diri dapat
memberikan penjelasan mengapa krisis terjadi dan menunjukan jalan keluarnya,
dengan menyatakan akan tercapal keberhasilan yang pasti atas dasar kepastian
absolut. Dengan mengkombinasikan elemen-elemen zaman modern dengan cara
pragmatis dengan aspek-aspek yang diambil dari pandangan dogmatis dari
tradisi-tradisi pra moderen, maka fundamentalisme berupaya untuk menyerang
struktur dasar dan konsekuensi budaya era moderen yang tidak sesuai dengannya,
bahkan dengan cara menggunakan perangkat modern dan dengan cara yang
modern.

Berdasarkan pengamatannya terhadap fundamentalisme agama, terutama
Kristen di Amerika, Peter Huff mencatat ada enam karakteristik penting
fundamentalisme. Secara sosiologis, fundamentalisme sering dikaitkan dengan
nilai-nilai yang telah ketinggalan zaman atau tidak relevan lagi dengan perubahan
dan perkembangan zaman; secara kultural, fundamentalisme menunjukkan
kecenderungan kepada sesuatu yang vulgar dan tidak-tertarik pada hal-hal yang
bersifat intelektual; secara psikologis, fundamentalisme ditanda dengan
otoritarianisme, arogansi, dan lebih condong kepada teori konspirasi. Secara
intelektual, fundamentalisme dicirikan oleh tiadanya kesadaran sgarah dan
ketidak-mampuan terlibat dalam pemikiran Kkritis; dan secara teologis,
fundamentalisme diidentikkan dengan literalisme, primitivisme, legalisme dan
tribalisme; sedangkan secara politik, fundamentalisme dikaitkan dengan
populisme reaksioner.®’

Untuk lebih memperjelas pemaknaan fundamentalisme berdasarkan
pengertian diatas penulis meringkas sebagai berikut:

1. Fundamentalisme lahir dari lanjutan revivalisme. la hadir ketika
revivalisme dianggap belum mampu mengakomodir kepentingan agama
baik secara politis maupun sosial.

2. Fundamentalisme bila dilihat dari sgjarah pengistilahannya, berangkat dari
agenda yang sama dengan revivalisme. Perbedaannya revivalisme lebih

pada peningkatan spiritual kelompok agama yang menekankan moralitas
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serta kebangkitan agama secara murni, sementara fundamentalisme lebih
menekankan pada ideologi identitas pergerakan agama yang lebih bersifat
politis, bahkan tidak sedikit dalam ideologi politiknya, menggunakan
ideologi sekuler sebagai jawaban politi terhadap krisis modernisasi.

3. Fundamentalisme dalam pergerakannya tidak hanya berhadapan dengan
ideologi modern, ia pun harus memfundamentalistikan keyakinan dirinya
atau gjaran-gjaran yang ada, sehingga apa ”yang lain” selain keyakinannya
adalah musuh yang harus disingkirkan.

4. Fundamentalisme bersintesis melahirkan militanisme, radikalisme,
fanatisme, bahkan terorisme, yang sangat rentan dengan anarkisme,
ekstrimisme dan intimidasi. Tindak kekerasan dan peperangan, bahkan
kematian adalah panggilan suci, yang harus dilaksanakan.

5. Bila fundamentalisme bersinergi dengan “tindakan pemaksaan dan
kekerasan”, bukan tidak mungkin, ia harus berhadapan dengan
fundamentalisme lainnya, dan kelompok ”anti-kekerasan” yang moderat.
Dan bila fundamentalisme itu diangkat sebagai bentuk penghayatan
keagamaan fundamental, maka ia terlihat yang lebih individual, dan bukan
komunal. Artinya, di sana terdapat fundamentalisme individua (person),
yang dengan fundamental keyakinan atas dirinya, ia mencari jalan sendiri
untuk menemukan "dirinya”.

6. Fundamentalis agama dewasa ini lebih cenderung berefiliasi pada
kendaraan politik, karena dengannyalah satu-satu cara untuk mencapal
tujuan. Kita lihat para fundamentalis agama, di berbagai negara selain
penganut sistem sekularisme, menyatu dengan instrumen politik, bahkan

memegang peran penting dalam pemerintahan.

[11.3.1. Fundamentalisme Refleksif

Fundamentalisme dalam arti memegang kuat prinsip agama, dapat dilihat
dalam prilaku yang lain, yaitu tindakan konstruktif Iebih pada penekanan akan
peningkatan nilai-nilai  spiritual, yang tidak dekat dengan kekerasan.
Fundamentalisme jenis ini dikenal dengan refleksif, berbeda dengan

fundamentalisme regjeksionis yang mengedepankan perlawanan fisik, serta
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pemaksaan ideologi.*® Walaupun fenomena fundamentalisme refleksif kurang
mendapat publisitas dibandingkan fundamentalisme garis keras yang rejeksionis,
ia ada di sekitar kita. Kelompok sufi, rabi, pendeta, biarawan, kaum yoga atau
para pendaki spiritual, mereka ada dalam ruang lingkup yang lebih kecil, kalau
tidak dikatakan sebagai perilaku individu dalam rangka peningkatan spiritual.
Fundamentalis mereka lebih ditekankan pada kekuatan iman ke dalam diri.
Seorang fundamentalis refleksif, tetap teguh pada prinsip dan nilai-nilai agama
yang diyakininya, namun implementas dari kefundamentalismenya lebih
diarahkan kepada diri sendiri dan kelompok kecil lingkungannya, dengan caranya
sendiri yang menghindari dari perilaku kekerasan. Untuk lebih jelas mengetahui

perbedaan antara fundamentalisme rejeksionis dan refleksif, lihat table di bawah

ini.
Tabel 3.1.
Karakteristik fundamentalisme *)
Indikator Fundamentalisme Revivalisme
Reeksionis Refleksif
Bentukan e Militanisme Konstruktivisme
¢ Radikalisme
e Fanatisme
e Gerakan sayap kanan
Tindakan eTerorisme e Intimidasi e Humanisme
¢ Anarkisme e Pluralisme
Penekanan terhadap aspek “luar diri” terhadap aspek “dalam diri”
Sikap atoleran toleran
Tujuan Pengidentitasan mutlak Peningkatan spiritual
Media ¢ Organisasi massa e Tempat Pendidikan
e Partal politik eBiara
e Kelompok bawah tanah e Situs/ tempat sakral
Subyek Kelompok/ gerakan Individu-individu
Sifat Eksklusif Inklusif
Sebab Duniatelah berubah menjadi jahat, | Duniatelah berubah menjadi
maka harus dihancurkan. kotor, maka harus disucikan.
Publisitas Tinggi Sedang
Semboyan Agama adalah mutlak kebenaran, | Agama adalah mutlak
tidak ada kebenaran lain selain kebenaran, tidak ada
agama. Yang lain adalah salah, kebenaran lain selain agama.
maka sepatutnya harus dilawan Y ang lain adalah benar bagi
sekalipun dengan kekerasan. yang meyakininya, maka
Karenatidak sesuai dengan sepatutnya harus dibiarkan
ketentuan Tuhan. karena Tuhan telah
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menentukan hasil tiap-tiap
manusia

*) Tabel di atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referens

Di setiap agama, katagori fundamentalisme tersebut dapat terlihat. Namun
fundamentalisme rejeksionis lebih dominan dalam pergerakannya, di samping itu
opini publik ketika mendengar istilah fundamentalisme akan terarah pada perilaku
kekerasan (rejeksionis). Bila digambarkan bentuk dari keduanya dapat di lihat
dalam gambar di bawah ini.

Gambar 3.3.
Bagan fundamentalisme Rejeksionis dan Refleksif *)

— Agama Desakralisasi
+ Tradisionalisme W,
» Konservativisme
« Feodalisme _ - T
- Ortodoka Revivalisme
4 :
i i }
« Kelompok ’ Fundamentalisme Fundamentalisme
militan, radikal, Rejeksionis Refleksif
fanatik.
s Organisasi i l
sayap kanan I « Konstruktif
s Teroris : -— _Implementasi
« Intimidasi =Humanis
+« Membangun + Peningkatan Toian
otonomi dan Spiritualistas | *— khJusus
negara agama » Penguatan
« Memberlakukan Rohani dan
hukum agama Ritual
* Puritanisme l
« Terpelihara tradisi agama - -
+ Kembalinya citra agama — Slttaar?;ta
+ Terbentuk agama yang Asli

*) Skema di atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referens
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Penjelasan gambar di atas antaralain :

1. Agama dadam sebaga instituss yang sakral dalam mengahadapi
desakralisasi melahirkan revivalisme, yang mendapat dukungan kuat dari
kaum tradisionalis, kenservatif, feodalis dan ortodok agama yang
menganggap dirinya sebagal pemegang dan kuasa atas agama .

2. Seiring benturan-benturan dan pergesekan semakin kuat akibat arus
modernisme yang terus berkembang, muncul fundamentalisme yang tetap
mengusung agenda-agenda revivalisme.

3. Kecendrungan revivalisme awal, sebagai sebuah gerakan kebangkitan
agama yang menitik beratkan kepada peningkatan keagamaan dan spiritual
pengikutnya, dan lebih pada gerakan moral, memiliki kedekatan secara
utuh  dengan fundamentalisme refleksif, dibandingkan dengan
fundamentalisme rejeksionis.

4. Dukungan terbesar dalam fundamentalis rejeksionis datang dari kelompok
militan, radikal dan organisasi sayap kanan.** Dukungan dari tradisionalis
atau ortodok lebih bersifat inspiratoris, bagaimanapun kelompok tersebut
mendapat inspirasi dari pengajaran kaum tradisionalis dan ortodok, di
samping mereka awalnya merupakan motivator dan pendukung
revivalisme. Karena tidak semua pemuka tradisionalisme menyokong tipe
gerakan rejeksionis. Hubungan antara revivalisme dan fundamentalisme
rejeksionis terletak pada hubungan emosional dan kesamaan agenda
misinya. Pada fundamentalisme refleksif, agenda revivalisme masih tetap
utuh dan minim terpengaruhi oleh pihak dan kepentingan lain. Berbeda
dengan rejeksionis, dalam perannya terlihat adanya unsur dan kepentingan
lain yang mengatasnamakan agama.

5. Namun demikian, cita-cita akhir keduanya hampir sama, yaitu membentuk
agama yang murni seperti masa-masa awal.

6. Dari itu kesemuanya tersebut bermuara pada keyakinan akan agama
sebagal sebuah kebenaran absol ut.

Untuk lebih jelasnya lihat pula perbedaan dan kesamaan revivalisme

dengan fundamentalisme dalam lampiran.
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! http://www.adtechus.com, 3 Juni 2011, 10,45 PM. Atau http://www.dict.org.gcide.

? hitp://www.thefreedictionary.com. 3 Juni 2011, 10,58 PM.

® http://www.adtechus.com. 3 Juni 2011, 11.01 PM.

* Pada masa Luther, bahkan sebelumnya, Gergja Katolik memperdagangkan “surat
pengampunan dosa’, agar mendapatkan uang bagi pembangunan dan proyek gerejawi.
Dengan membeli surat tersebut, masyarakat percaya telah memperoleh keselamatan,
karena dosa mereka telah terampuni.

® STF Driyarkara, Sejarah Filsafat, Jakarta (Kumpulan Satuan Acara Perkuliahan, dalam
MataKuliah : Sgjarah Filsafat Modern)

® http://www.wikipedia.com. Dalam Revivalism. 23 April 2011. 11.07 AM. Disebutkan
bahwa kerangka mental tersebut datang dari kelompok Covenanters yang tak kenal
kompromi di Skotlandia yang datang ke Virginia dan Pennsylvania Amerika pada abad
ke-17.

" Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 37. Di sini Eliade
menyebutnya dengan revivification; reactualization.

®1bid. h. 9.

° Ibid. h. 67.

%1bid. h. 101. Eliade memaknai kebangkitan sebagai “resurrection”.

! Eliade, Mircea. The Sacred and The Profane: The Nature of Religion. h. 94. Eliade
meyakini bahwa kehidupan itu dapat diperbaharui. Pandangan optimis ini, juga
merupakan suatu ketergantungan total terhadap “ada’ (being)

2 Ibid. h. 106. Manusia beragama selalu optimis dalam hidupnya. Lihat juga dalam The
Myth of Eternal Retur: Cosmos and History. h. 117.

" Ipid. h. 68.

“ Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 22.

 Ibid. h. 76.

'8 The Sacred and The Profane: The Nature of Religion. h. 72 dan 110-112.

Y Tahun baru Hijrish diperkenalkan oleh Umar ibn Khotob, salah satu sshabat
Muhammad, yang merujuk pada peristiwa hijrah (pindah) Muhammad pada tahun 622
M dari Mekkah ke Yasrib (Madinah).

'8 Eliade, Mircea. The Sacred and The Profane. The Nature of Religion. h. 112-113.

' Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 141-142.

% Film The Kingdom of Heaven memperlihatkan bagaimana simbol -simbol agama terlihat
sangat jelas, dengan tidak menafikan bahwa peperangan tersebut bermuatan
kepentingan kepentingan lain.

?! Eliade, Mircea. The Sacred and The Profane: The Nature of Religion. h. 112 dan 203.

22 Zaman kegelapan dimulai pada pada abad 529 M. ditandai oleh penutupan akademi
Plato oleh Kaisar Romawi Kristen, Yustinianus, karena akademi tersebut dianggap
terlalu ateis.

% pals, Daniel L. Seven Theories of Religion: Dari Animisme E.B. Tylor, Materialisme

Karl Marx Hingga Antropologi Budaya C. Geerrtz Terj. Ali Noer Zaman. Y ogyakarta:

Qalam, 2001. h. 311. Terj. dari Seven Theories of Religion, 1996.

* Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 156-157. Lihat

dalam catatan kakinya.

% K ehidupan yang “tidak asli” adalah bentuk kesadaran seseorang akan “keterlemparan”
nya. Menyadari bahwa eksistensinya merupakan hasil kebetulan belaka, hasil dari
keterlemparannya. K etika kesadaran manusia untuk memasuki “dunia baru”, keluar dari
keterlemparannya, ia merasakan kehidupan yang tidak asli. Muncul kemudian apa yang
disebut, oleh Heidegger pula, sebagai “kegelisahan”. Kegelisahan adalah kesadaran
“Dasein” bahwa semua yang dapat dilakukannya telah ditentukan bagi mereka
sebelumnya oleh Yang Satu (representasi bagi dunia Ada sebagai keseluruhan kolektif,
yang terdiri atas Ada yang lain, yang kehadirannya membangun dunia yang setiap Ada
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bertindak). Kegelisahan tampak sewaktu Dasein menghadapi kemungkinan
dari”ketiadaan” . Oleh Heidegger situasi tersebut terdapat dua prilaku, yaitu “kejatuhan”
dan " ada-menuju-kematian”. Manusia religius zaman modern sedikit demi sedikit dan
pasti telah mengalami “kejatuhan”, dan itu tidak agli. Lihat Blackham, Sx Existentialist
Thinkers. London: Routledge, 178. h. 86.

% http://www.sas.upenn.edu/penncip/lustick. 14 May 2011. 3.05 pm. Lihat pula Shalabi,
Ahmad. Perbandingan Agama : Agama Yahudi. Terj. Wijaya, A. Jakarta: Bumi Aksara,
1991. Terj. dari Mugaranotul Adyan : Al-Yahudiyah.

2" http://www.nkusa.org/aboutus/zionism/judaism v_zionism.cfm. 14 May 2011. 3.15
pm. Sittus “NETUREI KARTA International : Jews united against Zionism” merupakan
situs anti Yahudi Zionis oleh orang-orang Yahudi di Amerika yang menganut paham
Y ahudi Taurot.

% Steve Bruce. Religion in the Modern World. London: Oxford University Press, 1996;
143-147.

 Dekmejian, Hrair. Isamic Revival: Catalysts, Categories, and Consequences. Dalam
The Palitics of ISlamic Revivalism: Diversity and Unity. Ed. Shireen T. Hunter.
Bloomington: Indiana University Press, 1988. h. 7.

¥ Dekmejian, Hrair. h. 12

¥ http://en.wikipedia.org/wiki/Hindu_reform movements

¥ Buddha muncul didaratan India, pada abad ke 5 SM, kemudian menyebar ke Timur dan
menjadi agama Nasional Cina. Gautama seorang putra pangeran yang makmur, yang
kemudian meninggalkan kemewahan untuk mendapatkan pencerahan. Lihat Mudji
Sutrisno, Zen Buddhis: Ketimuran dan Paradoks Spiritualitas. Jakarta: Obor, 2004; 6-7.

* |bid; 47-59. Aliranini di bawa oleh Bodhidarma dari India ke Cina pada tahun 520.

¥ http://en.wikipedia.org/wiki/Taixu.

* Kepel, Gilles. Pembalasan Tuhan: Kebangkitan gama-agama Samawi di Dunia
Modern. Terj. Masdar Hilmy. Bandung: Pustaka Hidayah, 1997. Terj. dari The Revenge
of God: The Resugence of Islam, Christianity, and Judaismin the Modern World, 1994.

% Berdasarkan angket yang sebarkan penulis terhadap 243 mahasiswa STKIP
Arrahmaniyah Bojong Pondok Terong, Cipayung Depok, pada tanggal 2 Me 2011,
pukul 9.15 dan pukul 13.43 tentang pengenaan dan pengetahuan mereka akan istilah
revivalisme dan fundamentalisme, 83% lebih mengena istilah fundamentalisme, 15%
mengenal revivalisme dan 2% tidak mengenal istilah keduanya.

3" Huff, “The Challenge of Fundamentalism for Interreligious Dialogue,” Cross Current
(Spring-Summer, 2002). Diakses dari <http://www.findarticles.com/cf_0/m2096
/2000_Spring-Summer/63300895/print.jhtml >

¥ Shoroush,  Abdul  Karim.  <http://ejournal.sunan-ampel.ac.id/index.php
[Paramedia/article/viewFile/155/141>.  Shoroush membagi bentuk rejeksionis dan
refleksif bagi kelompok pergerakan revivalisme, oleh penulis ditempatkan pada
fundamentalisme.

39 Kelompok sayap kanan atau politik kanan merupakan istilah pergerakan dan ideologi
politik terutama di Negara-negara Eropa yang membawa agenda nasionalisme, rasisme,
sentimen anti-lIslam dan imigran, yang sering disuarakan dan masuk ke arus utama
(partai) politik. Peristiwa pengeboman di Oslo dan penembakan brutal di Pulau Utoya
Norwegia, Jum,at 22 Juli 2011, memberikan gambaran bagaimana kelompok ini
menjadi salah satu sumber kekhawatiran keamanan di Barat. Anders Behring Breiving,
pelaku pengeboman dan penembakan, merupakan seorang Kristen fundamentalis yang
memiliki pandangan politik kanan. Tahun 1997-2007, ia menjadi anggota gerakan
pemuda Partai Progress, partai anti-imigran dan partai terbesar kedua di Norwegia. Para
politisi, di partai ini, secara terbuka mengungkapkan kekhawatiran budaya asli akan
tercampuri oleh imigran asing yang datang dengan agama dan nilai-nilai yang berbeda.
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BAB IV
ANALISA FENOMENOL OGI
TENTANG KEKERASAN BERNUANSA AGAMA

IV.1. Fenomena K ekerasan Agama Dewasa I ni.

Fenomena kekerasan bernuansa agama dewasa ini sangat komplek. Dari
berbagai laporan investigasi tentang kekerasan bernuansa agama yang tertulis
dalam beberapa pemberitaan media, hasilnya pun begitu beragam. Namun
kesemuanya memiliki tujuan yang hampir sama, yaitu mempertahankan, menjaga,
memelihara dan memperjuangkan kesucian nilai-nilai dan ajaran agama agar tetap
murni sebagaimana periode awa mula.

Konflik dan pertikaian khususnya yang menyakut agama atau masyarakat
beragama adalah kalimat yang selalu menghiasi dalam berbagai pemberitaan dan
media. Fenomena tersebut menggugah kesadaran kita akan realitas sosid yang
terjadi dalam masyarakat saat ini, terlepas fenomena tersebut bersinggungan antar
individu-individu maupun kelompok agama terorganisir, antar penganut agama
dan keyakinan, antar penganut agama dengan institus tertentu, maupun antar
kelompok agama dalam satu keyakinan. Perbedaan pemahaman dan penafsiran
mengenai suatu hal sesungguhnya adalah sebuah dinamika yang wajar,t
mengingat secara geografis, budaya, sosial, budaya, sejarah, psikologi bahkan
potik umat beragama dalam posisi diferensi sosial serta berstarata. Ambilah
contoh kekerasan beragama di Indonesia dewasa ini® yang semakin meningkat
dari tahun ke tahun®. Perbedaan pemahaman dan penafsiran teks-teks agama, tidak
sedikit menyeret pada tindakan kekerasan bahkan peperangan. Sumbatan
komunikasi terhadap “yang lain” menimbulkan kecurigaan dan jarak antara yang
satu dengan yang lainnya.

Dewasaini kita dihadapkan pada krisis tersebut tengah berlangsung, bukan
hanya dialami oleh satu agama, tapi hampir merata pada semua agama.
Penyebabnya adalah desakralisasi atau profanisasai terhadap yang sakral, yang
mewujud dalam wajah sekularisme dan liberalisme, di mana keduanya merupakan
produk dari filsafat, dan modernisme telah membidaninya dengan baik.
Revivalisme yang awalnya sebagai bentuk gerakan moral bagi pemurnian agama,

kini berevolus pada gerakan perlawanan dalam bentuk fundamentalisme yang
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tidak hanya membangkitkan kembali persoaan klasik antar agama, yaitu klaim
kebenaran yang absolut, tapi lebih pada perlawanan terhadap apapun yang
menodai kesakralan agama, dari manapun ia berasal.

Untuk lebih memberi pengertian akan proses kekerasan, serta tujuan dari
itu semua, lihat gambar di bawah ini.

Gambar 4.1.
Skema fenomena fundamentalisme agama *)

Agama sebagai bentuk
— | institusi yang berhak —p 1 — Desakralisasi

atas kebenaran absolut

« Krisis nilai dan kualitas
agama,
» Degradasi moral umat
+ Tradisionalisme » Penistaan dan penyesatan
« Konservativisme agama,
s Feodalisme "=*® | « Kekhawatiran akan - | REVIVALISME
« Ortodoksi keberlangsungan agama,
» Panggilan Tuhan
A (iihad/martilisme),
i » Pengidentitasan kelompok.

]

»Kelompok
militan, radikal, | — % | FUNDAMENTALISME | #ss-ssccnnassanas
fanatik.
s organisasi l
sayap kanan
» Anarkis
e Teroris
e Intimidasi

l

« Puritanisme mutlak,

« Kesucian dan nilai-nilai tradisionalisme agama terpelihara,

«Yang berlaku hanya hukum yang bersumber dari agama,

« Terbentuk kekuatan politik agama untuk menandingi ideclogi
di luar agama,

+ Membentuk dunia baru yang berbasis agama,

« Mengamankan posisi atas mayoritas dan dominasi agama atas
Negara.

*) Skemadi atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referens

Bila mengacu pada gambar di atas, dapat dijelakan sebagai berikut :

1. Skema atau bagan di atas pada awanya sama dengan skema atau bagan pada

bab sebelumnya, terutama pada gambar tentang fundamentalisme (gambar
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nomor 3.3). Sebagai institusi suci yang berhak atas kebenaran absolute, agama
dengan para pemuka tradisionalis dan ortodoknya berperan aktif dalam
menggerakan revivalisme dalam tubuh agama yang dianutnya.

2. Fundamentalisme (rejeksionis) berperan besar dalam menumbuhkembangkan
tindakan teroris, intimidasi, diskriminatif bahkan anarkis, karena sifatnya
yang menenkankan pada pemaksaan kehendak. Posisi revivalisme hanya
sebagai penyumbang agenda yang digunakan oleh fundamentalisme. Secara
langsung ia tidak terlibat atas kekerasan yang bernuansa agama, karena dari
awa munculnya revivalisme tidak diarahkan pada perilaku yang saling
berhadapan dan berbenturan fiskk maupun ideologi. Namun perlu diketahui,
bahwa agama tradiss mayoritas memiliki kans dan kekuatan yang
memungkinkan mereka untuk memilitankan pengikutnya dalam jumlah yang
banyak, atau bahkan sebaliknya.

3. Dari semua tindakan itu semua, tersembunyi tujuan utama yaitu puritanisme
mutlak, terpeliharanya nilai dan garan agama, yang berlaku hanya hukum

yang berasal dari agama.

Dengan demikian bila kita bandingkan dengan skema revivalisme pada
bab Il sebelumnya, hubungan itu masih tetap ada pada agenda dan misi yang
dituju. Perbedaanya hanya pada implementasai dan beberapa hasil akhir. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel pergerakan revivalisme ke
fundamentalisme pada daftar lampiran.

IV.2. Fenomenologi Revivalisme dan Fundamentalisme berdasarkan “The
Eternal Return” Mircea Eliade.

Dalam bab 2 telah dijelaskan tentang fenomenologi agama secara umum
dan fenomenologi-historis agama yang digunakan Mircea Eliade. Sementara
landasan dasar dari fenomenologi-historis agamanya adalah Anti-reduksionisme
dan Komprehensif. Edmund Husserl memberikan landasan bagi fenomenologi,
yaitu Epoche dan Eidetic. Dari dua landasan tersebut, Husserl memberikan 3
jenjang, yaitu Reduks fenomenologis, Reduksi eidetis dan Reduksi transendental.
Namun demikian, dalam tahapan-tahapan fenomenologi Husserl, tidak semua

filosof fenomenologi berpendapat demikian. Pada umumnya mereka realistis,
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sementara Husserl sangat transendental. Dalam beberapa kajian sosiologi, sgarah
maupun fenomenologi agama, tahapan-tahapan fenomenologi Husserl mengalami
perubahan.

Perbedaan tahapan-tahapan ini hanyalah tentang metode, bukan tujuannya,
terlepas ia transendental atau realistis, reduksionis atau anti-reduksionis. Bagi
Husserl sendiri, yang terpenting dalam reduksi bukan persoalan menempatkan
objek oleh subjek dalam tanda kurung, akan tetapi yang lebih penting adalah
bagaimana subjek memberikan interpretasi terhadap objek selanjutnya. Maka
penulis mengambil empat jenjang (metode), dalam menganaisa fenomena
kekerasan bernuansa agama sebagaimana tertulis dalam bab 11, subbab 11.3.

IV.2.1. Proses Fenomenologi

A. Epoche*pengurungan” (breaketing) adalah Menunda semua penilaian” atau
“menunda putusan” atau “mengosongkan diri dari keyakinan tertentu”
Epoche bisa juga berarti “pengurungan” (breaketing) terhadap setiap
keterangan yang diperoleh dari sesuatu fenomena yang tampil, tanpa
memberikan putusan benar salahnya terlebih dahulu. Tahapan-tahapan
Epoche sebagal berikut :

Tahapan Penjabaran
1. | Method of Historical Ketika terdapat fenomena kekerasan
Bracketing: metode yang bernuansa agama, kita melihat
mengesampingkan aneka fenomena sebagai sebuah fenomena.

macam teori dan pandangan Kita tidak memberikan statemen atau
yang pernah kita terima dalam | interpretas dalam bentuk konstruksi
kehidupan sehari-hari, baik di | apapun sebelum memahami betul apa
dapat dari agama maupun yang terjadi. Mengesampingkan
ilmu pengetahuan. pandangan konstruksi atas objek, bukan
bermakna tidak mengetahui objek
secara empiris. Bahwa kita mengetahui

telah terjadi kekerasan yang didalamya
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terdapat fakta dari perilaku anarkis,
saling serang antar dua kelompok dan
ada korban, merupakan sebuah

keniscayaan.

Method of Existensional
Bracketing: metode yang
meninggalkan atau abstain
terhadap semua sikap
keputusan atau sikap diam dan

menunda.

Selanjutnya, akan banyak pertanyaan
dalam pikiran kita, yang membutuhkan
jawaban. ‘apa sesungguhnya yang
terjadi?, ‘mengapa kekerasan
bernuansa agama bisa terjadi berulang-
ulang?, ‘Ada apa sesungguhnya motif
dari kgjadian ini semua? . Banyak lagi
pertanyaan yang memenuhi pikiran
kita. Penundaan (bentuk abstein) kita
dalam memberikan kerangka teori
maupun  konstruksi  apapun  secara
langsung dalam menyikapi peristiwa
tersebut, lebih dimaksudkan pada
keterbatasan  kita dalanm melihat
kejadian tersebut secara mendalam dan
komprehensif, serta bukan pada posis
tidak peduli sama sekali atau
menganggap ha itu sebagai ‘yang tak
bermakna’.

Method of Transcendental
Reduction: mengolah data
yang kita sadari menjadi
ggala yang transendental

dalam kesadaran murni.

Dalam setigp konflik dan kekerasan,
pasti ada sebab yang
mel atarbel akanginya. Berdasarkan
fakta dan data yang dikumpulkan,
dianadlisa dengan pengetahuan yang
dimiliki, kita menyadari bahwa
kekerasan agama yang diwarna

perilaku anarkis tersebut merupakan
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bentuk akumulasi dari tindakan
fundamentalisme  agama. Bila
keyakinan kita benar adanya, dan itulah
jawabannya, apakah itu berarti telah
mencapa Eidetic vision? Fenomenolog
dapat meragukan ha itu. Karena
karakter dari fenomenologi adalah “apa
yang menjadi esensi (Eidetic) saat ini,
kemungkinan bisa menjadi Epoche
pada saat yang akan datang”. Atau, bisa
jadi kemungkinan, pencarian
fenomenologinya kurang sempurna.
Bila demikian berarti kita belum
menemukan esensl yang sesungguhnya.
Kita harus menapaki pada tahapan
selanjutnya; Eidetic Reduction.

Method of Eidetic Reduction:
mencari esensi fakta, semacam
menjadikan fakta-fakta tentang
realitas menjadi esensi atau

intisari realitasitu.

Lalu apa fundamentalisme itu? Segjarah
mencatat  bahwa fundamentalisme
agama memiliki hubungan kuat dengan
Revivaisme Agama (kebangkitan
agama). (Lihat kembali gambar yang
terdapat dalam bab 3 tentang hubungan
revivalisme-fundamentalisme  dengan
kekerasan). Bagi penulis, revivalisme
pun belum merupakan sebuah Eidetic,
mengingat revivalisme sebagi sebuah
gerakan tidak mungkin berdiri sediri
tanpa sebab, motivass dan yang
mempengaruhinya. Semua tujuan dan
cita-cita agenda revivalisme adaah

“kembali kepada ajaran suci dan
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nilai-nilai  murni ajaran agama”.
Y ang suci adalah yang sakral, dan yang
murni adalah yang awa-mula pertama
kali muncul. Maka disebutkan pula
dalam agenda Revivalisme “kembali ke
masa agama awa mula pertama kali
muncul”. Masa-awal mula adalah
periode awal agama yang penuh dengan
kgayaan dan kebahagian (The Golden
Age), karena di sanalah hal Y ang Sakral
begitu  dominan dan  spiritual
terbimbing dengan sangat baik. Dengan
demikian Eiditic dari segala rangkaian
dan tahapan fenomenologi kekerasan
agama adaah “kembali kepada
ajaran suci dan nilai-nilai  murni
ajaran agama dan kembali ke masa-
masa awal mula agama itu lahir,
tumbuh dan berkembang dalam

lingkungan dan spiritual yang kuat” .

B. Eidetic Vision bermakna membuat ide (ideation) berarti “yang terlihat” atau
pengandaian terhadap epoche yang merujuk pada pemahaman kognitif
(intuisl) tentang esens, ciri-Ciri yang penting dan tidak berubah dari satu
fenomena yang memungkinkan untuk mengenali fenomena tersebut. Eidetic
vision ini juga disebut “reduksi”, yakni menyaring fenomena untuk sampai ke
eideos nya, sampa ke intisarinya atau yang segjatinya (wesen). Hasil dari
proses reduks ini disebut wesenschau, artinya sampa pada hakikatnya.
Berdasarkan tahapan-tahapan Epoche di atas, Eidetic Vision tentang
kekerasan bernuansa agama adalah: “Terdapat kerinduan dari keinginan

untuk kembali kepada ajaran suci (Yang Sakral) dan nilai-nilai murni
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gjaran agama sebagaimana masa-masa awal mula agama itu lahir,
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan dan spiritual yang kuat”.
Konsep tersebut dalam Filsafat Agama atau Study Agama-Agama, terdapat
dalam tulisan Mircea Eliade, yaitu : “The Myth of Eternal Return”. Eterna
Return diartikan sebagai “Kembali kepada kekekalan atau keabadian, dan
yang kekal dan abadi adalah Yang Sakral” merupakan konsep masyarakat
agama terhadap “Nostalgia akan Surga”’, yang merujuk pada kerinduan
masyarakat Arkhais terhadap periode kosmos.

Maka diyakini bahwa rangkaian dari semua tindak kekerasan yang
berkaitan dengan nuansa agama pada esensinya adalah sebuah kerinduan akan
masa-masa lalu yang diyakini, sebagal bentuk manifestasi dari suasana kesurgaan.
Mengapa demikian? Sebagaimana telah ditulis pada bab Il sebelumnya, bahwa
bagi masyarakat Arkhais, dalam konsep Eliade, surga merupakan sebuah wilayah
yang penuh keindahan, kedamaian, dan kebahagian dalam lingkungan yang
penuh kesakralan. Masyarakat Arkhais merindukan suasana tersebut, karena di
dalamnya unsur-unsur kesakralan dan kesucian dari perwujudan keilahian dan
kedewaan melingkupi kehidupan mereka. Bila ditarik kepada masyarakat
beragama saat ini, tesis tersebut memiliki benang merah yang signifikan. Wilayah
kosmos pada masa awal mula, in illo tempore, oleh masyarakat Arkhais sebagai
ruang lingkup surgawi (the Golden Age). Bagi masyakat beragama wilayah
kosmos merupakan masa permulaan agama itu muncul; At the beginning of time,
the first time place, atau in the mythical period.” Eliade juga menjelaskan bahwa
sebuah ritua yang dilanggengkan dan dilestarikan sama seperti masa awa mula
merupakan imago mundi, yaitu gambar bayangan (refleks) dari seluruh perilaku
yang ada pada pertama kali terbentuk.’> Agar hal tersebut tetap terjaga dan lestari
dalam keutuhan dan kesempurnaan, maka apapun yang menjadikannya
disesatkan atau dilecehkan, maka menjadi kewajiban para pengikutnya untuk
mempertahankannya.

Bagaimanakah bentuk skema fenomena revivalisme agama berdasarkan
The Eternal Return Mircea Eliade? Untuk lebih jelasnya, kita perhatikan gambar
skemadi bawah ini.
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Gambar 4.2.

Revivalisme-Fundamentalisme versi Eternal Return Mircea Eliade *)

— Yang Sakral

l

Yang Profan

<

|

Desakralisasi

¥

« Kelompok

fanatik.
» Organisasi
sayap kanan

Agama sebagai bentuk | .iseeea | | grannns
institusi Yang Sakral ' !
e Teror Sejarah
» Keterpisahan
e Teralienasi
» Tradisionalisme » Kejatuhan
« Konservativisme 1L
« Feodalisme
» Ortodoksi — | REVIVALISME

l

militan, radikal, |~

FUNDAMENTALISME

'

« Anarkis
« Teroris
e Intimidasi

'

The Eternal Return

« Homantisme dan ldealisme sejarah awal mula,
» Kerinduan akan kesakralan kehidupan,

« Melepaskan diri dari teror sejarah,

« Membangun wilayah kosmos yang hilang.

*) Skemadi atas berdasarkan interpretasi penulis dari berbagai referensi
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Untuk lebih jelasnya penulis akan merincikan proses hubungan-hubungan

tersebut.

1. Alam ini merupakan Kosmos, sebagai perwujudan dari Yang Sangkral, dari

Y ang Transendental, bersifat mortalitas (kekal). |a merupakan permulaan awal

titik beranjaknya manusia beragama. Masa-masa awa mula yang memiliki

dimens kesucian serta kebenaran yang sesungguhnya. Darinya berkembang

gjaran dan nilai-nilai yang murni, agamatradisi.

Universitas Indonesia

Revivalisme agama..., Mansyuri, FIB Ul, 2011.



99

2. Di gis lain, terdapat yang Profan merupakan prilaku dan tindakan yang
bersifat dissacred. Darinya mewujud dalam bentuk Desakralisasi, yaitu ide-ide
keduniawian yang menjauhkan manusia beragama dari ha-hal yang
transendental, keyakinan yang suci: materialisme, hasrat dan keinginan
duniawi, kehendak, nafsu yang memisahkan manusia dengan yang sakral dan
murni. Benturan antara yang sakral dan yang propam inilah penyebab utama
manusia beragama mengalami ‘teror sgjarah’, akibatnya mereka mengalami
keterjatuhan, keterpisahan, teralienasi dari kehidupan sakral. Sementara
agama, terlihat mengaami permasalahan yang sama dalam menghadapi
desakralisasi.

3. Revivalisme hadir untuk menengaskan posisinya sebagai bentuk proteksi dan
pengembalian kondisi semula garan agama. Hal ini terlihat dari dukungan
kelompok tradisionalisme. Revivalisme memiliki mis untuk menjaga,
memelihara, melestarikan, membangkitkan nilai-nilai kesucian gjaran agama,
serta melindungi dari pengaruh-pengaruh tersebuit.

4. Sering gencarnya arus desakralisas dalam waah sekularisme, liberalisme,
kafilalisme, serta modernism lainnya, yang tidak terbendung oleh revivalisme,
muncul kemudian fundamentalisme. Gerakan ini merupakan bentuk
ketidakpuasan atas revivalisme yang terkesan lambat menjawab tantangan
modern, namun agendanya tetap digunakan dalam misinya. Fundamentalisme
mendapat sokongan dari para militanis, radikalis dan fanatis agama. Dewasa
ini, gerakan ini pun memiliki sokongan dari kelompok sayap kanan.
Sementara dari kelompok tradisionalis, tidak semua mendukung gerakan ini.
(lihat dalam gambar 3.3. tentang fundamentalisme).

5. Implementasi dari fundamentalisme dipengaruhi oleh seberapa besar terror
sgiarah (krisis), seberapa jauh keterpisahan, seberapa daam keatuhan dan
seberapa kuat dukungan yang dimilikinya. Dalam wilayah atau Negara yang
memiliki tingkat militanisme dan fanatisme agam mayoritas, cenderung
fundamentalisme yang prontal yaitu sikap anti-modern, anti-komunitas lain,
anti-kompromi  terhadap nilai-nilar dari luar agama. Keabsolutan dan
kemutlakan nilai-nilai agama merupakan harga mati. Gerakan ini mengkristal
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dalam tindakan-tindakan terorisme, anarkisme, dan intimidasi sebagai bentuk
menjawab panggilan “ Tuhan” atau tugas suci.

6. Dari rangkaian revivalisme ke fundamentalisme memiliki maksud dan tujuan
yang sama, yaitu membangun kembali nilai-nilai sakral masa lalu. Kerinduan
akan masa-masa awal mula agama hadir. Sehingga mereka berusaha untuk
kembali dan mengembalikan masa-masa tersebut. Karena di sanalah
kedamaian, ketenangan, kebahagian, kemurnian dan kesakralan hidup dapat
ditemukan. Romantisme dan idealism sgjarah agama menjadi sebuah inspirasi
untuk dapat kembali kepada keabadian, abadi dalam arti kondisi dan situasi,
serta spiritual sebagaimana terjadi pada masa lampau, kerinduan akan masa
dimana awal mula pertama kali hadir ke dunia, oleh Eliade dikatakan sebagai
kerinduan akan surga, yang sakral.

7. Kembali kepada kekekalan dan keabadian adalah harapan setiap manusia
Arkhais dan Manusia religius yang telah mengalami masa-masa keterpurukan
pengalaman spiritual. Mereka membutuhkan sentuhan dimensi transendental
yang abadi dan kekal. Yang abadi dan yang kekal hanyalah yang sakral,
sesuatu yang terjadi pada masa awal mula. Hampir semua karya Mircea Eliade
memberikan gambaran konsep tersebut. Dalam tesis statemen yang digjukan
dalam bab satu, penulis menyebutkan bahwa “terdapat kerinduan akan surga
dalam setiap tindakan kekerasan bernuansa agama, atau dalam kekersan

bernuansa agama terdapat kerinduan akan masalalu agama yang murni.

[V.3. Pemahaman Kreatif

Pemahaman Kredtif, yaitu mengupayakan sebuah paradigma baru dengan
bertitik tolak dari berbagai persamaan dan perbedaan pendapat dari hasil evaluasi
kritis terhadap tema yang dikgi. Ditemukan informasi baru atau dibuat
interpretasi baru, yang membawa ke suatu pemahaman serba baru tentang tema
yang dikaji

Kerinduan untuk kembali ke masa lalu yang penuh kemurnian dan
kejayaan merupakan agenda revivalisme. Fundamentalisme merupakan gerakan
lanjutan revivalisme dengan agenda yang sama. Kekerasan dalam bentuk

anarkisme dan terorisme serta intimidasi selalu menghiasi  perspektif
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fundamentalisme, bahkan terkesan dilahirkan oleh fundamentalisme untuk
mewujudkan agendanya. Di sisi lain, Mircea Eliade menyatakan bahwa Eternal
Return adalah istilah lain dari kerinduan akan masa lalu yang penuh keabadian
dan kemurnian, keabadian dan kemurnian adalah Yang Sakral”. Dan lingkaran
tersebut akan terus bertemu, bila terus dihubungkan.

Penulis yakin bahwa Eliade jelas menolak kekerasan bernuansa agama,
namun ia tidak menyangkal bahwa kisah peperangan, pertempuran dan
pertumpahan darah terdapat dalam mitologi tiap-tiap agama. Eliade menulis:

It is a repetition, and consequently a re-actualization, of illud tempus,
"those days." Struggles, conflicts, and wars for the most part have a ritual
cause and function. They are a stimulating opposition between the two
halves of a clan, or a struggle between the representatives of two divinities
(for example, in Egypt, the combat between two groups representing
Osiris and Set); but this always commemorates an episode of the divine
and cosmic drama. War or the duel can in no case be explained through
rationalistic motives. Hocart has very rightly brought out the ritual role of
hostilities. Each time the conflict is repeated, there is imitation of an
archetypal model.®

Dari sini kita melihat bahwa semua itu hanyalah bentuk adalah
pengulangan, dan pengaktualisasian dari keinginan terhadap Tempus Illud (masa
awa mula), yang diritualkan dalam kehidupan sehari-hari.

Perjuangan, konflik, dan peperangan hanya merupakan sebab ritual itu
berfungsi, peperangan antara dua kelompok, oleh Eliade disimbolkan dengan
Osiris dan Set, diritualkan sebagai bagian dari episode ilahi dan drama kosmik.
Dan ia menjelaskan bahwa peperangan ini tidak dapat dijelaskan secara
rasionalistik. Antara kebaikan dan keburukan, antara yang Sakral dan yang
Profan, mereka bertempur untuk saling mengisi dan melengkapi. Bila kita melihat
tulisan Marcel Mauss mengenai peperangan masyarakat Kuno, hal itu lebih dari
sekedar show the force, sebaga simbol kekuasaan, tidak terlihat sebuah
peperangan fisik yang berarti, dan persaingan untuk menentukan status sosial.’

Dis sis lain, konsep Eliade tentang “The Eternal Return” telah sangat
jelas. Bahwa untuk mencapai tujuan ke arah “keabadian” atau “lingkungan dan
wilayah firdaus’ adalah berat dan penuh rintangan, itu pun jelas terkonsep

olehnya. Eliade menulis,
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“The road leading to the center is a"difficult road" (durohana), and thisis
verified at every level of reality: difficult convolutions, danger-ridden
voyages of the heroic expeditions in search of the Golden Fleece, the
Golden Apples, the Herb of Life; wanderings in labyrinths; difficulties of
the seeker for the road to the self, to the "center” of his being, and so on.
Theroad is arduous, fraught with perils®

Bahwa jalan menuju wilayah pusat, wilayah yang sakral, tidaklah mudah,
penuh bahaya dan merupakan sebuah perjalanan para pahlawan. Menuju yang
sakral harus melewati berbagal rintangan, bahkan kematian. Terlepas dari itu
semua, Eliade mengakui bahwa setigp upaya mewujudkan sebuah harapan
tidaklah mudah, ia membutuhkan pengorbanan, jalan yang berliku, Kkeras,
berbahaya, dan bahkan peperangan.

Penulis setuju dengan dua konsep Eliade di atas. Bahwa untuk
mendapatkan pencerahan dan keabadian spiritual tidaklah semudah membalikan
telapak tangan, dan penulis juga setuju mengena konsep The Eternal Return
Eliade yang masih sangat relevan untuk melihat gejala atau fenomena revivalisme
atau fundamentalisme.

Namun, hal ini terlalu umum dan universal, dan memang itu yang menjadi
obses Eliade. Bila demikian, penulis memiliki obsesi untuk menerapkan konsep
“The Eterna Return” Eliade dalam konteks kewilayahan yang bersentuhan
dengan kebijakan lokal. Misanya pengalaman keagamaan dalam koneks
keindonesiaan. Indonesia memiliki sgjarahnya tersendiri berkaitan dengan
perjalanan pengalaman keagamaan, memiliki masa-masa keayaan agama,
mempunyal masa-masa penuh kedamaian dan saling harmonis satu sama lain,
mengapa tidak kita wacanakan sebuah sebuah agama dan keyakinan kebangsaan.
Hal ini lebih realistis, mengingat kultur, budaya, geografi dan konteksnya berbeda
dengan masa-masa awal pertama kali agama itu muncul. Melakukan flashback
hadirnya agama di bumi nusantara, tidak keluar dari konsep Eliade tentang The
Eternal Return.

IV.4. Tinjauan Kritis
Sumbangan Mircea Eliade terhadap perjalanan filsafat agama dewasa
sangat besar bagi pengkagian fenomenologi agama. Uraiannya sistematis dan
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kontable. Namun demikina, sudah menjadi tradisi ilmuan, konsep-konsep Eliade

tentang pengalaman keagamaan pun tak luput dari kritik dan sorotan ilmuan

lainnya. Penulis melihat beberapa hal yang secara khusus berkaitan dengan
konsep The Eternal Return, yaitu :

1. Eliadetidak secara eksplisit menjabarkan proses kerinduan tersebut menjelma
menjadi sebuah kerinduan komunal yang kolektif, atau kerinduan tersebut
terintegrasi dalam sebuah gerakan yang menuntut sebuah realisasi nyata
sebaga upaya mewujudkannya dalam dunia. Kerinduan tersebut Iebih
implisit pada dunia transenden. Hal itu pun dipahami karena agama pun pada
pengertiannya merupakan manifestas dari hal-hal yang transenden.

2. Eliade tidak mengungkapkan secara utuh mengenai konsep kerinduan
kolektif yang menggeala dewasa ini, ia lebih mengungkapkan bahwa
manusia religius (religius man = bentuk tunggal/individu) rindu akan
keabadian masa lalu karena ia merasa jatuh dan terpisah dari yang sakral.
Bagaimana proses kerinduan individu menjadi kerinduan kolektif yang
diinstitusikan dalam grup, dan memberikan akses pada sebuah gerakan
dengan carayang prontal fisik.

3. Bahwa manusia memiliki kenangan dan kerinduan akan kedamaian masa
lalu yang indah serta keinginannya untuk dapat kesana, adalah argument
yang tak terbantahkan. Namun dalam Eliade ha tersebut terlihat
Transenden-Platonis dan evolusionisme-romantisme sosial. Tidak heran bila
oleh sebagain ilmuan menilal argumentasi Eliade sebagian besar intuitif dan
spekulatif dibandingkan ilmiah.’

4. Sebagal seorang anti-reduksionis dalam fenomenologi agama, Eliade
mengeyampingan konstruksi keilmuan lainnya. Bahwa menghadirkan masa
lalu kembali, tidak selalu menghadirkan “kaca mata’ agama semata.
Dewasa ini, untuk mencapai model masa lalu, seseorang butuh kendaraan
untuk menghantarkannya. Maka tidak heran, kelompok fundamentalisme
agama yang dalam agendanya ingin menghadirkan kembali kejayaan agama
masa lalu dengan menjadikan ideologi politik, organisasi dan partai sebagai
kendaraannya. Senjata yang digunakanpun tidak hanya “benda keras dan
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mematikan”, namun ideologi modern pun harus dikuasai untuk menyerang
balik.

5. Konsep Eternal Return Eliade berlaku bagi semua manusia beragama,
terlepas apapun keyakinannya, bila demikian hal ini lebih terlihat sebagai
bentuk Perenialisme. Sementara perenialisme seperti yang diperlihatkan
oleh Syed Hussen Nasr atau Frithjof lebih kepada penyatuan agama-gama.
Sementara Eliade mengatakan bahwa agama hanya dapat dipahami oleh
orang beragama sendiri, dari masing-masing agamanya.™

6. Dan akhirnya kritik penulis terhadap Eliade adalah “tidak terdapatnya
gambaran jelas antara nostalgia masa lalu yang penuh keabadian dan
kekekalan dengan perilaku kekerasan yang dilakukan oleh manusia

beragama”.

Kerinduan manusia beragama akan kehidupan masa lampau pun masih
menyisahkan persoalan, antara lain “Bagaimana menghadirkan masa lampau ke
masa kini hanya untuk menemukan jati diri dan eksistens sebagai umat
beragama’, karena terdapat pernyataan Eliade bahwa dalam masyarakat
modernpun sekalipun masih terdapat nilai-nilai yang sakral, walau tidak seperti
pada masyarakat Arkhais’. Seperti apa yang diungkapkan oleh Norbert Elias
“mundur ke masa kini”**, dapat memberikan pemaknaan lain yang |ebih ilmiah.
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! |slam menganggap perbedaan sebagai sebuah rahmat (karunia)

2 Penulis menilai fenomena kekerasan bernuansa agama di Indonesia mengalami tingkat
yang cukup mengkhawatirkan, dengan sgumlah kasus yang terus meningkat di
bandingkan dengan wilayah lain di belahan dunia ini. Hal ini dikarenakan Indonesia,
sebagai Negara berpenduduk terbesar ke-3 di duniayang terhampar dalam beberapa
wilayah dan pulau memiliki ragam agama, keyakinan, dan budaya. Di samping itu,
Indonesia termasuk dalam daftar negara-negara paling demokratis di dunia, dan Negara
berpenduduk muslim terbesar di dunia. Kolaboras tersebut, menjadikan Indonesia
sebagai Negara yang subur bagi kebebasan berekspresi dan menentukan keyakinan.
Prinsip-prinsip Liberalisme dan sekularisme tumbuh subur dalam sistim demokrasi, dan
hal itu terjadi di Indonesia. Dalam 11 tahun belakangan ini, Indonesia yang sering
mendapatkan sorotan internasional terhadap kekerasan bernuansa agama, terutama yang
berkaitan dengan kelompok 1slam Fundamentalisme.

® http://www.wahidinstitute.org. “Ritus Kekerasan Berbasis Agama, Mengapa Terus
Terjadi?' Jakarta, 28 Februari 2011.

“ Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 21, 28 dan 30.

®Ibid. h. 42-43 dan 68-69.

®Ibid. h. 29.

"Mauss, Marcel. The Gift : Forms and Fuctions of Change in Archaic Scieties. London:
Cohen & West LTD, 1970.

® Eliade, Mircea. The Myth of Eternal Return: Cosmos and History. h. 18.

° Pals, Daniel L. Seven Theories of Religion: Dari Animisme E.B. Tylor, Materialisme
Karl Marx Hingga Antropologi Budaya C. Geerrtz. Terj. Ali Noer Zaman. Y ogyakarta
Qalam, 2001. h. 319. Terj. dari Seven Theories of Religion, 1996.

19 K omaruddin Hidayat, Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat Perenial. Jakarta:
Paramadina, 1995.

" Burke, Peter. Sgjarah dan Teori Sosial. Terj. Mestika Zed. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2003. h. 17. Terj. dari History and Social Thoery, 1993
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BAB V
PENUTUP

V.1. Kessmpulan

Hubungan antara kelompok fundamentalisme agama dengan kelompok
atau pengaruh lain di luar keyakinanya selalu menempatkan diri beroposisi biner.
Pemicunya adalah klaim dari kaum tersebut tentang kesempurnaan agama yang
dalam tataran praksis ditentukan umatnya. Sesungguhnya sikap apriori tersebut
lebih bersifat emosional daripada rasional. Oleh karena pencarian pola simbiosis-
mutualisme antara penganut agama dan konsep di luarnya merupakan
keniscayaan. Dengan begitu, baik dalam tataran ideal maupun empiris, tidak akan
saling menegasi kan.

Namun demikian, Kita pun tidak bisa menyatakan bahwa mereka terlalu
kaku dalam menginterpretasikan gjaran agamanya. Mereka dengan dirinya, dan
kita dengan diri kita, adalah bentuk dari “manusia itu unik”, sebagaimana tema
utama modernisme. Dalam keunikannya manusia berkebebasan untuk
menentukan apa yang diyakini menjadi pilihannya. Namun keunikan manusia
seharusnya  diimplementasikan sebagai  bagian yang humanis dan
berprikemanusiaan, baik oleh kita, maupun mereka. Perbedaan selayaknya
menjadi panorama indah yang saling melengkapi. Revivalisme atau padanan kata
lainnya adalah bentuk ekspresi keunikan manusia dalam melakukan tindakannya,
hal itu dibenarkan dalam ranah filsafat. Kebebasan menentukan jalan hidup adalah
sebuah eksistensi. Namun kebebasan akan lebih harmonis bila ia bersifat
membangun dan mencerahkan, serta bertanggungjawab.

Kondis dunia dewasa ini yang tak sama lagi seperti masa-masa awal
agama menuntut kecermatan dalam menghadapi zaman. Suka atau tidak suka, kita
hidup dalam zaman yang seperti ini adanya, dan akan terus bergulir ke depan
tanpa tahu seperti apa kelak, walau ramalan-ramalan akan kondisi masa depan
telah banyak dikemukakan oleh para pemikir.

Agama, dengan segala fenomenanya, adalah manifestasi dari yang sakral

yang diingtitusikan bagi manusia. Oleh karenanya ia memilki sgjarah, ruang dan
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waktu sakral. Agama, sebagai sebuah keyakinan, sesungguhnya tidak
mererevivalis dirinya sendiri. Tidak dikatakan sebagai revivalisme “agama’
karena di sana terdapat pemetaan spesifik yang membuat agama tidak bisa
menerima revivalistik, ia telah terpatri dalam sebuah dogma yang absolute dan
mutlak. Yang bisa menerima revivalisme adalah pemahaman agama serta
manifestas nilai-nila garannya oleh pengikutnya, dan bukan agama itu sendiri.
Ini dikarenakan agama berasaskan wahyu Tuhan maka ia bersifat transenden dan
statis sementara pemahaman agama bersifat tempora dan dinamis. Oleh karena
itu, meskipun agama itu sendiri sakral tetapi pemahaman dan penafsiran
terhadapnya tidak sakral, dan karena itu dapat dikritik, dimodifikas atau bahkan
didefinisikan kembali. Akibatnya diferensiasi pemahaman maupun tafsir agama
begitu beragam antara satu masyarakat dengan masyarakat lain dalam satu agama,
antara pengikut organisasi satu dengan organisasi lainnya dalam satu keyakinan.

Perbedaan pemahaman dan penafsiran mengenai suatu hal adalah sebuah
dinamika yang wajar, mengingat secara geografis, budaya, social, budaya,
psikologi bahkan potik umat beragama tidak berada dalam satu kesatuan wilayah.
Perbedaan pengetahuan pun turut bermain dalam mempertggam perbedaan
pemahaman terhadap teks agama. Sgjarah agama-agama, baik samawi maupun
filosofis, telah mengalami dinamika perbedaan pemahaman dan penafsiran teks-
teks agamanya masing-masing oleh pengikutnya. Pebedaan tersebut tidak sedikit
menyeret pada tindakan kekerasan bahkan peperangan. Fundamentalisme agama
tumbuh dikarenakan terdapat sumbatan komunikasi terhadap “yang lain”,
akibatnya tidak ada jalan lain kecuali melakukan agresi dan pemaksaan ideologi,
dan atas nama keyakinan bahkan Tuhan, melegalkan kekerasan.

Terlepas dari sebab dan faktor tumbuhnya tindakan kekerasan bernuansa
agama, revivalisme maupun fundamentalisme adalah sebuah panggilan agama
untuk kembali kepada garan-garan murni yang berorientasai pada masa awal
mula agama, karena di sanalah terdapat kemurnian dan kesucian. Yang Sakral
begitu kokoh menanamkan kedamaian, sementara Yang Profane masih jauh
berada di luar sana.

Kini, yang profane yang dulu berada jauh, telah memasuki kehidupan
manusia. Kehidupan sosial masyarakat beragama menjadi sebuah pertaruhan
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antara keinginan hidup yang layak dan penuh kemewahan dengan keinginan untuk
tetap pada tradisi dan ortodoksi demi sebuah keyakinan. Konflik antara penganut
agama, dan antar penganut agama yang lain, di tambah lagi dengan masuknya
ideologi sekular dan liberalisme modern, semakin memperlemah jalur agama yang
suci. Masyarakat agama mengalami “teror sgjarah”, terkucilkan dan teralienasi,
putus asa dan prustasi. Hasrat untuk bangkit muncul sebagai sebuah gerakan
moral, namun masih belum berjalan mulus. Berbagai kepentingan bercampur baur
dengan keinginan suci untuk bangkit dari “keatuhan” agama. Karena gerakan
kebangkitan yang menyertakan massa banyak, sedikit banyaknya menggoyang
posisi “status quo” terutama mereka yang “nyaman” berada dalam kekuasaan.
Fundamentalisme hadir kemudian, sebagal jawaban atas kekecewaan terhadap
gerakan revivalisme yang lambat, bahkan tidak kunjung hasil maksimal. Agenda-
agenda revivalisme masih tetap digunakan dengan dibungkus fanatisme,
radikalisme, dan milatanisme, yang sangat rentan dan beresistensi kuat dengan
pemaksaan kehendak. Ketika akumulas itu tak tebendung, pecahlah kekerasan
bernuansa agama. Tidak mengherankan bila opini menyatakan bahwa kebangkitan
agama diawali dengan kekerasan. Keinginan untuk memodelkan kehidupan
religius masa awal mula agama dilalui dengan tindak anarkisme, teror dan
intimidasi.

Rangkaian dan proses dari kebangkitan agama hingga fenomena kekerasan
bernuansa agama, tentunya menjadi fokus bagi pendliti untuk mengurai rangkaian
kekerasan menjadi sebuah patokan solusi yang independen dan signifikan.

Kesimpulan penelitian ini sudah sangat jelas dan nyata bahwa:

1. Kekerasan bernuansa agama adal ah sebuah realitas sosial, dan akan selalu ada
selama klam keabsolutan agama dan dorongan modernisme tidak
terkomunikasikan dengan baik.

2. Sebuah gerakan moral-spiritua dengan tujuan mengembalikan nilai-nilai
rohani bagi pengembangan jiwa yang adalah keharusan bagi setiap umat
beragama. Keharusan selayaknya bukan dipaksakan pada tatanan yang
bersebrangan dengan nilai-nila garan agama lainnya, karena agama pun
mengajarakan kebaikan dan kedamaian pada teks-teks wahyu.
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3. Bahwa setiap manusia beragama memiliki memori akan kenangaan masa lalu
agamanya, itu adalah keniscayaan, terlepas dengan cara apa manusia
beragama itu mengekspresikan kenangannya.

4. Akhir dari kessmpulan tesis ini melihat lebih dalam lagi bahwa revivalisme
sebagal gerakan moral-spiritual  sering dipertukarkan dengan pelabelan
kekerasan, revivalisme tidak diarahkan pada tindakan kekerasan. Bila agenda
yang diusung oleh revivalisme digunakan kembali oleh fundamentalisme yang
lebih mendekati gerakan agresi, itu benar adanya. Tentunya, memformul akan
gerakan agama baik revivalisme atau fundamentalisme selayaknya di arahkan
pada ha-hal yang konstruktif dan humanis. Karena masyarakat Arkhais,
dalam penilaian Eliade, tidak terbesit untuk melakukan kekerasan dalam
mengekspresikan “kerinduannya akan kehidupan kosmos, in illo tempore”.

V.2. Saran-Saran
Penulis meyakini bahwa anjuran, gakan, himbauan bahkan permintaan
sangat untuk selalu hidup dalam keselarasan dan keharmonisan dalam beragama
selalu dikemukakan. Penulis pun meyakini, tulisan-tulisan maupun laporan
penelitian yang bersinggungan dengan fenomena kekerasan bernuansa agama
telah sangat banyak dipublikasikan. Dan penulis pun meyakini, bahwa tulisan dan
laporan tersebut meyebutkan solusi, jalan keluar, win win solution, dari dinamika
dan fenomena kekerasan tersebut. Namun, tindak kekerasan bernuansa agama
seolah tidak kunjung surut, bahkan meningkat secara kuantitas. Bila sebuah
fenomena diketahui hasilnya, tugas fenomenolog tidak berhenti sampa disitu.
Upaya untuk mengarahkan revivalisme dan fundamentalisme dalam komunitas
nasional dan internasiona pada pola simbiosis-mutualisme merupakan
keniscayaan untuk ditemukan dan disosialisasikan. Oleh karena itu saran penulis
antaralain :
1. Sebaga kajian filsafat agama, kajian tesis ini akan sama nasibnya dengan
penelitain-penelitian sebelumnya jika hanya digunakan sbegai tulisan akhir
semata. Oleh karena itu, follow up dari tesis ini perlu dikembangan lebih

lanjut, bukan sebagal tesis yang utuh, tapi bahwa terdapat hal yang perlu
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dikembangkan, dalam tesis ini, sebaga sebuah penelitian ilmiah mengenai
realitas keagamaan perlu kiranya ditindaklanjuti.

. Mircea Eliade, ddam kalangan sarjana dan peneliti studi agama-agama
mendapat tempatnya yang terhormat sebagai peneliti agama yang potensial
dan dinamis. Para pendukung maupun pengkritiknya sepakat bahwa Eliade
telah memberikan konstribusi signifikan dalam memahami ggaa-ggaa
agama, dari masa lalu hingga saat ini. keakuratan daya nalar dan kritis Eliade
tidak diragukan keotentikannya. Alangkah disayangkan bila peneliti agama, di
Indonesia khususnya, menafikan daya kritisnya tentang fenomena agama,
mengingat Indonesia memiliki komunitas-komunitas agama yang majemuk.

. Indonesia sebagai negara yang pluralis dengan etnis, budaya, ras, agama, dan
demokratis di dunia ini, tentunya dapat dijadikan labolatorium penelitian
agama yang sangat tercukupi dan amat luas. Selayaknya dijadikan orientasi
modern bagi penelitian agama. Dinamika dari realitas sosiad keagamaan yang
terdapat dalam masyarakat agama di Indonesia sedemikain kompleks dan
majemuk, tidak menutup kemungkinan hal-hal baru bahkan teori baru
mengenai pengalaman keagamaan ditemukan di Indonesia

. Terakhir saran penulis, bagi penulis juga sesungguhnya, berharap dapat
melanjutkan penelitian ini lebih luas dan mendalam lagi di kemudian hari.
Sekalipun tidak bisa melanjutkannya, berharap ada generas selanjutnya yang

membaca dan meneruskan penelitian ini.
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DARI SUDUT PANDANG MIRCEA ELIADE DALAM THE MYTH OF ETERNAL
RETURN’, maka dengan ini kami memberikan izin kepada saudara sesuai dengan masa
penyebaran angket yang telah termaktub dalam surat saudara.

Agar tidak menggangu berlangsungnya proses perkuliahan mahasiswa, maka sebelumnya
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Demikianlah surat balasan ini kami sampaikan kepada saudara, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Catatacs ]
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ANGKET

Semester i, (tanpa menulis nama)

Jurusan L eee————

1. Istilah-istilah manakah, di bawah ini, yang paling/sering anda dengar? (di ceklist)

| Revivalisme | ‘ | Fundamentalisme | |

| Revivalis | ‘ ‘ Fundamentalis ‘ |

2. Menurut anda, apa makna keduanya (isian maksimal 3 kata)

a. Revivalisme, yaitu

b. Fundamentalisme, yaitu

(bila TIDAK TAHU, tinggalkan saja)

3. Ketika mendengar revivalisme atau fundamentalisme, apa opini Anda? Atau
berkaitan dan berhubungan dengan perilaku/tindakan apa? (jawaban maksimal 5

kata)

4. Apakah anda mengenal atau mengetahui istilah-istilah di bawah ini dengan baik,
minimal mengetahui makna dan maksudnya. (bila mengetahui di ceklist).

Anarkisme Tradisionalisme
Kafitalisme Sekularisme
Marxisme Radikalisme
Ortodok Puritanisme
Modernisme Sosialisme
Reformasi Eksistensialisme
Militanisme Feodalisme
Hedonisme Fanatisme
Konserfativisme Ideologi

5. Menurut anda, apakah sebuah “Kenangan, Kerinduan atau Nostalgia” itu?

Terima kasih atas kerjasamanya.

Mansyuri.
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